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Siti Munjiyatun Aly (S850208021), Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Dan Tipe 
Group Investigation (GI) Terhadap Prestasi Belajar Matematika Ditinjau 
Dari Kreativitas Siswa. Tesis, Surakarta: Program Studi Pendidikan Matematika, 
Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta , 2009. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) manakah  yang  
memberikan prestasi belajar matematika lebih baik, model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD atau  tipe GI, (2) manakah yang memberikan prestasi 
belajar matematika lebih baik, kreativitas tinggi, kreativitas sedang atau 
kreativitas rendah, (3) pada  masing-masing  model pembelajaran (STAD dan GI), 
manakah yang memberikan prestasi belajar matematika  lebih baik,  siswa yang  
mempunyai  kreativitas tinggi, kreativitas sedang atau kreativitas rendah, (4) pada 
masing-masing kategori kreativitas siswa  (tinggi, sedang, rendah), manakah yang 
memberikan  prestasi belajar matematika lebih baik, model  pembelajaran 
kooperatif tipe STAD atau tipe GI. 
 Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental semu  dengan 
rancangan penelitian menggunakan rancangan faktorial 2 x 3. Populasi penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas XII Program Ilmu Pengetahuan Alam pada SMA 
Negeri se-Kabupaten Sragen Semester II Tahun Pelajaran 2008/2009. 
Pengambilan sampel dilakukan secara stratified Cluster Random Sampling dengan 
hasil SMA Negeri 1 Sragen dari kelompok tinggi  dan SMA Negeri 1 
Sumberlawang dari kelompok rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah tes, angket dan dokumentasi. Instrumen tes  digunakan untuk mengetahui 
prestasi belajar matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen 
dan logaritma. Sedang instrumen angket untuk mengetahui kreativitas siswa. 
Sebelum tes dan angket digunakan, diuji validitas isi dengan validasi oleh 
validator, yang hasilnya semua soal tes dan angket sah digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Isntrumen tes terdiri 40 butir, setelah diuji reliabilitas 
dengan menggunakan KR-20, dihitung derajad kesukaran dan daya pembeda,  dan 
diambil 30 butir untuk penelitian. Instrumen angket terdiri 40 butir, setelah diuji 
konsistensi internal dengan menggunakan rumus Moment Produk dari Karl 
Pearson dan diuji reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach dan  
diambil 30 butir untuk penelitian.  
 Sebelum eksperimen dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan rataan menggunakan uji t dan a  = 0,05 diperoleh -1,960 < tobs =  
0,9132 < 1,960 sehingga semua sampel berasal dari populasi yang mempunyai 
kemampuan sama. 
 Uji prasyarat analisis variansi yang dilakukan adalah uji normalitas 
populasi dan uji homogenitas variansi populasi. Dengan menggunakan taraf 
signifikansi a  = 0,05 diperoleh hasil sebagai berikut: (1)  uji normalitas populasi 
dengan menggunakan metode Lilliefors, diperoleh Lobs = 0,0715 < 0,1003 = L tabel;   
Lobs = 0,0723 < 0,0997 = Ltabel; Lobs = 0,0857 < 0,1241= Ltabel;                            
Lobs = 0,1077 < 0,1153 = L tabel;  Lobs = 0,0745 < 0,1292 = Ltabel, sehingga semua 
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sampel barasal dari populasi yang berdistribusi normal (2) uji homogenitas 
variansi populasi dengan menggunakan metode Barlett, diperoleh                      
2
obsc  = 0,569    < 3,841 = 
2
tabelc  dan 
2
obsc  = 5,786 < 5,991 = 
2
tabelc , sehingga semua 
sampel bearasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan 
dengan ukuran sel tak sama.  Dengan  menggunakan taraf signifikansi a = 0,05 
menunjukkan (1)  terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar 
matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma    
( Fa  = 16,9876 > 3,84 = Ftabel), (2) terdapat pengaruh kreativitas siswa terhadap 
prestasi belajar matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen 
dan logaritma (Fb  = 76,2492  > 3,00 = Ftabel), (3) terdapat interaksi antara model 
pembelajaran dan tingkat kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika 
pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma   (Fab  = 
4,9410 > 3,00 = Ftabel). 
Dari hasil uji komparasi ganda dengan metode Scheffe’ dan dengan 
melihat rataan marginalnya, dapat disimpulkan bahwa (1) siswa-siswa  dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI  lebih baik prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan siswa-siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD ( .2X = 76,54 > 72,14 = .1X ), (2) siswa-siswa yang mempunyai  kreativitas 
tinggi lebih baik   prestasi belajarnya  dibandingkan dengan siswa-siswa yang 
mempunyai  kreativitas sedang ( F.1-.2 = 49,7544 > 6,00 = Ftabel ), dan siswa-siswa  
yang mempunyai kreativitas sedang lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan 
dengan siswa-siswa yang mempunyai kreativitas rendah (F.2-.3 = 25,7150 > 6,00 = 
Ftabel), 
Uji komparasi ganda antar sel dengan metode Scheffe’ dan dengan melihat 
rataan masing-masing sel menunjukkan bahwa  (1) pada model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD,  siswa-siswa  yang mempunyai  kreativitas tinggi lebih 
baik  prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa  yang mempunyai 
kreativitas sedang (F11-12 = 11,1217 > 11,0500 = Ftabel), dan siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas sedang lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan 
siswa-siswa  yang mempunyai kreativitas rendah (F12-13 = 11,9928  > 11,0500 = 
Ftabel), (2) pada  model pembelajaran kooperatif tipe GI,  siswa-siswa yang 
mempunyai  kreativitas tinggi lebih baik  prestasi belajarnya dibandingkan dengan 
siswa-siswa  yang mempunyai kreativitas sedang (F21-22 = 50,5628  > 11,0500 = 
Ftabel), dan siswa-siswa  yang mempunyai kreativitas sedang lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa  yang mempunyai kreativitas rendah 
(F22-23= 13,8253  > 11,0500 = Ftabel), (3) pada kategori tingkat kreativitas tinggi, 
siswa-siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa  dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD (F11-21= 23,4425  > 11,0500 = Ftabel),  tetapi pada kategori 
tingkat kreativitas sedang maupun tingkat kreativitas rendah,  siswa-siswa dengan 
model   pembelajaran  kooperatif tipe STAD  mendapatkan hasil yang sama 
dengan siswa-siswa dengan model pembelajaran type GI (F12-22 = 1,5345  < 







Siti Munjiyatun Aly (S850208021), The Effect of Co-operative Learning 
Model of Type Student Teams Achievement Division (STAD) and Type of 
Group Investigation (GI) with The Achievement in Mathematics Lesson 
based on The  Student’s Creativity, Thesis, Surakarta, The Study Program of 
Mathematics Education, Postgraduate Program, Sebelas Maret University, 2009. 
 
 The purposes of this research are to know: (1) Which one gives better 
achievement in mathematics, co-operative learning model of STAD type or GI 
type, (2) Which one gives the better achievement in mathematics, high creativity, 
middle creativity or low creativity, (3) For each learning model (STAD and GI 
type), which one gives better achievement in mathematics, students who have 
high creativity, middle or low creativity, (4)  For each category of the student’s 
creativity (high, middle, and low), which one gives better achievement in 
mathematics, co-operative Learning Model of STAD type or GI type. 
 This research is quasi-experimental research with the  research plan using 
factorial 2 x 3. The population of this  research are all of the twelve  grades 
students of science program of all Senior High Schools in Sragen in the second 
semester in 2008/2009. The sample-taking was done using Stratified Cluster 
Random Sampling, as the result: SMA N 1 Sragen from the high-group and    
SMA N 1 Sumberlawang from low-group. The instrument applied to obtain the 
data of the research were test, questionnaires and documentation. The test 
instrument was used to know the achievement in mathematics lesson in The 
Exponential and Logarithmic Equation and Inequalities. Hence, questionnaires 
instrument is used  to know the students’ creativity. Before the test and 
questionnaires are used, it’s tested by content validity and validated by validator, 
which result that all of the test and questionnaires legally used as research 
instruments. The test instruments consist of 40 items, after it reliability tested 
using KR-20, calculated by  the degree of difficulty and for the differentiation 
sector, and  taken 30 items for the research. Questionnaires instrument consist of 
40 items, after the internal consistency tested using the Product Moment of Karl 
Pearson formulas and the reliability tested using the Alpha Cronbach formulas 
and taken 30 items for the research. 
 Before experiment applied, balance average test was done  by using t-test 
and a  = 0.05, as the result -1.960 < tobs =  0.9132 < 1.960, so all the samples 
come from balance population. 
The analysis prerequisites applied was normality test and homogeneity 
test. By using a = 0.05, as the result: (1)  The Normality test by using Lilliefors 
method obtained L obs = 0.0715 < 0.1003 = L table; L obs = 0.0723 < 0.0977 = L table; 
Lobs = 0.0857 < 0.1241= Ltable; Lobs = 0.1077 < 0.1153 = L table                                             
L obs = 0.0745 < 0.1292 = L table; so all sample come from normal population, (2) 




tablec  and 
2
obsc  = 5.786 < 5.991 = 
2
tablec , so all sample come  from homogeneous 
population. 
 The techniques analysis applied was two ways of unbalanced variance 
with different cell frequency. By using a = 0,05, shown, (1) there was significant 
effect of learning model with the achievement in mathematics lesson in the 
exponential and logarithmic equation and inequalities (Fa = 16.9876 > 3.84 = 
Ftable), (2)  there were significant effect of students’ creativity with the 
achievement in mathematics  in the exponential and logarithmic equation and 
inequalities (Fb = 76.2492  > 3.00 = Ftable),  (3) there were significant simultaneous 
effect of the learning model and students’ creativity with the achievement in 
mathematics in the exponential and logarithmic equation and inequalities (Fab= 
4.9410 > 3.00 = Ftable ). 
From he result of multiple comparison using Scheffe’ method and by 
looking into the marginal average, can be concluded that (1) the students with a 
co-operative learning model of GI type, the achievement in mathematics better 
than the students with a co-operative learning model of STAD type ( .2X = 76.54 > 
72.14 = .1X ), (2) the students who have  high creativity,  the  achievement in 
mathematics better than the students who have  middle creativity (F.1-.2 = 49.7544 
> 6.00 = Ftable), and the students who have  middle creativity,  the achievement in 
mathematics better than the students have a low creativity (F.2-.3  = 25.7150 > 6.00 
= Ftable). 
The result of multiple comparison among cells by Scheffe’  method and by 
looking the cells average shown that (1) in the co-operative learning model of 
STAD type, the students who have  high creativity, the achievement in 
mathematics better than the students who have middle creativity (F11-12 = 11.1217 
> 11.0500 = Ftable), and the students  who have middle creativity,  the achievement 
in mathematics better than the student who have  low creativity (F12-13 = 11.9928  
> 11.0500 = Ftable), (2)  in the co-operative learning model of type GI, the students  
who have  high creativity, the achievement in mathematics better than the students 
who have middle creativity (F21-22  = 50.5628 > 11.0500 = Ftable), and the students  
who have  middle creativity, the achievement in mathematics better than the 
student who have  low creativity (F22-23 = 13.8253 > 11.0500 = Ftable), (3) at a high 
creativity category, the students whose co-operative learning model using GI type, 
the achievement in mathematics better than the students whose co-operative 
learning model using STAD type (F11-21 = 23.4425  > 11.0500 = Ftable), 
meanwhile, at a middle creativity category and a low creativity category, the 
students whose co-operative learning model using STAD type the achievement in 
mathematics as well as  the students whose  co-operative learning model using GI 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan penting dalam menciptakan manusia- 
manuasia berkualitas. Pendidikan memerlukan inovasi-inovasi yang sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai 
kemanusiaan. Pendidikan juga dipandang sebagai sarana untuk melahirkan insan-
insan yang cerdas, kreatif, terampil, bertanggung jawab, produktif dan berbudi 
pekerti luhur. 
Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk melakukan inovasi 
dalam dunia pendidikan. Inovasi yang dilakukan biasanya dilakukan dengan 
memperhatikan tiga alasan penting, yaitu efisien, efektif dan kenyamanan. Efisien 
maksudnya waktu yang tersedia bagi guru harus dimanfaatkan sebaik-baiknya. 
Efektif maksudnya pelajaran yang diberikan harus menghasilkan hasil yang 
bermanfaat bagi siswa atau masyarakat, sedangkan kenyamanan berarti sumber 
belajar, media alat bantu belajar, metode yang ditentukan sedemikian rupa 
sehingga memberikan gairah belajar mengajar bagi siswa dan guru. 
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pemerintah, guru, dan 
orang tua selalu berupaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Usaha-usaha 
yang telah dilakukan belum menunjukkan hasil yang memuaskan, khususnya mata 
pelajaran  matematika. Menurut catatan TIMSS (Trends in International 
Mathematics and Science Study) tahun 2007, lembaga yang mengukur pendidikan 
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dunia bahwa penguasaan  matematika siswa grade 8 negara Indonesia di peringkat  
ke-36 dari 48 negara. Skor rata-rata yang diperoleh siswa-siswa Indonesia adalah 
397. Skor ini masih jauh di bawah skor rata-rata internasional yaitu 500. Selain 
itu, bila dibandingkan dengan tiga negara tetangga, yaitu Singapora, Malayasia 
dan Thailand, posisi peringkat siswa kita jauh tertinggal. Singapora berada pada 
peringkat ke-3  dengan skor rata-rata 593 , Malaysia berada pada peringkat  ke-20 
dengan skor rata-rata 474 dan Thailand berada pada peringkat ke-29 dengan skor 
rata-rata 441 (http://nces.ed.gov/timss/results07_math07.asp.). 
 Menurut  Program for International Assessment (PISA) tahun 2003,  skor 
rata-rata siswa Indonesia  usia 15 tahun mengenai litaerasi matematika  
(mathematics  literacy)  adalah 360  dan berada pada peringkat ke-38 dari 39 
negara. yang berpartisipasi dengan skor rata-rata 500 OECD (Organisation for 
Economic Co-operationan Development). (http://www.nces.ed.gov/programs/ 
/index.asp). 
Rendahnya prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran matematika, 
mungkin saja disebabkan usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa belum berjalan seperti yang diharapkan. 
Banyak usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan, diantaranya pembaharuan kurikulum, proses belajar mengajar, 
peningkatan kualitas guru, pengadaan buku pelajaran, sarana belajar mengajar, 
penyempurnaan sistem penilaian dan sebagainya. Dalam upaya peningkatan mutu 
pendidikan khususnya dalam meningkatkan hasil pendidikan satu diantaranya 
yang harus dikembangkan terletak pada proses belajar mengajar yang merupakan 
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kegiatan yang paling pokok dalam proses pendidikan. Dengan demikian berhasil 
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan dipengaruhi keberhasilan proses belajar 
mengajar. 
Pada dasarnya tingkat keberhasilan belajar mengajar dipengaruhi banyak 
faktor diantaranya kemampuan guru, kemampuan dasar siswa, model 
pembelajaran, materi, sarana prasarana, motivasi, kreativitas, alat evaluasi serta 
lingkungan yang kesemuanya merupakan satu kesatuan yang paling berkaitan 
yang bekerja secara terpadu untuk tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
Meskipun tujuan dirumuskan dengan baik, materi yang dipilih sudah tepat, jika 
model pembelajaran  yang dipergunakan kurang memadai mungkin tujuan yang 
diharapkan tidak tercapai dengan baik. Jadi model pembelajaran  merupakan salah 
satu  komponen  yang  penting  dan  sangat  menguntungkan  dalam   keberhasilan 
proses pendidikan. 
Sejumlah model pembelajaran  telah diterapkan di sekolah-sekolah untuk 
mencapai tingkat keberhasilan dalam proses pendidikan. Namun, mengingat 
adanya variasi tujuan yang ingin dicapai, adanya lingkungan belajar yang 
berlainan, keadaan siswa yang berbeda, karakteristik materi yang berbeda, dan 
lain-lain, maka tidak dapat disusun suatu model  yang baik untuk semua jenis 
kegiatan belajar mengajar. Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki 
strategi agar siswa bekerja secara efektif dan efisien, tepat pada tujuan yang 
diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu adalah harus 
menguasai teknik-teknik penyajian materi, atau biasa disebut model  
pembelajaran. Sebenarnya banyak model  pembelajaran yang dapat digunakan 
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dalam pembelajaran matematika. Tetapi tidak setiap model pembelajaran dapat 
diterapkan dalam setiap materi, sehingga pemilihan model pembelajaran sangatlah 
penting guna mencapai tujuan pembelajaran. Oleh karena itu sebelum pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar diperlukan pemikiran yang matang dalam pemilihan 
model pembelajaran yang tepat untuk suatu kompetensi dasar yang akan disajikan.   
Dewasa ini sudah banyak penelitian di bidang pendidikan yang 
menyatakan model-model pembelajaran baru secara signifikan dapat memberikan 
prestasi belajar matematika yang lebih baik dari pada model pembelajaran 
tradisional (konvensional). Namun hingga saat ini kebanyakan guru belum 
menerapkan model-model pembelajaran yang baru tersebut. Bahkan para peneliti 
belum membandingkan antara model-model pembelajaran yang baru itu, 
melainkan hanya membandingkan model pembelajaran yang baru dengan model 
pembelajaran tradisional, sehingga para guru belum mengetahui model 
pembelajaran yang baru tersebut yang lebih  baik dan sesuai dengan materi 
pelajaran dan kemampuan siswa. 
Selain dari faktor model pembelajaran, kreativitas juga menentukan hasil 
belajar. Kreativitas pada intinya merupakan  kemampuan seseorang untuk 
melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya nyata, baik 
dalam bentuk ciri-ciri aptitude maupun non aptitude, baik dalam karya yang baru 
maupun kombinasi dengan hal-hal yang sudah ada, yang semuanya itu relatif 




Mengingat pentingnya kreativitas belajar siswa, maka  dalam kegiatan 
belajar mengajar lebih banyak melibatkan kreativitas belajar siswa. Sedangkan 
siswa itu sendiri hendaknya dapat memotivasi dirinya sendiri untuk ikut kreatif 
dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya kreativitas belajar ini 
kemungkinan besar prestasi belajar yang dicapai akan memuaskan.  
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang tersebut terdapat beberapa masalah yang dapat 
diidentifikasi, yaitu : 
1. Masih rendahnya prestasi belajar matematika, mungkin karena kurang 
tepatnya penggunaan model  pembelajaran. Dari dugaan ini muncul 
sebuah permasalahan yang menarik untuk dilakukan penelitian, yaitu 
apakah pemilihan dan penggunaan model pembelajaran yang tepat dapat 
meningkatkan prestasi belajar matematika. Dapat diteliti pula apakah 
pemilihan  model  pembelajaran  yang  tepat tersebut cocok untuk berbagai 
kategori kreativitas siswa. 
2. Terdapat kemungkinan penyebab lain rendahnya prestasi belajar 
matematika adalah kurangnya keterlibatan kreativitas  siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Dari hal ini juga menarik untuk dilakukan 
penelitian, yaitu untuk melihat apakah dengan pemilihan model 
pembelajaran yang tepat dan yang dapat meningkatkan keterlibatan dan 
kreativitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika. 
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3. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar siswa karena diajar oleh 
guru-guru yang kurang kompeten  dalam mengajar, karena mereka 
memiliki kualifikasi pendidikan yang tidak releven. Penelitian untuk 
melihat apakah siswa yang diajar oleh guru dengan kualifikasi pendidikan 
yang tidak relevan menyebabkan hasil belajar yang berbeda dibanding 
dengan diajar guru yang mempunyai kualifikasi yang relevan, menarik 
untuk dilakukan. 
4. Salah satu kemungkinan lain yang menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar matematika adalah latar belakang pendidikan orang tua siswa. Dari 
kemungkinan ini dapat dilakukan penelitian untuk melihat apakah latar 
belakang pendidikan orang tua  siswa menyebabkan rendahnya prestasi 
belajar matematika. 
5. Faktor    kreativitas    siswa   juga   dapat   menjadi   salah   satu   
penyebab rendahnya prestasi belajar matematika. Kreativitas  siswa yang 
rendah memungkinkan menyebabkan rendahnya prestasi belajar 
matematika. Penelitian untuk melihat pengaruh tinggi rendahnya 
kreativitas belajar siswa terhadap prestasi belajar  matematika ini juga 
menarik untuk dilakukan. 
6. Penggunaan model pembelajaran yang baru selalu memberikan prestasi 
belajar matematika lebih baik  daripada model pembelajaran  konvensional 
yang monoton tanpa variasi. Oleh karena itu, cukup menarik dilakukan 
penelitian untuk melihat manakah yang memberikan prestasi belajar 
matematika lebih baik  antara model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
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dan model pembelajaran kooperatif tipe GI untuk materi persamaan dan 
pertidaksamaan eksponen dan logaritma.  Dapat juga dilihat apakah 
penggunaan model-model tersebut cocok untuk berbagai kategori 
kreativitas  siswa. 
C. Pemilihan Masalah 
Suatu penelitian yang dilakukan dengan banyak pertanyaan dalam waktu  
yang sama bisa kurang cermat dalam mengamati perubahan perilaku subyek 
penelitian, sehingga hasil penelitian yang diperoleh juga mungkin kurang akurat. 
Untuk menghindari kekurangakuratan dan kekurangcermatan tersebut, maka 
dalam penelitian ini akan diteliti masalah yang menyangkut penggunaan model 
pembelajaran dihubungkan dengan kreativitas  belajar siswa.  . 
Dari beberapa identifikasi masalah di atas, peneliti hanya ingin melakukan 
penelitian yang terkait dengan permasalahan terakhir, yaitu manakah yang 
memberikan prestasi belajar matematika lebih baik antara  penggunaan  model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe GI. 
Juga akan dilihat, apakah pemberian perlakuan tersebut berlaku sama pada 
berbagai kategori kreativitas siswa. Pemberian variasi pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif akan membangkitkan minat dan keterkaitan yang 
besar dalam diri siswa terhadap pelajaran, sehingga mampu meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Pemilihan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe GI 
dikarenakan dalam tipe-tipe model pembelajaran ini terdapat faktor kerjasama dan 
diskusi yang mampu memberikan pengalaman eksplorasi potensi diri siswa untuk 
mengkonstruk pengetahuannya sendiri sehingga pembelajaran matematika 
khususnya pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma 
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menjadi lebih bermakna. Di sisi lain, karena keterbatasan untuk dilakukan 
penelitian terhadap semua permasalahan penyebab rendahnya prestasi belajar 
siswa, baik dalam hal biaya, waktu maupun tenaga, sehingga secara subjektif 
tidak mungkin diungkap semua permasalahan rendahnya prestasi belajar 
matematika tersebut. 
D. Pembatasan Masalah 
Dari permasalahan di atas, terdapat dua hal yang dikaji. Permasalahan  
pertama adalah model pembelajaran dan yang kedua adalah kreativitas siswa. 
Pada penelitian ini diteliti pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
dan tipe GI  serta  kreativitas  siswa  terhadap  prestasi  belajar  matematika   pada   
materi   persamaan   dan   pertidaksamaan    eksponen    dan logaritma. 
Agar penelitian ini dapat dilakukan dengan baik, maka perlu diberikan 
batasan-batasan   sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di SMA Negeri se Kabupaten Sragen  semester genap 
pada tahun pelajaran 2008/2009.  
2. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran kooperatif 
tipe GI. 
3. Kreativitas pada penelitian ini dibatasi  kreativitas  belajar siswa terhadap 
mata pelajaran matematika.  
4. Materi pelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah persamaan dan 
pertidaksamaan   eksponen dan logaritma. 
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5. Prestasi belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar 
siswa yang dicapai melalui proses belajar mengajar  pada kompetensi dasar 
persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma. 
E. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, pemilihan masalah dan 
pembatasan masalah tersebut di atas, masalah dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1.  Di antara model pembelajaran kooperatif, manakah  yang dapat 
memberikan  prestasi  belajar  matematika  lebih baik, model pembelajaran 
   kooperatif tipe STAD  atau   tipe GI? 
2.  Di antara kategori kreativitas siswa,  manakah yang dapat memberikan 
prestasi belajar matematika lebih baik, kreativitas tinggi, kreativitas 
sedang atau kreativitas rendah? 
3.  Pada  masing-masing  model pembelajaran (STAD dan GI), manakah yang 
dapat memberikan prestasi belajar matematika  lebih baik,  siswa yang  
mempunyai   kreativitas tinggi, kreativitas sedang atau kreativitas rendah? 
4.  Pada masing-masing kategori kreativitas siswa  (tinggi, sedang, dan 
rendah), manakah yang dapat memberikan  prestasi belajar matematika 
lebih baik, model  pembelajaran kooperatif tipe STAD atau tipe GI? 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penelitian ini  mempunyai tujuan sebagai berikut : 
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1. Untuk mengetahui di antara model pembelajaran kooperatif, manakah yang  
dapat memberikan prestasi belajar matematika lebih baik, model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD  atau tipe GI. 
2. Untuk mengetahui manakah di antara kategori kreativitas siswa, yang 
dapat memberikan prestasi belajar matematika lebih baik, kreativitas 
tinggi, kreativitas sedang atau kreativitas rendah. 
3. Untuk mengetahui pada masing-masing model pembelajaran (STAD dan 
GI), manakah di antara kategori  kreativitas siswa yang  dapat memberikan 
prestasi belajar matematika lebih baik, kreativitas tinggi, kreativitas sedang 
 atau kreativitas  rendah.  
4. Untuk mengetahui pada masing-masing kategori  kreativitas siswa  (tinggi, 
sedang, dan rendah), manakah di antara model pembelajaran kooperatif 
yang  dapat memberikan prestasi belajar matematika lebih baik,  tipe 
STAD atau tipe GI.  
G. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat  sebagai 
berikut: 
1. Sebagai bahan masukan bagi guru matematika dalam memilih model 
pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan prestasi belajar matematika. 
2. Sebagai bahan masukan bagi guru matematika tentang pentingnya 
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika. 




4. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk melakukan 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS 
 
A. Kajian Teori 
1. Makna Belajar 
Menurut Paul Suparno (1997:61),  belajar merupakan proses aktif pelajar 
mengkonstruksi arti yang berupa teks, dialog, pengalaman fisis, dan lain-lain. 
Belajar juga merupakan proses mengasimilasikan dan menghubungkan 
pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian yang sudah dipunyai 
seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan. Proses tersebut antara lain 
bercirikan sebagai berikut: 
a. Belajar berarti membentuk makna. Makna  diciptakan oleh siswa dari apa 
yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami, konstruksi arti itu 
dipengaruhi oleh pengertian yang telah ia punyai. 
b. Konstruksi arti itu adalah proses yang terus-menerus. Setiap kali               
berhadapan dengan fenomena atau persoalan yang baru, diadakan 
rekonstruksi, baik secara kuat maupun lemah. 
c. Belajar bukanlah kegiatan mengumpulkan fakta, melainkan lebih suatu 
pengembangan pemikiran dengan pengertian yang baru. Belajar bukanlah 
hasil perkembangan, melainkan merupakan perkembangan itu sendiri, 
suatu perkembangan yang menuntut penemuan dan pengaturan kembali 
pemikiran seseorang. 
d. Proses   belajar   yang  sebenarnya  terjadi  pada  waktu  skema   seseorang 
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dalam keraguan yang merangsang pemikiran lebih lanjut. Situasi 
ketidakseimbangan (disequilibrium) adalah situasi yang baik untuk 
memacu belajar. 
e. Hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman pelajar dengan dunia fisik dan 
lingkungannya. 
f. Hasil belajar seseorang tergantung pada apa yang telah diketahui si 
pelajar: konsep-konsep, tujuan dan motivasi yang mempengaruhi interaksi 
dengan bahan yang dipelajari (Paul Suparno,1997:61). 
Selanjutnya Piaget dalam  Paul Suparno (1997:39-40) membedakan 
pengetahuan seseorang dalam tiga macam, yaitu: 
a. Pengetahuan Fisis 
Pengetahuan fisis adalah pengetahuan akan sifat-sifat fisis suatu objek atau 
kejadian, seperti bentuk, besar, kekasaran, serta bagaimana objek-objek itu 
berinteraksi satu dengan yang lain. Seorang anak akan memperoleh pengetahuan 
fisis tentang suatu objek dengan mengajarkan atau bertindak terhadap objek itu 
melalui inderanya. Pengetahuan fisis ini didapat dari abstraksi langsung akan 
suatu objek. 
b. Pengetahuan Matematis-Logis 
Pengetahuan matematis-logis adalah pengetahuan yang dibentuk dengan 
berpikir tentang pengalaman akan suatu objek atau kejadian tertentu. Pengetahuan 
ini didapat dari abstraksi berdasarkan koordinasi, relasi, atau  penggunaan objek. 
Seorang anak akan membentuk pengetahuan matematis logis karena pengetahuan 
itu tidak ada dalam objek itu sendiri seperti  pengetahuan fisis. Pengetahuan itu 
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harus dibentuk dari perbuatan berpikir anak terhadap objek itu. Di sini objek 
hanya menjadi medium untuk membiarkan konstruksi itu terjadi. Misalnya, 
pengetahuan tentang konsep bilangan. 
c. Pengetahuan Sosial 
Pengetahuan sosial adalah pengetahuan yang didapat dari kelompok 
budaya dan sosial yang menyetujui secara bersama. Pengetahuan sosial tidak 
dapat dibentuk dari atau tindakan seseorang terhadap suatu objek, tetapi dibentuk 
dari interaksi satu orang dengan orang yang lain. Menurut teori konstruktivisme, 
pengetahuan seseorang adalah bentukan (konstruksi) orang itu sendiri. 
Pengetahuan seseorang akan sesuatu benda, bukanlah tiruan benda itu, melainkan 
konstruksi pemikiran seseorang akan benda tersebut. Tanpa keaktifan seseorang 
mencerna dan membentuknya seseorang tidak akan mempunyai pengetahuan. 
Oleh karena itu, Piaget menyatakan secara ekstrem bahwa pengetahuan tidak 
dapat ditransfer dari otak guru yang diangap tahu bila muridnya tidak mengolah 
dan membentuknya sendiri. Abstraksi seseorang terhadap suatu hal membentuk 
struktur  konsep dan menjadi pengetahuan seseorang akan hal tersebut. 
  
2. Belajar Dalam Kelompok 
Menurut  Von Glasersfeld dalam   Paul  Suparno (1997:63)  bahwa   dalam 
kelompok  belajar  siswa  harus  mengungkapkan bagaimana ia melihat  persoalan  
dan apa yang diperbuatnya dengan persoalan itu.  
Pendapat lain disampaikan oleh Driver dalam Paul Suparno (1997:64), 
konstruktivisme sosial menekankan bahwa belajar berarti dimasukkannya 
seseorang ke dalam dunia simbolik. Pengetahuan dan pengertian dikonstruksi bila 
 15 
 
seseorang terlibat secara sosial dalam dialog dan aktif dalam percobaan-percobaan 
dan pengalaman. Pembentukan makna adalah dialog antar pribadi. Belajar 
merupakan proses masuknya seseorang ke dalam kultur orang-orang terdidik. 
Dalam hal ini, pelajar tidak hanya memerlukan akses pengalaman fisik, tetapi juga 
konsep-lconsep, dan ilmu-ilmu  pengetahuan konvensional. Oleh sebab itu guru 
berperan penting karena mereka menyediakan kesempatan yang cocok dan 
prasarana masyarakat ilmiah bagi siswa. Dalam konteks ini kegiatan-kegiatan 
yang memungkinkan siswa berdialog dan berinteraksi dengan lembaga-lembaga 
penelitian, dengan sejarah penemuan ilmiah dan dengan masyarakat pengguna 
hasil ilmiah akan sangat membantu dan merangsang mereka untuk 
mengkonstruksi pengetahuan mereka. 
 
3. Prestasi Belajar 
Dalam setiap kegiatan manuasia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti 
dengan  pengukuran dan penilaian. Demikian halnya di dalam proses belajar 
mengajar. Setiap kegiatan belajar mengajar berlangsung maka selalu ingin 
diketaui hasilnya, seberapa jauh tujuan pembelajaran yang ditetapkan telah 
tercapai. Untuk mengetahui hal tersebut dilakukan pengukuran yang berupa angka 
atau pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan materi.     
Menurut Poerwodarminto (1976:768),  bahwa  prestasi  adalah  hasil  yang 
dicapai atau dilakukan atau dikerjakan. Dari pendapat ini dapat diartikan bahwa 
prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai seseorang  dalam  suatu  usaha  atau 
kegiatan pada periode tertentu. 
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Pendapat lain disampaikan Winkel (1996:482), prestasi belajar yang 
diberikan oleh siswa, berdasarkan kemampuan internal yang diperolehnya sesuai 
dengan tujuan instruksional, menampakkan hasil belajar. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2001:895), prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan oleh mata 
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan 
oleh guru. 
Dari beberapa pendapat tentang prestasi belajar, maka dapat disimpulkan 
bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai oleh siswa dalam proses 
belajar mengajar yang ditunjukkan dengan angka nilai tes yang diberikan oleh 
guru. 
 
4. Teori Belajar Konstruktivisme 
Teori konstruktivisme menyatakan bahwa siswa harus menemukan sendiri 
dan menginformasikan informasi kompleks, mengecek informasi baru dengan 
aturan-aturan lama dan merevisinya apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai 
(Nur dalam Trianto, 2007:13). 
Menurut Kerka dan Sandra ( 1997: 181), pendekatan yang berkembang 
dari pembelajaran konstruktivisme adalah bahwa pembelajaran yang terbaik 
dicapai dengan menggunakan pendekatan pada hasil tangan sendiri. Peserta didik 
belajar dengan eksperimen dan guru tidak memberi tahu apa yang akan terjadi. 
Mereka harus menemukan hasilnya secara mandiri dan mampu membuat 
kesimpulan ( http://en.wikipedia.org/wiki/construktivism). 
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Adapun teori–teori belajar konstruktivisme yang berpengaruh besar dalam 
pendidikan sain dan matematika adalah: 
a. Teori Perubahan Konsep 
Carey dalam Paul Suparno (1997:51-52), menguraikan adanya dua 
perubahan konsep, yaitu perubahan yang kuat dan perubahan yang lemah. 
Peruahan konsep yang kuat terjadi bila seseorang mengadakan akomodasi 
terhadap konsep yang telah ia punyai ketika berhadapan dengan fenomena yang 
baru. Sedangkan perubahan yang lemah terjadi bila orang tersebut hanya 
mengadakan asimilasi skema yang lama ketika berhadapan dengan fenomena 
yang baru. Dengan dua perubahan itu pengetahuan manusia berkembang dan 
berubah. Untuk memungkinkan perubahan tersebut, diperlukan situasi anomali, 
yakni suatu keadaan yang menciptakan ketidakseimbangan dalam pikiran manusia 
atau yang menantang seseorang berpikir. 
b. Teori Belajar Bermakna Ausubel 
Menurut Ausubel (1978) dalam Paul Suparno (1997:53-54), ada dua jenis 
belajar, yaitu belajar bermakna dan belajar menghafal. Belajar bermakna terjadi 
bila siswa mengasimilasikan apa yang ia pelajari dengan pengetahuan yang telah 
ia punyai sebelumnya. Dalam  proses  ini pengetahuan seseorang selalu diperbarui 
dan dikembangkan lewat fenomena-fenomena dan pengalaman yang baru. 
c. Teori Skema 
Menurut   teori   skema  Jonassen  (1993)  dalam  Paul  Suparno (1997:55), 
setiap orang dalam pikirannya mempunyai macam-macam skema mengenai 
macam-macam hal.Teori skema lebih menunjukkan bahwa pengetahuan kita itu 
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tersusun dalam suatu skema yang terletak dalam ingatan kita. Dalam belajar, kita 
dapat menambah dan mengubah skema yang ada sehingga dapat menjadi lebih 
luas dan berkembang.    
 
5. Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembelajaran yang berfokus 
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama dalam 
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
b. Konsep Dasar Pembelajaran Kooperatif 
Manusia memiliki derajad potensi, latar belakang historis, serta harapan 
masa depan yang berbeda-beda. Karena perbedaan itu, manusia dapat saling asah, 
asih, dan asuh (saling mencerdaskan). Pembelajaran kooperatif menciptakan 
interaksi yang saling asah, asih dan asuh sehingga tercipta masyarakat belajar. 
Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari semua siswa. 
c. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah suatu system yang didalamnya terdapat  
elemen-elemen   yang   saling   terkait. Elemen-elemen   pembelajaran   kooperatif 
menurut  Johnson, Johnson dan Holubec ( 1999) dalam Effandi Zakaria dan 
Zanaton Iksan ( 2007)  adalah: 
1). Saling ketergantungan positif 
Dalam    pembelajaran    kooperatif,    guru    menciptakan   suasana   yang 
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkan. Hubungan yang saling 




2). Interaksi tatap muka 
Interaksi tatap muka akan memaksa siswa saling tatap muka dalam kelompok 
sehingga mereka dapat berdialog. Dialog tidak hanya dilakukan dengan guru.  
3). Akuntabilitas individual 
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalam belajar 
kelompok.Penilaian ditujukan untuk mengetahui penguasaan siswa terhadap 
materi pelajaran secara individual. Hasil penilaian secara individual 
selanjutnya disampaikan oleh guru kepada kelompok agar semua anggota 
kelompok mengetahui siapa anggota kelompok yang memerlukan bantuan dan 
siapa yang dapat memberikan bantuan. Nilai kelompok didasarkan atas rata-
rata hasil belajar semua anggotanya, karena itu tiap anggota harus memberi 
sumbangan demi kemajuan kelompok. Penilaian kelompok secara individual 
ini yang dimaksud dengan akuntabilitas individual. 
4). Ketrampilan menjalin hubungan antar pribadi 
Ketrampilan sosial seperti tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, 
mengkritik ide  dan bukan mengkritik teman, berani memepertahankan pikiran 
logis, tidak mendominasi orang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang 
bemanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi tidak hanya diasumsikan 
tetapi secara sengaja diajarkan. Siswa yang tidak dapat menjalin hubungan 
antar pribadi akan memperoleh teguran dari guru juga dari sesama siswa.  




Menurut Jones, K.A dan Jones, J.L (2008), struktur tujuan kooperatif 
menciptakan sebuah situasi dimana satu-satunya cara anggota kelompok bisa 
meraih tujuan pribadi mereka adalah jika kelompok mereka bisa sukses. Oleh 
karena itu untuk meraih tujuan personal mereka, anggota kelompok harus 
membantu teman satu timnya untuk melakukan apapun guna membuat kelompok 
mereka berhasil, dan  mendorong anggota satu kelompok untuk melakukan usaha 
maksimal.(http://www.users.muohio.edu/shermalw/aera906.html). 
Pendapat lain dinyatakan oleh Fengfeng K dan Grabowski, B (2007: 249-
259), bahwa dalam  model pembelajaran kooperatif, keberhasilan yang dapat 
dicapai oleh tiap individu dalam kelompoknya sangat berarti dalam mencapai 
tujuan belajar kelompok. Pembelajaran kooperatif dapat digunakan untuk 
meningkatkan prestasi akademik. Penelitian dalam pembelajaran matematika telah 
mengakui bahwa ada efek positif antara pembelajaran kooperatif dengan 
peningkatan kemampuan berpikir menguasai konsep.(http://www.fi.uu.nl 
/publicaties/literatuur/Gameplayingformathslearningcooperative,pdf). 
Keunggulan pembelajaran kooperatif dibanding dengan pembelajaran 
lainnya adalah penggunaan pembelajaran kooperatif untuk meningkatkan 
pencapaian prestasi para siswa, dan juga akibat posistif  yang dapat 
mengembangkan hubungan antar kelompok, penerimaan terhadap teman sekelas 
yang lemah dalam bidang akademik,  meningkatkan rasa harga diri, sadar bahwa 
para siswa perlu belajar untuk berpikir, menyelesaikan masalah, mengintegrasi 




6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
a.  Komponen Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
 Pembelajaran kooperatif  tipe STAD terdiri atas lima komponen utama, 
yaitu: presentasi kelas, tim, kuis, skor kemajuan individual, rekognisi tim. 
 
1).  Presentasi Kelas. 
Presentasi   kelas   dimanfaatkan   untuk   menyampaikan   materi  
pelajaran melalui pengajaran langsung, diskusi pelajaran yang dipimpin guru atau 
melalui audiovisual. Selama presentasi kelas berlangsung para siswa harus benar-
benar memperhatikan,  karena sangat membantu dalam mengerjakan kuis-kuis 
dimana skor kuis mereka akan menentukan skor tim mereka. 
2). Tim. 
Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mempunyai kemampuan 
hiterogen dan kemampuan antar  satu tim dengan tim  lainnya relatif homogen. 
Apabila memungkinkan  perlu memperhatikan ras, agama, jenis kelamin, dan latar 
belakang sosial. Fungsi utama dari tim adalah memastikan bahwa semua anggota 
tim benar-benar belajar  bahkan mempersiapkan anggotanya untuk bisa 
mengerjakan kuis dengan baik.Setelah guru menyampaikan materinya, tim 
berkumpul untuk mempelajari lembar kegiatan, membahas permasalahan 
bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi kesalahan yang dilakukan 
anggota tim. Tim adalah fitur yang paling penting dalam pembelajaran kooperatif 
tipe STAD. Pada tiap poinnya, yang ditekankan adalah membuat anggota tim 
melakukan yang terbaik untuk tim, dan tim pun harus melakukan yang terbaik 
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untuk membantu anggotanya. Tim ini memberikan dukungan kelompok bagi 
kinerja akademik penting dalam pembelajaran, dan itu adalah untuk memberikan 
perhatian dan respek yang mutual yang penting untuk akibat yang dihasilkan 
seperti hubungan antar kelompok, rasa harga diri, penerimaan terhadap siswa-
siswa mainstream. 
3). Kuis. 
Setelah guru memberikan presentasi dan praktik tim, para siswa 
mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk saling 
membantu dalam mengerjakan kuis. Sehingga, tiap siswa bertanggung jawab 
secara individual untuk memahami materinya. 
4). Skor Kemajuan Individual. 
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan 
kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila mereka bekerja 
lebih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik daripada sebelumnya. Tiap 
siswa dapat memberikan kontribusi poin yang maksimal kepada timnya dalam 
sistem skor ini, tetapi tak ada siswa yang dapat melakukannya tanpa memberikan 
usaha mereka yang terbaik .  Tiap siswa diberikan skor awal, yang diperolehnya 
dari rata-rata kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang 
sama.  Skor awal yang dapat digunakan dalam kelas kooperatif adalah nilai 
ulangan sebelumnya. Skor awal ini dapat berubah setelah ada kuis. Siswa 
selanjutnya akan mengumpulkan poin  untuk  tim  mereka  berdasarkan  tingkat   




5). Rekognisi Tim. 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain 
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. Skor tim siswa dapat juga 
digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari peringkat mereka.        
b.  Persiapan Pembelajaran 
Persiapan pembelajaran kooperatif tipe STAD meliputi: persiapan materi,  
membagi para siswa ke dalam tim, menentukan skor awal pertama,         
membangun tim. 
1).  Persiapan materi. 
Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran perlu dipersiapkan 
perangkat pembelajarannya, meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS), Materi Pelajaran, Perlengkapan Kuis, serta lembar 
jawaban. 
2). Membagi para siswa ke dalam tim. 
Setiap tim beranggotakan empat siswa  yang  terdiri   dari   satu   siswa   
berprestasi tinggi, satu siswa berprestasi rendah dan dua siswa berprestasi sedang. 
Tim tersebut juga terdiri dari siswa laki-laki dan siswa perempuan atau keterangan 
lainnya misalnya agama, suka tidak suka, latar belakang sosial dan lain-lainnya. 
Langkah-langkah pembagian siswa ke dalam tim sebagai berikut: 
a). Menyiapkan lembar rangkuman tim.  
Buat satu lembar rangkuman tim untuk setiap empat siswa dalam kelas. 
b). Menyusun peringkat siswa.  
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 Dengan menggunakan informasi yang dimiliki ataupun pendapat sendiri,  
siswa diurutkan dari yang tertinggi sampai terendah kinerjanya. 
c). Menentukan banyaknya tim. 
Tiap  tim  harus  terdiri  dari  empat  anggota  jika  memungkinkan. Untuk 
menentukan jumlah tim  adalah banyaknya siswa dibagi  empat. Misalnya 
suatu kelas dengan banyaknya  siswa  32 orang, maka akan membentuk  8 
tim masing-masing beranggotakan 4 orang. Jika pembagian tersebut tidak 
bulat, misalnya banyaknya siswa 30 orang maka dapat membentuk tujuh 
tim, lima tim beranggotakan empat siswa, dan dua tim beranggotakan lima 
siswa. 
d). Membagi siswa ke dalam tim. 
Dalam membagi siswa ke dalam tim, perlu memperhatikan keseimbangan 
kemampuan kinerjanya, jenis kelamin, agama, prestasi akademik dan lain-
lainnya. Gunakan daftar peringkat siswa berdasarkan kinerjanya, bagikan 
huruf tim yang ada di kelas, misalnya banyaknya siswa 32 orang   
membentuk 8 tim masing-masing empat siswa, gunakan huruf A sampai 
huruf H. Mulailah dari atas daftar peringkat siswa dengan huruf A, 
lanjutkan huruf berikutnya kepada peringkat menengah. Bila sudah sampai 
huruf terakhir, lanjutkan penamaan huruf tim dengan arah berlawanan. 
Jika sudah sampai kembali huruf A berhentilah dan ulangi prosesnya 
mulai dari bawah ke atas, seterusnya lanjutkan lagi dimulai dan diakhiri 





Tabel 2.1. Pembagian siswa ke dalam tim 
 






































Sehingga diperoleh rangkuman pembagian siswa dalam tim  seperti 
dijelaskan pada Tabel  2. 2. sebagai berikut: 
Tabel 2.2. Rangkuman pembagian siswa dalam tim 
Nama Tim Anggota Tim dengan Nomor Peringkat 
A 1 16 17 32 
B 2 15 18 31 
C 3 14 19 30 
D 4 13 20 29 
E 5 12 21 28 
F 6 11 22 27 
G 7 10 23 26 
H 8 9 24 25 
 
e). Isilah lembar rangkuman tim.  
 Isilah nama-nama siswa dari tiap-tiap tim dalam lembar rangkuman tim. 
3). Menentukan skor awal pertama. 
Skor awal mewakili skor rata-rata siswa pada kuis-kuis sebelumnya. 
Apabila memulai pembelajaran kooperatif tipe STAD setelah memberikan tiga 
kali atau lebih kuis,  rata-rata skor kuis siswa dapat digunakan sebagai skor awal. 
Atau jika tidak, skor awal dapat menggunakan nilai terakhir siswa dari semester 
atau tahun pelajaran sebelumnya. 
4). Membangun tim. 
Sebelum   memulai   program   pembelajaran   kooperatif   tipe    STAD, akan 
sangat baik jika memulai dengan satu atau lebih latihan pembentukan tim sekadar  
untuk  memberi  kesempatan  kepada  anggota  tim untuk melakukan sesuatu yang 




c. Langkah-langkah Pembelajaran 
Langkah-langkah dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD mengikuti 
siklus instruksi kegiatan regular seperti tersajikan dalam Tabel 2.3.berikut: 
Tabel 2.3. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 
Fase Tingkah Laku Guru 
Fase-1 
Menyampaikan tujuan 
dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang 




Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan 
jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan. 
Fase-3 
Mengorganisasikan 
siswa ke dalam 
kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya 
membentuk kelompok belajar dan membantu setiap 
kelompok agar melakukan transisi secara efisien. 
Fase-4 
Membimbing 
kelompok bekerja dan 
belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada 
saat mereka mengerjakan tugas mereka. 
Fase-5 
Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang 
telah dipelajari atau masing-masing kelompok 




Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya 
maupun hasil belajar individu dan kelompok. 
 
 Penghargaan atas keberhasilan kelompok dapat dilakukan oleh guru 




1). Menghitung Skor Individu 
Untuk memberikan skor kemajuan individu dihitung seperti dijelaskan 
pada Tabel 2.4 berikut ini. 
  Tabel 2.4. Perhitungan Skor  Kemajuan Individu 
 
Skor kuis Poin 
kemajuan 
Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5 
10 – 1 poin di bawah skor awal 10 
Skor awal sampai 10 poin di atas skor awal 20 
Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30 
Kertas jawaban sempurna 30 
  
Sebelum menghitung poin kemajuan, siapkan lembar skor kuis. Tujuan 
dibuat skor  awal dan poin kemajuan adalah untuk memungkinkan semua 
siswa memberikan poin maksimum bagi kelompok mereka sebelumnya. 
2). Menghitung skor kelompok 
Skor kelompok ini dihitung dengan membuat rata-rata skor perkembangan 
anggota kelompok, yaitu dengan menjumlah semua skor kemajuan yang 
diperoleh anggota kelompok dibagi dengan jumlah. Sesuai dengan rata-
rata skor kemajuan kelompok, diperoleh kategori skor kelompok seperti 
tercantum pada Tabel 2.5.berikut: 
Tabel 2.5. Kriteria Tingkat  Penghargaan Kelompok 
Kriteria (rata-rata) Penghargaan 
0 ≤ skor ≤ 5 - 
5 < skor ≤ 15 TIM BAIK 
15 <  skor ≤ 25 TIM SANGAT BAIK 
25 < skor ≤ 30 TIM SUPER 
Sumber: Ratumanan, 2002 
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3).  Pemberian hadiah dan pengakuan skor kelompok setelah masing-masing 
kelompok memperoleh predikat, guru memberikan hadiah/penghargaan 
kepada masing-masing kelompok sesuai dengan predikatnya. 
  
7. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe GI 
a. Tujuan dan Asumsi 
Model-model interaksi sosial dikembangkan dengan asumsi bahwa 
kerjasama merupakan fenomena yang berkembang di masyarakat. Dengan 
kerjasama maka diharapkan akan menghimpun kekuatan yang disebut dengan 
sinergi. Model sosial dikembangkan dengan memanfaatkan fenomena kerjasama. 
Karena dalam berbagai penelitian menunjukkan bahwa belajar bersama dalam 
suatu kelompok dapat membantu proses belajar. Oleh karena itu model sosial 
merupakan bagian penting dalam keseluruhan proses belajar dengan suatu 
kelompok. 
Tugas guru yaitu berpartisipasi aktif untuk mengembangkan iklim sosial di 
dalam kelas dengan tujuan yang berorientasi pada penelitian (inquiry) dan 
mengatur berkembangnya cara dan sikap disiplin ilmu. Siswa melaksanakan tugas 
dari guru dengan tahapan membaca, investigasi lalu dikonsultasikan pada ahlinya.  
b. Konsep Dasar 
1). Penelitian (inquiry) 
Penelitian ialah proses dimana siswa dirangsang dengan cara 
menghadapkan pada masalah. Di dalam proses ini para siswa memasuki situasi 
dimana mereka memberikan respon terhadap masalah yang mereka rasakan 
perlu untuk dipecahkan. Masalah itu sendiri bisa berasal dari siswa atau 
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diberikan guru. Untuk memecahkan masalah diperlukan prosedur dan 
persyaratan tertentu. 
2). Pengetahuan ( knowledge)   
Pengetahuan adalah pengalaman yang tidak dibawa dari lahir tetapi 
diperoleh individu melalui dan dari pengalaman baik langsung maupun tidak 
langsung. 
3). Dinamika kelompok (The dynamics of  learning  group) 
Dinamika kelompok menunjuk pada suasana yang menggambarkan 
sekelompok individu saling berinteraksi mengenai sesuatu yang sengaja dilihat 
atau dikaji bersama. Dalam  interaksi ini melibatkan proses berbagai ide dan 
pendapat serta saling tukar pengalaman melalui proses saling berargumentasi 
(Joyee dan Weil, 1980: 232-236). 
c. Sintakmatik 
Menurut Daniel Zingaro (2008), membagi langkah-langkah pelaksanaan 
model pembelajaran  tipe GI meliputi enam tahap. 
Tahap 1: Mengidentifikasikan Topik dan Mengatur Murid ke dalam 
Kelompok. 
1. Para siswa meneliti beberapa sumber, mengusulkan sejumlah topik, dan 
mengkategorikan saran-saran. 
2. Para siswa bergabung dengan kelompoknya untuk mempelajari topik yang 
telah mereka pilih. 




4. Guru membantu dalam pengumpulan informasi dan memfasilitasi 
pengaturan. 
Tahap 2: Merencanakan Tugas yang akan Dipelajari. 
 Para siswa merencanakan bersama mengenai: 
Apa yang kita pelajari? 
Bagaimanaa kita mempelajarinya? 
Siapa melakukan apa?(pembagian tugas) 
Untuk tujuan atau kepentingan apa kita menginvestigasi topik ini? 
Tahap 3: Melaksanakan Investigasi. 
1. Para siswa mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan membuat 
kesimpulan. 
2. Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang dilakukan 
kelompoknya. 
3. Para siswa saling bertukar, berdiskusi, mengklarifiksi, dan mensintesis 
semua gagasan. 
Tahap 4: Menyiapkan Laporan Akhir. 
1. Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dan proyek mereka 
2. Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan, dan 
bagaimana mereka akan membuat presentasi mereka. 
3. Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk 
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi 
Tahap 5: Mempresentasikan Laporan Akhir. 
1. Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam bentuk. 
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2. Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengarnya secara 
aktif. 
3. Para pendengar tersebut mengevaluasi kejelasan dan penampilan 
presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya oleh 
seluruh anggota kelas. 
Tahap 6: Evaluasi. 
1. Para siswa saling memberikan umpan balik mengenai topik tersebut, 
mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai keefektifan 
pengalaman-pengalaman mereka. 
2. Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi pembelajaran siswa. 
3. Penilaian atas pembelajaran harus mengevaluasi pemikiran paling tinggi. 
 
8. Kreativitas Siswa 
a.  Pengertian Kreativitas 
Conny (dalam Reni Akbar Hawadi, dkk, 2001:4) berpendapat  kreativitas 
adalah kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menerapkannya 
dalam pemecahan masalah.  Kreativitas meliputi, baik ciri-ciri aptitude seperti 
kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), dan keaslian (originality) dalam 
pemikiran maupun ciri-ciri (non aptitude), seperti rasa ingin tahu, senang 
mengajukan pertanyaan dan selalu ingin mencari pengalaman-pengalaman baru.   
Pendapat lain dikemukakan Rogers (dalam Utami Munandar, 2004:18), 
sumber dari kreativitas adalah kecenderungan untuk mengaktualisasi diri, 
mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang dan menjadi matang, 
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kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua kemampuan 
organisme.  
Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya. 
Seseorang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh lingkungan di mana ia berada, 
dengan demikian baik perubah di dalam individu maupun di dalam lingkungan 
dapat menunjang atau menghambat upaya kreatif. Implikasinya ialah bahwa 
kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan (Utami Munandar, 
2004:12) 
Baron (dalam Utami Munandar, 2004: 21) berpendapat bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk menghasilkan/ menciptakan sesuatu yang baru. 
Menurut Haefele (dalam Utami Munandar, 2004:21) bahwa kreativitas 
adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru  yang  mempunyai 
 makna sosial. 
Dari beberapa pengertian kreativitas di atas disimpulkan bahwa kreativitas 
mengandung arti  mencari jalan keluar dari gagasan-gagasan lama untuk 
menemukan gagasan-gagasan baru. Jadi kreativitas adalah kemampuan mencipta, 
meniru dan mengembangkan hal-hal yang sudah ada atau yang dianggap masih 
baru dengan menggunakan alat-alat yang sudah ada. Dengan kata lain kreativitas 
adalah kemampuan menemukan suatu jawaban paling tepat terhadap suatu 
masalah yang diberikan berdasarkan informasi yang tersedia. 
Gambaran yang tampak dalam dunia pendidikan menurut Guildford 
(dalam Utami Munandar, 1999:7) adalah pembelajaran lebih ditekankan pada 
hafalan dan mencari satu jawaban yang benar terhadap soal-soal yang diberikan. 
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Sedangkan proses pemikiran tinggi termasuk berpikir kreatif jarang dilatih 
sehingga banyak lulusan yang cukup mampu menyelesaikan tugas-tugas yang 
diberikan dengan menguasai teknik-teknik yang diajarkan, tetapi mereka tidak 
berdaya jika dituntut untuk memecahkan masalah yang memerlukan cara-cara 
baru.  
Oleh karena itu pengembangan kreativitas sejak usia dini, tinjauan 
penelitian-penelitian tentang kreativitas, serta cara-cara yang dapat memupuk, 
merangsang, dan mengembangkannya menjadi sangat penting karena:  
1). Dengan berkreasi dapat mewujudkan (mengaktualisasikan) dirinya, dan 
perwujudan/aktualisasi diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat 
tertinggi dalam hidup manusia (Maslow dalam Utami Munandar, 1999: 31) 
2). Kreativitas atau berpikir kreatif sebagai kemampuan untuk melihat 
bermacam-macam kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah, 
merupakan bentuk pemikiran yang sampai saat ini masih kurang mendapat 
perhatian dalam pendidikan (Guildford dalarn Utami  Munandar, 1999: 31) 
3) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya  bermanfaat  (bagi  pribadi  dan  bagi 
     lingkungan) tetapi juga memberikan kepuasan kepada individu. Biondi 
(dalam Utami Munandar, 1999: 31) 
 4) Kreativitaslah yang memungkinkan manusia untuk meningkatkan kualitas 
hidupnya (Utami Munandar, 1999: 31). 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah 
kemampuan menginterprestasi pengalaman dan memecahkan masalah dengan 
cara baru dan asli dengan berpikir yang divergen, berpikir yang produktif dan 
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berdaya cipta karena adanya kecenderungan dalam diri seseorang untuk 
mengaktualisasi diri, mewujudkan  potensi, dorongan untuk berkembang dan 
menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan mengaktifkan semua 
kemampuannya. 
b.Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah sebagai 
berikut: 
1). Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang dapat 
mernpengaruhi perkembangan kreativitas individu, yaitu: 
a). Sikap terbuka terhadap pengalaman dan rangsangan baik dari luar 
maupun dalam diri individu. 
b). Lokus evaluasi yang internal, artinya kemampuan individu dalam 
menilai produk yang dihasilkan ditentukan oleh dirinya sendiri, 
meskipun ada kemungkinan kritik dari orang lain 
c). Kemampuan mengadakan eksplorasi terhadap unsur-unsur, bentuk-
bentuk atau konsep-konsep atau membentuk kombinasi baru dari hal- 
 hal yang sudah ada sebelumnya . 
2). Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar yang dapat 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk mengembangkan kreativitas: 
a). Kebudayaan 
a.1. Kebudayaan dapat mengembangkan kreativitas individu bilamana 
kebudayaan itu memberi kesempatan yang adil bagi 
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pengernbangan kreativitas potensial yang dimiliki oleh anggota 
masyarakat. 
a.2. Struktur masyarakat yang bersifat feodal dan tradisional dapat 
mengahambat perkembangan kreativitas individu anggota 
masyarakatnya. 
b). Lingkungan 
 b.1. Lingkungan keluarga 
 b.2. Lingkungan sekolah 
 b.3. Lingkungan pekerjaan 
 b.4. Masyarakat  
c. Kendala Pengembangan Kreativitas 
 Kendala dalam pengembangan kreativitas adalah :  
1).  Pengertian kreativitas sebagai sifat yang diwarisi oleh orang yang berbakat 
luar biasa atau genius. Kreativitas diasumsikan sebagai sesuatu yang 
dimiliki atau tidak dimiliki dan tidak banyak dilakukan melalui pendidikan 
untuk mempengaruhinya. 
2).  Alat-alat ukur (tes) yakni dilakukan di sekolah kebanyakan  meliputi  tugas- 
tugas yang harus dicari satu jawaban yang benar (berfikir konvergen). 
Kemampuan berfikir divergen dan kreatif, yaitu menjajaki kemungkinan 
jawaban atas suatu masalah, jarang diukur. dengan demikian, 
perkembangan kemampuan mental-intelektual anak secara utuh diabaikan. 
3).  Kurangnya perhatian dunia pendidikan dan psikologi terhadap kreativitas 
terletak pada kesulitan merumuskan konsep kreativitas itu sendiri. 
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4). Alat-alat ukur yang mudah digunakan dan objektif telah mengalihkan 
perhatian dari upaya untuk mengukur kemampuan kreatif, yang menuntut 
jenis tes divergen (dengan berbagai kemungkinan jawaban terhadap suatu 
masalah) manakala ada kemungkinan subjektivitas dalam penilaian 
(scoring) 
5).  Proses pemikiran tinggi, termasuk kreatif kurang dapat dijelaskan dengan 
menggunakan  konsep stimulus-response (Utami Munandar, 200:8). 
d. Karakteristik kreativitas 
 Karakteristik kreativitas menutut Utami Munandar (2001:71) adalah: 
1).  Rasa ingin tahu yang luas dan mendalam 
2).  Sering mengajukan  pertanyaan yang baik 
3).  Memberikan gagasan atau usul terhadap suatu masalah 
4).  Bebas dalam menyatakan pendapat 
 5).  Mempunyai rasa  keindahan  yang dalam 
 6).  Menonjol  dalam salah satu  bidang seni 
7).  Mampu melihat suatu masalah  dari berbagai segi sudut pandang 
8).  Mempunyai rasa humor yang luas 
9).  Mempunyai daya imajinasi 
 10). Orisinil dalam ungkapan gagasan dan pemecahan masalah  
e. Alat Ukur Kreativitas 
Menurut Utami Munandar (2001:58-60) potensi kreatif dapat diukur 
dengan berbagai pendekatan: 
1). Tes yang mengukur kreativitas secara langsung 
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Tes yang sudah disusun dan digunakan diantaranya adalah tes dari Torrance 
untuk mengukur pemikiran kreatif (Torrance Test of Creative Thingking- 
TTCT) yang memiliki bentuk verbal dan figural. 
2). Tes yang mengukur unsur-unsur kreativitas 
 Unsur-unsur kreativitas yang multi-dimensional, terdiri dari dimensi 
kognitif (berpikir kreatif), dimensi afektif (sikap dan kepribadian) dan 
dimensi psikomotor (keterampilan kreatif) diukur sendiri-sendiri. 
3). Tes yang mengukur ciri kepribadian kreatif 
Tes yang digunakan unluk mengukur eiri kepribadian kreatif adalah 
a).  Tes mengajukan pertanyaan untuk mengukur kelenturan berpikir 
b). Tes Risk taking digunakan untuk menunjukkan  dampak dari 
pengambilan resiko terhadap kreativitas 
c). Tes figure preference dari Barron-Welsh yang menunjukkan 
preferensi unluk ketidakteraturan, sebagai salah satu ciri  
kepribadian kreatif 
d). Tes Sex Role Identity untuk mengukur sejauh mana seseorang 
mengidentifikasikan diri dengan peran jenis kelamin 
4). Pengukuran kreatif secara nontest 
 Pengukuran kreatif secara nontest dapat dilakukan melalui 
a). Daftar periksa (cheklist) dan kuesioner 
b). Daftar pengalaman 
5).  Pengalaman langsung terhadap kinerja kreatif 
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Sedangkan alat ukur kreativitas yang pernah diterapkan di Indonesia 
adalah sebagai berikut : 
1). Tes kreativitas verbal 
Konstruksi tes kreativitas verbal berlandaskan model struktur  intelek dari 
Guilford sebagai kerangka teoritis. Tes ini terdiri dari enam subtes yang semuanya 
mengukur dimensi operasi berpikir divergen, dengan dimensi kontan verbal, tetapi 
masing-masing berbeda dalam dimensi produk. Setiap subtes, mengukur aspek 
yang berbeda. dari berpikir kreatif.  Kreativitas atau berpikir kreatif secara 
operasional dirumuskan sebagai suatu proses yang tercermin dari kelancaran, 
kelenturan, dan orisinalitas dalam berpikir. 
 2). Tes kreativitas figural (TKF) 
Tes ini merupakan adaptasi dari circle test dari Torrance, yang pertama 
kali digunakan di Indonesia pada tahun 1976. TKF digunakan untuk mengukur 
aspek kelancaran, kelenturan, orisinalitas, dan elaborasi dari kemampuan berpikir 
kreatif. Disamping itu juga memungkinkan mendapat ukuran dari kreativitas 
sebagai kemampuan untuk membuat kombinasi dari unsur-unsur yang diberikan. 
 3). Skala sikap kreatif 
Dengan   adanya    pertimbangan    bahwa   perilaku   kreatif   tidak   hanya 
memerlukan kemampuan berpikir kreatif (kognitif) tetapi juga skala sikap kreatif 
maka dibuat skala sikap kreatif yang terdiri dari 32 butir pertanyaan, 8 butir di 





4). Skala penilaian anak berbakat oleh guru 
Skala kreativitas anak berbakat yang disusun oleh Renzulli terdiri atas 
empat sub skala, tiga diantaranya sesuai dengan definisi Renzulli tentang 
keterbakatan, yaitu ciri kemampuan intelektual, ciri peningkatan diri, dan ciri 
kreativitas (Utami Munandar, 1999: 70). 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian-penelitian relevan yang terkait dengan penggunaan model 
pembelajaran kooperatiftipe STAD dan GI adalah:                                                                                                               
1. Penelitian Yuli Irfan Aliurido (2008) yang berjudul Pembelajaran Group 
Investigation (GI) Pada Materi Pokok Persamaan dan Fungsi Kuadrat 
Ditinjau Dari  Motivasi Belajar Siswa, dengan hasil penelitian 
menunjukkan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran GI lebih memberikan  prestasi belajar yang lebih baik 
dibandingkan dengan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran tradisional (Konvensional) pada materi pokok 
persamaan dan fungsi kuadrat. 
2.  Penelitian Hadi Wiyono (2008) yang berjudul Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD Pada Pokok Bahasan Faktorisasi Suku Aljabar Ditinjau Dari 
Partisipasi  Orangtua  Pada  Siswa  Kelas  VIII  SMP Negeri se Kabupaten  
 Ponorogo Tahun Pelajaran 2007/2008, dengan hasil penelitian 
menunjukkan siswa-siswa yang diberikan metode pembelajaran kooperatif 
tipe STAD mendapatkan prestasi belajar yang lebih baik daripada siswa-
siswa yang diberikan metode pembelajaran tradisional. 
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Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh dua orang peneliti di atas, 
terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya adalah model pembelajaran 
yang digunakan. Dalam penelitian ini model pembelajaran yang digunakan 
peneliti adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe GI. Sedangkan 
perbedaannya adalah  subyek, materi pokok bahasan, dan perbandingan. Dalam 
penelitian ini, subyek yang digunakan peneliti adalah seluruh siswa kelas XII IPA 
SMA Negeri se Kabupaten Sragen pada semester II tahun pelajaran 2008/2009, 
materi pokok yang digunakan adalah persamaan dan pertidaksamaan eksponen 
dan logaritma, dan membandingkan antara dua model pembelajaran baru tersebut. 
      
C. Kerangka Berpikir  
Penggunaan  model  pembelajaran  cukup  besar  pengaruhnya  terhadap 
hasil belajar yang dicapai siswa. Oleh karena itu, guru harus mampu memilih dan 
menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan. 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah salah satu model 
pembelajaran koperatif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan 
jumlah anggota tiap kelompok 4 – 5 orang siswa secara hiterogen. Diawali dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis 
dan penghargaan kelompok. Guru menyajikan pelajaran, kemudian siswa bekerja 
dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh anggota telah meguasai pelajaran 
tersebut, kemudian seluruh siswa diberikan tes tentang materi tersebut, pada saat 
tes ini mereka tidak diperbolehkan saling membantu.  
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Dari tinjauan tentang model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini 
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan tipe 
pembelajaran koopertaif yang paling sederhana. Dikatakan demikian karena 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya dengan 
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada fase 2 dari fase-fase 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, yaitu adanya penyajian informasi atau materi 
pelajaran. Perbedaan model ini dengan model konvensional terletak pada adanya 
pemberian penghargaan pada kelompok (Trianto, 2007: 56). 
Sedangkan model   pembelajaran kooperatif tipe G1 merupakan model   
pembelajaran kooperatif yang mencakup konsep penelitian (inquiry), pengetahuan 
(knowledge) dan dinamika belajar kelompok (the dynamics of the learning 
group). Pada model  ini siswa tidak dituntut untuk menemukan masalah, tetapi  
lebih dituntut  untuk  memecahkan  dan   menyelesaikan   masalah 
secara kelompok. Dalam hal ini, masalah sudah direncanakan oleh guru.  
Atas dasar pemikiran di atas model  pembelajaran kooperatif tipe GI  
diharapkan dapat menghasilkan pestasi belajar matematika siswa lebih baik  
dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Dalam pembelajaran materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan 
logaritma, diperlukan kreativitas agar siswa lebih dapat memahami materi yang 
disampaikan oleh guru, serta dapat berpartisipasi aktif dalam proses dalam proses 
pembelajaran. Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, apabila 
pada diri siswa terdapat kreativitas yang menyebabkan mereka berbuat sesuatu. 
Kreativitas merupakan kemampuan menginterprestasi pengalaman dan 
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memecahkan masalah dengan cara baru dan asli dengan berpikir yang divergen, 
berpikir yang produktif dan berdaya cipta karena adanya kecen derungan dalam 
diri seseorang untuk mengaktualisasi diri, mewujudkan potensi  dorongan untuk 
berkembang dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengekspresikan dan 
mengaktifkan semua kemampuannya. Menurut kaum konstruktivis, belajar 
merupakan proses aktif pelajar mengkonstruksi arti yang berupa teks, dialog, 
pengalaman fisis, dan lain-lain. Belajar juga merupakan proses mengasimilasikan 
dan menghubungkan pengalaman atau bahan yang dipelajari dengan pengertian 
yang sudah dipunyai seseorang sehingga pengertiannya dikembangkan. Dalam 
mengembangkan pemikirannya tersebut siswa membutuhkan kreativitas tinggi 
sehingga dapat dengan mudah menemukan pengetahuan baru yaitu pengetahuan 
tentang materi persamaan dan pertidaksamaan  eksponen dan logaritma. 
 Dari  uraian  di  atas,    siswa  yang  mempunyai   kreativitas  tinggi  besar 
kemungkinannya akan memperoleh  prestasi belajar yang  lebih baik 
dibandingkan dengan siswa yang mempunyai  kreativitas sedang. Demikian pula  
siswa yang mempunyai  kreativitas sedang  akan memperoleh  prestasi belajar 
yang  lebih baik dibandingkan dengan siswa yang mempunyai  kreativitas rendah. 
 Model   pembelajaran dan kreativitas adalah faktor yang berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Jika model  pembelajaran STAD  dan GI tidak 
didukung kreativitas siswa maka hasilnya kurang optimal. Begitu pula sebaliknya, 
jika siswa mempunyai kreativitas tinggi, tetapi guru tidak memfasilitasi model   
pembelajaran  yang mendukung maka hasilnya pun kurang optimal. Keduanya 
harus berjalan bersamaan dan tidak bisa berjalan sendiri-sendiri. Dengan demikian 
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pada kategori kreativitas tinggi, siswa yang diberi pembelajaran  dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI besar  kemungkinannya akan memperoleh  
prestasi belajar yang  lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Tetapi tidak 
demikian halnya,   siswa yang mempunyai  kreativitas sedang dan kreativitas 
rendah, siswa yang diberi pembelajaran  dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD besar  kemungkinannya akan memperoleh  prestasi belajar yang 
seimbang dengan siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI.  
Adapun kerangka berpikir ditunjukkan pada Gambar 2.1.  berikut: 
 
    Gambar 2.1. 
Keterangan : 
 A: Model  Pembelajaran: 1. Model pembelajaran kooperatif  tipe STAD 
          2. Model pembelajaran kooperatif tipe GI
  
 B: Kreativitas Belajar:      1. Kategori Tinggi 
          2. Kategori Sedang 
                                                      3. Kategori Rendah 









Berdasarkan   kajian  teori  dan   kerangka  berpikir  tersebut,  maka dalam  
penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Model   pembelajaran kooperatif tipe GI   dapat memberikan   prestasi 
belajar lebih baik dibandingkan dengan  model   pembelajaran kooperatif 
tipe STAD.   
2.   Siswa-siswa yang mempunyai  kreativitas tinggi lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa yang mempunyai   
kreativitas sedang, dan siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang  
lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa yang 
mempunyai   kreativitas rendah. 
3. Baik untuk   model pembelajaran kooperatif tipe  STAD  maupun  tipe GI,   
siswa-siswa yang mempunyai  kreativitas tinggi lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa yang mempunyai   
kreativitas sedang, dan siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang  
lebih  baik  prestasi  belajarnya  dibandingkan  dengan  siswa-siswa    yang 
 mempunyai   kreativitas rendah. 
4.  Untuk  kategori  kreativitas tinggi, siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan   model pembelajaran kooperatif tipe GI  lebih baik prestasi 
belajarnya  dibandingkan dengan  siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif  tipe STAD, sedangkan untuk  
kategori  kreativitas sedang dan kreativitas   rendah,  model pembelajaran 
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kooperatif tipe STAD memberikan prestasi belajar yang sama dengan   
model pembelejaran kooperatif tipe GI. 
 




A. Tempat, Subyek  dan Waktu Penelitian 
1. Tempat dan Subyek  Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Sragen dan SMA    Negeri 1 
Sumberlawang  Kabupaten Sragen Propinsi Jawa Tengah dengan subyek 
penelitian siswa kelas XII Program Ilmu Pengetahuan Alam pada masing-masing 
sekolah tersebut pada semester II tahun pelajaran 2008/2009. Sedangkan uji coba 
instrumen  tes prestasi belajar dan angket kreativitas siswa dilaksanakan di  SMA 
Negeri 1 Gemolong Kabupaten Sragen. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada  bulan Oktober  2008 sampai dengan bulan 
Juni 2009. Secara lebih rinci, pembagian waktu  penelitian dapat dilihat pada 
Tabel 3.1. berikut ini:  
Tabel 3. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian 
No. Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan 
1 Penyusunan Proposal Oktober s.d. Nopember 2008 
2 Penyusunan Instrumen Nopember s.d. Desember 2008 
3 Pengajuan Ijin Januari 2009 
4 Uji Coba Instrumen Februari 2009 
5 Eksperimen Februari s.d. April 2009 
6 Pengumpulan Data Februari s.d. April 2009 
7 Analisis Data April s.d. Mei 2009 
8 Penyusunan Laporan Mei s.d. Juni 2009 
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B. Jenis  Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental semu (quasi experimental 
research). Budiyono (2003:82-83) menyatakan bahwa tujuan penelitian 
eksperimental semu adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan 
perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang 
sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol dan atau 
memanipulasi semua variabel  yang relevan. Dalam penelitian ini dilakukan 
manipulasi variabel bebas yaitu pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD dan model pembelajaran kooperatif tipe GI. Variabel bebas lain yang 
mungkin ikut mempengaruhi variabel terikat adalah kreativitas siswa. 
Rancangan penelitian yang digunakan rancangan faktorial 2X3. Faktor 
pertama adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe GI. Faktor 
kedua adalah kreativitas siswa, kreativitas tinggi, kreativitas sedang dan 
kreativitas rendah. Dari rancangan penelitian dapat didesain data penelitian seperti 
pada Tabel 3.2. berikut: 
Tabel 3.2.  Desain Data Penelitian 








Model Pembelajaran tipe STAD 
(a1) 
ab11 ab12 ab13 
Model Pembelajaran tipe GI 
(a2) 





C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan  Sampel. 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2008:80), populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII 
Program Ilmu   Pengetahuan Alam  SMA Negeri se-Kabupaten Sragen tahun 
pelajaran 2008/2009 sebanyak 10 sekolah. 
Adapun SMA Negeri yang berada di Kabupaten Sragen adalah: 1). SMA 
Negeri I Gemolong, 2). SMA Negeri 1 Gondang, 3). SMA Negeri 1 Plupuh, 4). 
SMA Negeri 1 Sambungmacan, 5). SMA Negeri 1 Sragen, 6). SMA Negeri 2 
Sragen, 7). SMA Negeri 3 Sragen, 8). SMA Negeri 1 Sukodono, 9). SMA Negei 1 
Sumberlawang, 10). SMA Negeri 1 Tangen. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2008:81), sampel adalah   bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XII Program Ilmu Pengetahuan Alam  diambil dari dua sekolah 
yang  kategorinya berbeda yaitu SMA Negeri 1 Sragen dan SMA Negeri 1 
Sumberlawang Kabupaten Sragen masing-masing dua kelas. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Untuk  menentukan  sampel   dalam  penelitian  ini   menggunakan   teknik 
Stratified Cluster Random Sampling. Langkah-langkah pengambilan sampel  
adalah sebagai berikut: 
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a. Mengelompokkan sekolah SMA Negeri se-Kabupaten Sragen 
berdasarkan peringkat dari nilai Ujian  Akhir Nasional tingat Kabupaten 
Sragen tahun pelajaran 2007/2008 menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok tinggi dan kelompok rendah. Kelompok tinggi dengan rata-rata 
nilai diatas rata-rata gabungan (lebih besar dari 8,27) dan kelompok 
rendah dengan rata-rata nilai di bawah rata-rata gabungan (kurang dari  
8,27). Untuk SMA Negeri 1 Puluh tidak diikutkan dalam pengelompokan 
karena belum meluluskan siswa. Kelompok tinggi terdapat 3 sekolah dan 
kelompok rendah terdapat 6 sekolah. 
b. Hasil pengelompokan adalah seperti pada Tabel 3.3. berikut: 









1 SMA N 1 Sragen 231 9,41 1 Tinggi 
2 SMA N 2 Sragen 159 9,00 2 Tinggi 
3 SMA N 1 
Gemolong 
161 8,70 3 Tinggi 
4 SMA N 1 
Sukodono 
78 8,18 4 Rendah 
5 SMA N 1 Gondang 113 7,87 5 Rendah 
6 SMA N 1 
Sambungmacan 
80 7,36 6 Rendah 
7 SMA N 3 Sragen 157 7,30 7 Rendah 
8 SMA N 1 
Sumberlawang 
40 6,69 8 Rendah 
9 SMA N 1 Tangen 56 6,27 9 Rendah 
 Jumlah 1075 8886,38   
 Rata-rata gabungan  8,27 
  
Data UNAS 2008 Jawa Tengah    
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c. Dari masing-masing  kelompok  dipilih  secara acak satu  sekolah yang 
akan dijadikan sebagai sampel, ternyata  dari kelompok tinggi terpilih 
SMA Negeri 1 Sragen  dan dari kelompok rendah terpilih SMA Negeri 1 
Sumberlawang. 
d. Dari masing-masing  sekolah yang  terpilih, dipilih  secara acak dua kelas 
dengan cara diundi dari kelas XII Program Ilmu Pengetahuan Alam. 
Undian tersebut dilaksanakan dalam satu tahap dengan dua kali pemilihan. 
Nomor undian yang terpilih  pertama ditetapkan sebagai kelas eksperimen 
dengan model  pembelajaran kooperatif tipe STAD dan nomor undian 
yang terpilih  kedua ditetapkan sebagai kelas eksperimen dengan model  
pembelajaran kooperatif tipe GI. Ternyata dari SMA Negeri 1 Sragen 
terpilih sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD adalah kelas XII  IPA-1 dan sebagai kelas eksperimen dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI adalah kelas XII IPA-2. Untuk 
SMA Negeri 1 Sumberlawang terpilih sebagai kelas eksperimen dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe  STAD adalah kelas XII IPA-2 dan 
sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
adalah kelas XII IPA-1. Adapun uji coba instrumen dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Gemolong dan setelah diacak terpilih sebagai kelas uji coba 
adalah  kelas XII IPA- 1 dan kelas XII IPA-2. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
Dalam   penelitian ini  terdapat  tiga  buah   variabel  penelitian,  yang 
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terdiri dari  dua variabel bebas   dan satu variabel terikat. 
a. Variabel Bebas 
1).  Model  Pembelajaran. 
a). Definisi   Operasional   dari   Model  pembelajaran adalah suatu 
perencanaan atau suatu   pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran untuk mencapai tujuan. Dalam penelitian ini 
terdapat dua model pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD (a1) dan model pembelajaran kooperatif tipe GI (a2). 
b). Skala pengukuran: Skala nominal. 
c). Kategori: kedua model pembelajaran merupakan eksperimen. 
d). Simbol: ai dengan i = 1,2. 
2). Kreativitas Siswa 
a). Definisi Operasional dari Kreativitas adalah kemampuan mencipta, meniru 
dan mengembangkan hal-hal yang sudah ada atau yang dianggap masih 
baru dengan menggunakan alat-alat yang sudah ada. 
b). Skala pengukuran: Skala interval yang diubah menjadi skala ordinal dalam 
tiga kategori, yaitu: Kategori tinggi dengan skor di atas  rata-rata ditambah 
setengah kali simpangan baku, kategori sedang dengan skor dari   rata-rata 
dikurangi setengah kali simpangan baku sampai dengan  rata-rata 
ditambah setengah kali simpangan baku, dan kategori rendah dengan skor 
di bawah  rata-rata dikurangi setengah kali simpangan baku. 
c). Kategori: Skor hasil angket kreativitas siswa. 
d). Simbol: bj dengan j = 1,2,3. 
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b. Variabel Terikat 
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika siswa. 
1). Definisi Operasional dari  Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yang 
dicapai dalam proses belajar atau tingkat penguasaan yang dicapai siswa 
dalam mengikuti proses belajar mengajar yang ditunjukkan dengan angka 
nilai tes yang diberikan oleh guru. 
2). Skala pengukuran: Skala interval. 
3). Kategori: Nilai tes prestasi belajar matematika pada materi Persamaan dan 
 Pertidaksamaan Eksponen dan Logaritma. 
4). Simbol: Y. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode dokumentasi, metode angket dan metode tes. 
a. Metode Dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan     melihatnya 
dalam dokumen-dokumen yang telah ada (Budiyono, 2003:54). dalam  penelitian 
ini metode dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai 
Raport Semester I tahun pelajaran 2008/2009 pada siswa kelas XII Program IPA 
yang selanjutnya  digunakan untuk Uji Keseimbangan rata-rata. 
b. Metode Angket. 
Metode Angket adalah cara pengumpulan data melalui pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan tertulis kepada subyek penelitian, responden, atau sumber 
data dan jawabannya diberikan pula secara tertulis (Budiyono, 2003:47). 
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Dalam penelitian ini,  metode angket digunakan untuk mengumpulkan 
data mengenai kreativitas siswa Angket memuat pernyataan-pernyataan yang 
merupakan indikator dari tingkat  kreativitas siswa yang berupa soal bentuk 
pilihan ganda dengan  5 alternatif  jawaban. Pemberian skor untuk item positif 
adalah jika menjawab A diberi skor 5, B diberi skor 4, C diberi skor 3, D diberi 
skor 2 dan E  diberi skor 1. Sedangkan untuk item negatif adalah  jika menjawab 
A diberi skor 1, B diberi skor 2, C diberi skor 3, D diberi skor 4 dan E diberi   
skor 5, dengan A = Sangat Setuju (SS), B = Setuju (S), C = Tidak berpendapat 
(netral),  D = Tidak Setuju (TS) dan E = Sangat Tidak Setuju (STS) 
(Joesmani,1988:66). 
c. Metode Tes. 
Metode tes adalah cara pengumpulan data yang menghadapkan  sejumlah    
pertanyaan-pertanyaan    atau   suruhan-suruhan   kepada   subyek penelitian 
(Budiyono, 2003:54). 
Dalam penelitian ini, metode tes digunakan untuk mengumpulkan data 
mengenai prestasi belajar siswa.  Bentuk tes yang digunakan adalah tes pilihan 
ganda  dengan 5 alternatif jawaban, setiap jawaban benar mendapat skor 1 
sedangkan setiap jawaban salah mendapat skor 0.  
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan angket. 
Insrumen tes digunakan untuk memperoleh data tentang prestasi belajar 
matematika siswa dan instrumen angket digunakan untuk memperoleh data 
tentang tinggi atau rendahnya kreativitas siswa.  
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4.  Uji Coba Instrumen 
Menurut Budiyono (2003:55), setelah instrumen penelitian selesai disusun, 
peneliti wajib menguji-cobakannya terlebih dahulu sebelum dikenakan kepada 
sampel penelitian. Tujuan uji coba adalah  untuk melihat apakah instrumen yang 
telah disusun benar-benar  valid dan benar-benar reliabel atau tidak. Kecuali itu, 
uji coba dipakai  juga untuk melihat hal-hal lain, misalnya untuk melihat   derajad   
kesukaran dan indek daya pembeda (pada tes hasil belajar bentuk pilihan ganda). 
 Adapun  uji coba  instrumen   penelitian  ini  dilaksanakan  di SMA             
Negeri  1 Gemolong  Kabupaten  Sragen pada tanggal 2 Maret 2009. Subjek uji 
coba terdiri atas 74 siswa Kelas XII IPA-1 dan XII IPA-2.  Setelah   uji  coba  
selesai   kemudian dilakukan analisis terhadap instrumen dan butir instrumen baik 
tes maupun angket sebagai berikut: 
1. Tes 
Uji coba  tes prestasi belajar ini menggunakan instrumen tes sebanyak 40 
soal bentuk pilihan ganda dengan durasi waktu pengujian 120 menit. Setelah 
dilakukan analisis hasil uji coba tes prestasi belajar diambil 30 soal untuk 
diberikan kepada sampel penelitian. 
a. Analisis Instrumen Tes 
1). Validitas Isi 
Menurut Budiyono (2003:58), suatu instrumen valid menurut validitas isi 
apabila isi instrumen tersebut telah merupakan sampel yang representatif dari 
keseluruhan isi hal yang akan diukur. Untuk tes hasil belajar,  supaya tes 
mempunyai validitas isi, harus diperhatikan hal-hal berikut: 
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a). Bahan ujian (tes) harus merupakan sampel yang representatif untuk 
mengukur sampai berapa jauh tujuan pembelajaran tercapai ditinjau dari 
materi yang diajarkan maupun dari sudut proses belajar.  
b). Titik berat bahan yang diujikan harus seimbang dengan bahan yang telah 
diajarkan. 
c). Tidak diperlukan pengetahuan lain yang tidak atau belum diajarkan 
untuk menjawab soal-soal ujian dengan benar. 
Untuk menilai apakah instrumen tes mempunyai validitas isi yang tinggi,  
biasanya penilaian ini  dilakukan  oleh para pakar atau validator             
(Budiyono, 2003:59).  
Dalam penelitian ini suatu instrumen dikatakan valid jika memenuhi 
kriteria penelaahan instrumen sebagai berikut: 
a). Butir tes sesuai dengan kisi-kisi tes. 
b). Materi pada butir tes sesuai dengan indikator. 
c). Materi pada butir tes sudah pernah dipelajari oleh siswa. 
d). Materi pada butir tes sudah dapat dipahami oleh siswa. 
e). Materi pada butir tes tidak memberikan interpretasi ganda. 
f). Butir tes bukan termasuk kategori soal yang terlalu mudah atau terlalu 
sukar. 
2). Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur. Menurut 
Budiyono (2003:65), suatu instrumen disebut  reliabel apabila hasil pengukuran 
dengan instrumen tersebut adalah sama jika sekiranya pengukuran tersebut 
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dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang berlainan atau pada orang-
orang yang berlainan (tetapi mempunyai kondisi yang sama) pada waktu yang 
berlainan.  
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus 
























Keterangan :  
r11 =  indeks reliabilitas instrumen 
n    = banyaknya butir instrumen 
pi   = proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada butir ke-i 
qi   = 1 - pi 
st
2   = variansi total 
(Budiyono, 2003:69) 
Dalam penelitian ini tes  dikatakan reliabel jika r11 > 0,7.    
b. Analisis Butir Instrumen Tes 
1). Derajad Kesukaran 
Menurut Joesmani (1988:119), derajad kesukaran menunjuk seberapa jauh 
soal itu dijawab dengan benar.  Karena itu derajad kesukaran ditunjukkan dengan 
berapa persen dari seluruh peserta tes yang menjawab soal tersebut benar. Dalam 
penelitian ini derajad kesukaran dihitung dengan rumus: 




 Keterangan:  
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 B = jumlah siswa yang memberi responsi betul. 
 T = total (jumlah peserta tes) 
Derajad kesukaran antara 25% - 75% dipandang sebagai derajad kesukaran 
yang  memadai. Dalam   penelitian   ini  derajad  kesukaran  butir  soal  dipandang 
memadai jika derajad kesukaran butir soal antara 25 % - 75 %. 
2). Daya Pembeda 
Menurut Joesmani (1988:119-122), daya beda soal digunakan untuk 
mengetahui apakah soal tersebut sebagai instrumen mampu membedakan prestasi 
belajar antara kelompok siswa yang pandai dan kelompok siswa yang bodoh. 
Dalam penelitian ini daya pembeda dihitung dengan menggunakan rumus: 








D = Daya Pembeda. 
 N = Jumlah kelompok pandai dan kelompok bodoh. 
 Ba = 27% responsi betul kelompok pandai (atas). 
Bb = 27% responsi betul kelompok bodoh (bawah). 
                                                                                (Joesmani,1988:120) 
Soal yang mempunyai daya pembeda kurang dari 0,15  tergolong soal 
yang rendah daya pembedanya. (Joesmani, 1988:122) 
 Dalam penelitian ini, butir soal dikatakan memenuhi daya pembeda yang 





a. Uji Validitas Isi 
 Untuk menilai  apakah  suatu   instrumen   angket mempunyai  validitas isi 
 yang tinggi, yang  biasanya  dilakukan adalah melalui experts judgment    
(penilaian yang dilakukan oleh para pakar). 
                                                                                        (Budiyono, 2003:59) 
Dalam penelitian ini instrumen angket dikatakan valid jika kisi-kisi yang 
dibuat telah menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-kisi telah mewakili isi    
(substansi) yang akan diukur, selanjutnya masing-masing butir tes yang telah 
disusun cocok atau relevan dengan klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan. 
b. Konsistensi Internal 
Butir-butir dalam sebuah instrumen haruslah mengukur hal yang sama dan 
menunjukkan kecenderungan yang sama pula. Konsistensi Internal masing-
masing butir dilihat dari korelasi antara skor butir-butir tersebut dengan skor 
totalnya.  
Untuk menghitung konsistensi internal butir ke-i dalam penelitian ini  
menggunakan rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson: 
( )( )







rxy = indeks konsistensi internal untuk butir ke-i. 
n   = banyaknya subyek yang dikenai tes (instrumen) 
X  = skor untuk butir ke-i (dari subyek uji coba). 
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Y  = total skor(dari subyek uji coba). 
Tes dikatakan mempunyai konsistensi internal yang baik jika rxy  ≥ 0,3. 
(Budiyono, 2003:65) 
Dalam penelitian ini instrumen angket mempunyai konsistensi internal 
yang baik jika rxy  ≥ 0,3. 
c. Uji Reliabilitas 
Uji  reliabilitas butir untuk angket  dalam penelitian ini menggunakan 

























r11 = indek reliabilitas instrumen. 
n   = banyaknya butir instrumen. 
si
2  = variansi butir ke-i, i = 1,2,...,n. 
st
2 = variansi skor-skor yang diperoleh subyek uji coba. 
Instrumen angket dikatakan reliabel  jika r11 > 0,7. 
(Budiyono, 2003:70) 
Dalam penelitian ini instrumen angket dikatakan reliabel jika memenuhi 
kriteria r11 > 0,7. 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini teknik statistik 
dengan uji analisis variansi dua jalan 2 X 3 dengan  sel tak sama.  Sebelum 
dilakukan analisis variansi, dilakukan uji persyaratan analisis variansi, yaitu uji 
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homogenitas variansi dan uji normalitas populasi.Untuk lebih jelasnya, dalam 
uraian berikut akan ditampilkan beberapa uji statistik yang relevan dengan 
penelitian. 
1. Uji Keseimbangan Rataan 
Untuk mengetahui apakah kedua sampel penelitian mempunyai 
kemampuan yang sama atau  dalam keadaan seimbang sebelum eksperimen 
dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan rataan dengan 
menggunakan data nilai rapot kelas XII IPA semester I tahun pelajaran 2008/2009 
mata pelajaran matematika yang diperoleh dengan  metode dokumentasi. Prosedur 
uji keseimbangan rataan adalah sebagai berikut: 
a. Hipotesis 
H0 :   
mm 21 =  (kedua sampel berasal dari populasi yang    
berkemampuan sama). 
H1   : 
mm 21 ¹    (kedua   sampel   berasal   dari   populasi     yang 
berkemampuan tidak sama) 
b. Taraf Signifikan: a  = 0,05 
c. Statistik Uji : 











     ~ t ( n1 + n2 – 2 ) 













 1X     = rataan dari kelompok eksperimen model STAD. 
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 2X   = rataan dari kelompok eksperimen model GI. 
s1
2   = variansi kelompok eksperimen model STAD. 
s2
2   = variansi kelompok eksperimen model GI. 
n1   = banyaknya siswa kelompok eksperimen model STAD. 
n2   = banyaknya siswa kelompok eksperimen model GI. 
m1  = rataan populasi kelompok eksperimen model STAD. 
m2  = rataan populasi kelompok eksperimen model GI. 
d. Daerah kritik 










t } dengan n  = n1 + n2 - 2 
 e. Keputusan Uji : 
     H0 ditolak jika tobs Î  DK 
     H0 tidak ditolak jika tobsÏ  DK 
(Budiyono, 2004:151)       
2. Uji Persyaratan Analisis Variansi 
Uji persyaratan analisis variansi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji normalitas populasi dan uji homogenitas variansi. 
a. Uji Normalitas Populasi 
Uji normalitas bertujuan untuk mangetahui apakah sampel penelitian  
berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan metode Lilliefors dengan prosedur sebagai berikut : 
1). Hipotesis 
   H0  : sampel berasal dari poplasi berdistribusi normal 
 63 
 
  H1  : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal 
2). Taraf Signifikansi : a  = 0,05 
3). Statistk Uji : 
 L = Max │F(zi) – S(zi)│  
 Dengan : 
 F(zi) = P(Z ≤ zi ) dengan Z ~ N(0,1) 
 S(zi) = proporsi banyaknya Z ≤ zi terhadap banyaknya zi 
 zi     = skor standar untuk X, zi  = 
s
Xxi -  
 s   = simpangan baku 
4). Daerah Kritik 
 DK = { L | L > nL ,a  } dengan n adalah  ukuran sampel 
5). Keputusan Uji 
 H0 ditolak jika Lobs Î  DK 
H0 tidak ditolak jika Lobs Ï  DK 
(Budiyono, 2004:170-171)                                        
b. Uji Homogenitas Variansi 
Uji  homogenitas  variansi  digunakan   untuk   mengetahui   apakah 
sampel penelitian berasal dari populasi-populasi yang mempunyai variansi yang 






1 ... sss === (variansi-variansi homogen). 
 H1: terdapat paling tidak kedua kelompok mempunyai variansi berbeda 
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2). Taraf Signifikansi : a  = 0,05 
3). Statistik Uji : 
  [ ]å-= 22 loglog303,2 isfRKGfcc    dengan c
2 ~ c 2(k-1)     
k = banyaknya sampel 
f = derajat kebebasan untuk  RKG = N-k 
fj = derajat kebebasan untuk sj
2 = nj-1 , dengan j = 1, 2, …, k 
N = banyaknya seluruh nilai (ukuran) 
nj = banyaknya nilai (ukuran) sampel ke-j 
































2  = (nj – 1)s
2
j 
4). Daerah Kritik 
DK = { }1;222 -> kaccc  , untuk beberapa a  dan (k-1), nilai 1;2 -kac  
dapat dilihat pada tabel nilai Chi Kuadrat dengan derajat kebebasan  
(k-1) 
5). Keputusan Uji 
Ho diterima jika nilai statistik uji amatan tidak berada di daerah kritik, 
dan Ho ditolak jika nilai statistik uji amatan berada di daerah kritik. 
(Budiyono , 2004 : 175)  
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis penelitian ini diuji dengan analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama.  
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a. Model data  
 Xijk = m  + ia  + jb  + ( ij)ab  + ijke  
 Dengan : 
 Xijk = data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
 m   = rerata dari seluruh data amatan 
 ia  = efek baris ke-i pada variabel terikat 
 jb  = efek kolom ke-j pada variabel terikat 
  ( ij)ab = kombinasi efek baris ke-i dan efek kolom ke-j pada variabel     
               terikat 
          ijke  = deviasi data amatan terhadap rataan populasinya ( ijm ) yang   
                      berdistribusi normal dengan rataan nol ( galat ) 
  i  = 1,2; dengan 1 = model pembelajaran tipe STAD 
                            2 = model pembelajaran tipe GI 
j = 1,2,3; dengan 1 = kreativitas tinggi 
                             2 = kreativitas sedang 
                             3 = kreativitas rendah 
k = 1,2,…, nij;  nij = banyaknya data amatan pada  sel ij 
                                                            ( Budiyono, 2004:228) 
b. Prosedur 
 1). Rumusan Hipotesis: 
H0A  : α i = 0, untuk setiap i = 1,2. 
          (Tidak ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat). 
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H1A  : Paling sedikit ada satu ia   yang tidak nol. 
         (Ada perbedaan efek antar baris terhadap variabel terikat). 
 H0B  : β j = 0, untuk setiap j = 1,2,3. 
          (Tidak ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat).       
      H1B  : Paling sedikit ada satu β j yang tidak nol. 
          (Ada perbedaan efek antar kolom terhadap variabel terikat). 
H0AB: (αβ) ij = 0, untuk setiap i = 1,2  dan j = 1,2,3. 
          (Tidak ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat).  
H1AB:  Paling sedikit ada satu (αβ) ij yang tidak nol. 
          (Ada interaksi baris dan kolom terhadap variabel terikat). 
2). Komputasi: 
a). Notasi dan Tata Letak Data 
 




TINGGI ( b1 ) SEDANG ( b2 ) RENDAH ( b3) 
Cacah Data n11 n12 n13 
Jumlah Data ∑X11 ∑X12 ∑X13 
Rataan 11X  12X  13X  
























Variasi SS11 SS12 SS13 
Cacah Data n21 n22 n23 
Jumlah Data ∑X21 ∑X22 ∑X23 
Rataan 21X  22X  23X  





























Xå 2)( ; SSij = ijij CX -å
2
 
Tabel 3.5.  Rataan dan Jumlah Rataan 
    faktor  b   
factor  a 
b1 b2 b3 Total 
a1 
11ba  21ba  31ba  
A1 
a2 
12ba  22ba  32ba  
A2 
Total B1 B2 B3 G 
 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan notasi-notasi 
sebagai berikut : 
nij = banyaknya data amatan pada sel ij 
































AB = rataan pada sel ij 












 = jumlah rataan pada semua sel 
 Komponen Jumlah Kuadrat Didefinisikan : 
 (1) = 
pq
G 2





















b).  Jumlah Kuadrat (JK) 
     JKA  = hn   { (3) – (1) } 
     JKB  = hn  { (4) – (1) } 
     JKAB = hn  { (1) + (5) – (3) – (4) } 
     JKG = (2) 
     JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
c).  Derajat Kebebasan (dk) 
      dkA = p – 1  ;  dkB = q – 1 
      dkAB = (p-1)(q-1) ;  dkG = N – pq 
      dkT = N – 1 
d).   Rataan Kuadrat (RK) 
       RKA = 
dkA
JKA




       RKAB = 
dkAB
JKAB




3).   Statistik uji 
      Statistk uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama adalah : 
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1. Untuk HoA adalah  Fa = 
RKG
RKA
 yang merupakan nilai dari variabel random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p – 1 dan N - pq  
2. Untuk H0B adalah  Fb = 
RKG
RKB
 yang merupakan nilai dari variable random 
yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q -1 dan N – pq 
3. Untuk H0AB adalah  Fab = 
RKG
RKAB
 yang merupakan nilai dari variable 
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p - 1)(q - 1) dan                
N – pq 
4).   Daerah Kritik 
Untuk masing-masing nilai F di atas , daerah kritiknya adalah sebagai berikut  
1. Daerah kritik untuk  Fa adalah DK = {F F > F pqNp -- ),1(;a  } 
2. Daerah kritik untuk  Fb adalah DK = {F F >  F pqNq -- ),1(;a  } 
3. Daerah kritik untuk Fab adalah DK = {F F > F pqNqp --- ),1)(1(;a  } 
5).   Keputusan Uji 
          H0 ditolak jika  Fobs Î  DK 
H0 diterima jika Fobs Ï  DK 








Tabel 3.6. Rangkuman Analisis Variansi Dua jalan 
Sumber JK dk RK Fobs F a  
Baris (A) JKA p – 1 RKA Fa F* 
Kolom (B) JKB q - 1 RKB Fb F* 
Interaksi (AB) JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab F* 
Galat (G) JKG N – pq RKG - - 
Total JKT N - 1 - - - 
F* adalah F yang diperoleh dari tabel      
                   (Budiyono , 2004 : 213)  
 
4. Uji Komparasi Ganda 
Uji komparasi ganda (Uji lanjut pasca Anava) adalah tindak lanjut dari 
anava jika hasil analisis variansi menunjukkan hipotesis nol ditolak. Uji 
komparasi ganda pasca anava yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Scheffe’. Tujuan dari uji Scheffe’ ini adalah untuk melakukan pelacakan terhadap 
perbedaan rerata antar baris, perbedaan rerata antar kolom, perbedaan rerata antar 
sel pada kolom yang sama, dan perbedaan rerata antar sel pada baris yang sama.  
Langkah-langkah yang ditempuh pada metode Scheffe’ ialah: 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata. 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
c. Menentukan taraf signifikansi a  
d. Mencari nilai statistik uji F dengan menggunakan rumus yang bersesuaian 
dengan komparasi tersebut. 
e. Menentukan daerah kritik yang bersesuaian dengan komparasi tersebut. 
f. Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda. 
g. Menentukan kesimpulan 
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1). Komparasi Rataan Antar Baris 
Komparasi rataan antar baris tidak perlu dilakukan, sebab hanya ada 2 
kategori faktor baris, kalau pun dilakukan komparasi ganda antar baris akan 
diperoleh keputusan uji yang sama dengan pengujian hipotesis di depan. 
2). Komparasi Rataan Antar Kolom 
Uji Sceffe’ untuk komparasi rataan antar kolom adalah: 



















        
Sedangkan daerah kritik untuk uji tersebut adalah : 
DK = { F  F >(q – 1)F pqNp -- ,1;a } 
3).  Komparasi Rataan Antar Sel Pada Bais Yang  Sama 





















 Sedangkan daerah kritik untuk uji tersebut adalah :  
 DK = {F F > (pq -1)F pqNpq -- ,1;a } 
4). Komparasi Rataan Antar Sel Pada Kolom Yang Sama 
Uji Sceffe’ untuk komparasi rataan antar sel pada kolom yang sama adalah  






















Sedangkan daerah kritik untuk uji tersebut adalah : 
DK = {F F > (pq -1)F pqNpq -- ,1;a } 
                                                                            (Budiyono, 2004:214-215) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Data dalam penelitian ini meliputi: data  nilai rapot mata pelajaran 
matematika kelas XII IPA semester I tahun pelajaran 2008/2009, data hasil uji 
coba instrumen, dan data prestasi belajar matematika pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan eksponen dan logaritma serta data angket kreativitas siswa.  
Berikut ini diberikan uraian tetang data-data tersebut: 
1. Data Nilai Rapor Kelas XII IPA  Semester I Tahun Pelajaran 2008/2009 
Data nilai rapor kelas XII IPA semester I tahun pelajaran 2008/2009  Mata 
Pelajaran Matematika disajikan  pada Lampiran 4 dan 5. Deskripsi data nilai rapor 
dari kedua  kelompok disajikan pada Tabel 4.1. berikut ini. 
Tabel 4.1. Deskripsi Data Nilai Rapor Kelas XII IPA Semester I 
Tahun Pelajaran 2008/2009 Mata Pelajaran Matematika 
Ukuran Tendensi 
Sentral Ukuran Dispersi Kelompok n 
X  Mo Me Min Maks R s 
STAD 78 73,40 78 75 56 88 32 6,40 
GI 79 72,62 70 72 62 83 21 4,75 
 
 
2. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Instrumen Tes Prestasi 
Data pola jawaban disajikan pada Lampiran 13, sedangkan data skor 
jawaban disajikan  pada Lampiran 14. 
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1). Uji Validitas Isi 
Uji coba tes prestasi belajar matematika dilaksanakan dengan 
menggunakan soal yang terdiri dari 40 soal. Setelah dilakukan uji validitas isi oleh 
pakar (validator), diperoleh hasil semua butir soal dinyatakan sesuai dengan 
kriteria. Ini berarti instrumen tes tersebut valid.  Lembar  validasi  disajikan  pada 
Lampiran 11. 
2). Derajad Kesukaran 
Setelah dilakukan perhitungan derajad kesukaran butir soal, menunjukkan 
bahwa ada 6 butir soal yang tidak memadai, karena indeks derajad kesukarannya 
lebih dari 0,75 (butir soal nomor 3, 16, 18, 25, dan 29), dan  kurang dari 0,25 
(butir soal nomor 37). Perhitungan indeks derajad kesukaran disajikan pada 
Lampiran 15. 
3). Daya Pembeda 
Setelah    dilakukan    perhitungan     daya     pembeda     butir     soal, 
menunjukkan   bahwa  semua   butir   soal   mempunyai  indeks   daya pembeda 
yang baik (D ³  0,20). Perhitungan   indeks  daya pembeda  disajikan pada 
Lampiran 16. 
4). Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas isi,  uji derajad kesukaran,  uji daya 
pembeda, butir soal yang memenuhi kriteria sebanyak 34 soal. Yang dipakai 
untuk penelitian sebanyak 30 soal, yaitu   nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 
13, 14, 15, 17, 19, 21, 22, 23, 24, 26, 27, 28, 30, 32, 33, 36, 38, 39, dan 40. Butir 
soal yang tidak dipakai untuk penelitian sebanyak 10 soal yaitu nomor 3, 16, 
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18,20, 25, 29, 31, 34, 35, dan 37. Rekap hasil analisis uji coba  tes  prestasi belajar 
matematika disajikan pada Lampiran 18.  
Uji reliabilitas dilaksanakan dengan menggunakan rumus KR-20 diperoleh 
hasil perhitungan indeks reliabilitas r11 sama dengan  0,9339.  Karena  r 11 lebih 
dari  0,7 maka   dapat disimpulkan  bahwa instrumen  tes prestasi belajar reliabel. 
Perhitungan uji reliabilitas disajikan  pada Lampiran 17.  
 
b. Instrumen Angket 
Data pola jawaban disajikan pada Lampiran 19, sedang data skor jawaban 
disajikan pada Lampiran 20. 
1). Validitas Isi 
Instrumen angket  yang diujicobakan terdiri dari   40 soal. Setelah 
dilakukan uji validitas isi oleh pakar (validator), diperoleh hasil semua butir soal 
dinyatakan sesuai dengan kriteria. Ini berarti instrumen angket  tersebut valid.  
Lembar  validasi  disajikan  pada Lampiran 12. 
2). Uji Konsistensi Internal 
Dengan menggunakan rumus korelasi momen product Karl Pearson 
diperoleh 31 butir angket  yang memenuhi kreiteria, sedangkan  9 butir angket   
tidak  memenuhi kriteria  karena rxy kurang dari  0,30  yaitu  butir  angket nomor  
21,29, 30, 32, 34, 35, 36, 38,  dan  39. Perhitungan  uji konsistensi internal 





3). Uji Reliabilitas 
Setelah dilakukan uji validitas isi dan  uji konsistensi internal, butir angket  
yang memenuhi kriteria sebanyak 31 butir,  diambil 30 butir angket yang 
digunakan untuk penelitian. Butir angket yang digunakan butir angket nomor 1, 2, 
3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 
31, 33, 37, dan 40. Butir angket yang tidak digunakan butir angket nomor 17, 21, 
29, 30, 32, 34, 35, 36, 38, dan 39. Rekap hasil analisis angket disajikan pada 
Lampiran 23. 
Dengan   menggunakan   rumus   Alpha   dari   Cronbach   diperoleh   hasil 
 perhitungan indeks reliabilitas r11 sama dengan  0,8635. Karena r11  lebih dari  0,7 
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen angket reliabel. Perhitungan indeks 
reliabilitas disajikan pada Lampiran 22. 
3. Data Penelitian 
Data penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini adalah data prestasi 
belajar matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan 
logaritma dengan sampel SMA Negeri 1 Sragen dan SMA Negeri 1 
Sumberlawang. Data tersebut dikategorikan berdasarkan atas tingkat kreativitas 
siswa. Tingkat   kreativitas  siswa  tersebut  dikategorikan ke dalam tingkat tinggi, 
sedang dan rendah.  
a. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Kelompok Model 
Pembelajaran 
Dari data prestasi belajar matematika pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan eksponen dan logaritma dicari ukuran tendensi sentral yang 
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meliputi rata-rata ( X ), median (Me) dan modus (Mo), dan ukuran penyebaran 
dispersi yang meliputi data minimum (Min), data maksimum (Maks), jangkauan 
(R),  dan simpangan baku (s). Model pembelajaran yang diterapkan dalam 
penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe GI.  
Deskripsi data tentang prestasi belajar matematika untuk masing masing 
kelompok  disajikan pada Tabel 4.2, sedangkan perhitungannya disajikan pada 
Lampiran 29. 
Tabel 4.2. Deskripsi Data Prestasi Belajar Berdasarkan  Kelompok 
Model Pembelajaran 
Ukuran Tendensi 
Sentral Ukuran Dispersi 
Model  n 
X  
Mo Me Min Maks R s 
STAD 78 72,14 80,00 73,33 46,67 93,33 46,66 11,31 
GI 79 76,54 73,33 76,67 50,00 100,00 50,00 12,18 
 
b. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Tingkat  Kreativitas Siswa 
Tingkat kreativitas siswa dalam penelitian ini dikategorikan dalam tiga 
tingkat yaitu tingkat kreativitas tinggi, tingkat kreativitas sedang, dan tingkat 
kreativitas rendah. Pengelompokan tersebut berdasarkan kriteria kelompok tinggi 
dengan skor lebih dari rata-rata ditambah setengah kali simpangan baku, 
kelompok sedang dengan skor dari rata-rata dikurangi setengah kali simpangan 
baku sampai dengan rata-rata ditambah setengah kali simpangan baku, kelompok 
rendah dengan skor kurang dari rata-rata dikurangi setengah kali simpangan baku 
yang diukur dari penyajian data tunggal.  
Dari hasil pengukuran ini, pada kedua kelompok  model pembelajaran baik 
tipe STAD maupun tipe GI diperoleh rata-rata gabungan sama dengan  108,57  
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dan simpangan baku sama dengan 8,79 sehingga untuk kelompok kreativitas 
tinggi dengan skor lebih besar dari  112,96, untuk kelompok sedang dari skor 
104,17 sampai dengan sekor  112,96, dan untuk kelompok rendah dengan   skor 
kurang   dari 104,17.  
Berdasarkan pengelompokan yang telah ditetapkan, maka pada kelompok 
model pembelajaran tipe STAD dan tipe GI, kelompok kreativitas tinggi terdapat 
51 anak, kelompok sedang terdapat 59 anak dan kelompok rendah terdapat 47 
anak.  
Data prestasi belajar dari  kedua model pembelajaran  dikelompokkan 
berdasarkan tingkat kreativitas siswa tanpa memandang model pembelajaran. 
Deskripsi data tentang prestasi belajar matematika untuk masing-masing 
kelompok tingkat kreativitass disajikan pada Tabel 4.3, sedangkan perhitungannya 
disajikan pada Lampiran 30. 
Tabel 4.3. Deskripsi Data Prestasi Belajar Berdasarkan 
 Tingkat Kreativitas Siswa 
 
Ukuran Tendensi 
Sentral Ukuran Dispersi Tingkat 
Kreativitas 
n 
X  Mo Me Min Maks R s 
Tinggi 51 84,51 86,67 86,67 60,00 100,00 40,00 8,48 
Sedang 59 73,16 66,67 73,33 53,33 93,33 40,00 9,29 
Rendah 47 64,82 63,33 63,33 46,67 80,00 33,33 9,27 
 
c. Data Prestasi Belajar Matematika Berdasarkan Tingkat Kreativitas Siswa 
Pada Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan tipe GI 
Berdasarkan pengelompokan yang telah ditetapkan, maka pada kelompok 
model pembelajaran tipe STAD kelompok kreativitas tinggi terdapat 28 anak, 
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kelompok sedang terdapat 28 anak dan kelompok rendah terdapat 22 anak. 
Sedang pada kelompok model pembelajaran tipe GI kelompok kreativitas tinggi 
terdapat 23 anak, kelompok sedang terdapat 31 anak dan kelompok rendah 
terdapat 25 anak.  
Deskripsi data  prestasi belajar berdasarkan tingkat kreativitas siswa pada 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe GI disajikan pada Tabel 4.4, 
sedangkan perhitungannya disajikan pada Lampiran 31. 
Tabel 4.4. Deskripsi Data Prestasi Belajar Berdasarkan  
Tingkat Kreativitas Siswa Pada Model Pembelajaran Kooperatif 
Tipe STAD dan Tipe GI 
Ukuran Tendensi 







X  Mo Me Min Maks R s 
Tinggi 28 79,28 83,33 80,00 60,00 93,33 33,33 7,33 





Rendah 22 63,49 60,00 63,33 46,67 80,00 33,33 9,73 
Tinggi 23 90,87 86,67 90,00 86,67 100,00 13,33 4,52 
Sedang 31 74,41 73,33 73,33 60,00 90,00 30,00 7,27 G
I 
Rendah 25 66,00 63,33 66,67 50,00 80,00 30,00 8,87 
 
d. Data Angket Kreativitas Siswa Berdasarkan Kelompok Model 
Pembelajaran 
Data tentang kreativitas siswa diperoleh dari skor angket. Dari data angket 
dikelompokkan berdasarkan model pembelajaran tanpa memandang tingkat 
kreativitas siswa. 
Deskripsi data angket kreativitas siswa  masing-masing  kelompok model 




    Tabel 4.5. Deskripsi Data Angket Kreativitas Siswa  Berdasarkan  
Kelompok Model Pembelajaran 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi 
Model  n 
X  Mo Me Min Maks R s 
STAD 78 109,28 101 109 90 127 37 8,64 
GI 79 107,86 105 108 93 127 34 8,94 
 
e. Data Angket Kreativitas Siswa Berdasarkan Tingkat Kreativitas  
Data  angket kreativitas siwa dari  kedua model pembelajaran  
dikelompokkan berdasarkan tingkat kreativitas siswa tanpa memandang model 
pembelajaran. Deskripsi data tentang prestasi belajar matematika untuk masing-
masing kelompok tingkat kreativitas disajikan pada Tabel 4.6, sedangkan 
perhitungannya disajikan pada Lampiran 33. 
Tabel 4.6. Deskripsi Data Angket  Berdasarkan Tingkat Kreativitas Siswa 
Ukuran Tendensi 
Sentral Ukuran Dispersi Tingkat 
Kreativitas n 
X  Mo Me Min Maks R s 
Tinggi 51 118,67 114 118 113 127 14 4,19 
Sedang 59 108,15 105 108 105 112 7 2,35 
Rendah 47 98,13 101 98 90 103 13 3,38 
 
f. Data Angket Kreativitas Siswa  Berdasarkan Tingkat Kreativitas Siswa 
Pada Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD dan GI 
Dari data angket masing-masing model pembelajaran dikelompokkan 
berdasarkan tingkat kreativitas siswa. Deskripsi data  angket  berdasarkan tingkat 
kreativitas siswa pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe GI 
disajikan pada Tabel 4.7, sedangkan perhitungannya disajikan pada Lampiran 34. 
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Tabel 4.7. Deskripsi Data Angket  Berdasarkan  
Tingkat Kreativitas Siswa Pada Model Pembelajaran  











X  Mo Me Min Maks R s 
Tinggi 28 118,57 114 118,5 113 127 14 4,23 





Rendah 22 98,86 101 100,5 90 103 13 3,66 
Tinggi 23 118,78 117 118 113 127 14 4,23 
Sedang 31 108,13 105 108 105 112 7 2,40 G
I 
Rendah 25 97,48 95 98 93 103 10 3,04 
 
B. Uji Keseimbangan Rataan 
Uji keseimbangan dilakukan untuk mengetahui apakah sampel- sampel 
berasal dari populasi yang mempunyai kemampuan awal sama. Uji keseimbangan 
ini dilakukan terhadap dua sampel, yaitu kelompok siswa  yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan kelompok siswa  yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI. Adapun data yang digunakan untuk uji 
keseimbangan ini adalah data dokumen berupa nilai rapor mata pelajaran 
matematika kelas XII IPA semester I tahun pelajaran 2008/2009. 
 Uji keseimbangan rataan yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
t dengan daerah kritik  himpunan semua t sedemikian hingga t kurang dari – 1,960 
atau t lebih dari 1,960 diperoleh hasil t obs sama dengan 0,9132, maka dapat 
disimpulkan bahwa populasi kedua  kelompok yaitu kelompok siswa-siswa yang 
diberi pembelajaran dengan model pembelajaran  kooperatif tipe STAD dan 
kelompok siswa-siswa yang diberi  pembelajaran dengan model pembelajaran 
 82 
 
kooperatif tipe GI mempunyai kemampuan awal yang sama atau dalam keadaan 
seimbang (perhitungan uji keseimbangan rataan disajikan pada Lampiran 6). 
C. Pengujian Persyaratan Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Statistik uji yang digunakan dalam uji  
normalitas  adalah Lilliefors. Dalam penelitian ini uji normalitas   dilakukan lima 
kali yaitu uji normalitas data prestasi belajar matematika untuk populasi model 
pembelajaran (tipe STAD dan tipe GI) dan populasi  tingkat kreativitas 
siswa(tinggi, sedang dan rendah). Rangkuman hasil uji normalitas data prestasi 
belajar matematika disajikan pada Tabel 4.8, sedangkan perhitungan 
selengkapnya disajikan pada Lampiran 35, 36, 37, 38, dan 39. 
Tabel 4.8. Rangkuman Uji Normalitas Data Prestasi Belajar 
No. Kelompok  L obs n L 0,05;n Keputusan Uji Kesimpulan 
1  STAD 0,0715 78 0,1003 H0 tidak ditolak Populasi 
Normal 












0,0745 47 0,1292 H0 tidak ditolak Populasi 
Normal  
 
Dari tabel di atas tampak bahwa semua L obs kurang dai  L 0,05;n , L obs 
bukan anggota DK sehingga semua  H0 tidak ditolak. Hal ini berarti untuk setiap 
sampel baik  kategori  model pembelajaran  maupun  kategori  tingkat  kreativitas  
siswa  berasal  dari   populasi  berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas Variansi Populasi 
Uji homogenitas variansi populasi dilakukan untuk mengetahui apakah 
sampel-sampel  berasal dari populasi yang mempunyai variansi yang sama. Uji 
homogenitas variansi populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
Bartlett. Dalam penelitian ini dilakukan dua kali uji homogenitas variansi 
populasi, yaitu  uji homogenitas data prestasi belajar matematika ditinjau dari 
model pembelajaran dan uji homogenitas data prestasi belajar matematika ditinjau 
dari kreativitas siswa. Rangkuman hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 
4.9. berikut: 




























-< kobs cc , Ï
2
obsc DK, 
sehingga keputusannya  semua H0 tidak ditolak, artinya semua sampel berasal dari 
populasi yang mempunyai variansi yang sama (homogen), perhitungan uji 
homogenitas variansi populasi disajikan pada Lampiran 40 dan 41. 
D. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Variansi Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama 
Tujuan  dari  analisis  variansi dua jalan  adalah untuk menguji signifikansi 
efek dua variabel bebas yaitu model pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap 
satu variabel terikat yaitu prestasi belajar matematika, serta untuk menguji 
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signifikansi interaksi kedua variabel bebas tersebut terhadap variabel terikat. 
Pengujian dalam penelitian ini menggunakan analisis variansi dua jalan dengan 
ukuran sel tak sama dan hasilnya disajikan pada Tabel 4.10, sedangkan 
perhitungan selengkapnya disajikan pada Lampiran 42. 
Tabel 4.10. Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fα p 
Model Pembelajaran (A) 1202,2784 1 1202,2784 16,9876 3,84 < 0,05 
Kreativitas Siswa (B) 10778,7205 2 5389,3603 76,1492 3,00 < 0,05 
Interaksi (AB) 10686,8303 2 349,6939 4,9410 3,00 < 0,05 
Galat (G) 10686,8303 151 70,7737 - - - 
Total 23367,2171 156 - - - - 
 
Dari tabel di atas tampak bahwa semua nilai F obs > Fα, sehingga diperoleh 
keputusan uji  H0A ditolak, H0B ditolak dan H0AB ditolak. Dengan demikian dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD dan siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI mempunyai prestasi yang berbeda. 
b. Ketiga kategori kreativitas siswa tidak memberikan efek yang sama 
terhadap prestasi belajar. 
c. Terdapat interaksi antara pemberian model pembelajaran dan kreativitas 
siswa terhadap prestasi belajar. 
2. Uji  Komparasi Ganda 
Dari kesimpulan analisis variansi dua jalan dengan ukuran sel tak sama di 
atas menunjukkan bahwa H0A ditolak, H0B ditolak dan H0AB ditolak, sehingga 
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perlu dicari efek signifikan uji rataan dengan uji komparasi ganda atau uji lanjut 
pasca anava.Teknik yang digunakan dalam uji komparasi ganda adalah dengan 
metode Scheffe’. 
Untuk melakukan komparasi ganda, dicari terlebih dahulu rataan masing-
masing sel dan rataan marginal, yang hasilnya tampak pada Tabel 4.11.berikut: 
Tabel 4.11. Rataan Masing-masing Sel dan Rataan Marginal 
Kreativitas Siswa Model 
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah 
Rataan 
Marginal 
STAD 79,28 71,79 63,49 72,14 
GI 90,87 74,41 66,00 76,54 
Rataan 
Marginal 84,51 73,16 64,82 
 
 
a. Uji Komparasi Rataan  Antar Baris 
Dari hasil uji anava H0A ditolak, ini berarti bahwa siswa-siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan siswa-siswa 
yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
mempunyai prestasi belajar yang berbeda. 
Dalam penelitian ini,  karena variabel model pembelajaran hanya 
mempunyai dua nilai (yaitu model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan tipe 
GI), maka tidak perlu dilakukan   komparasi  rataan antar baris pasca anava. 
Untuk mengetahui model pembelajaran mana yang dapat memberikan prestasi 
belajar lebih baik, cukup melihat rataan marginalnya. Dari rataan marginal pada 
Tabel 4.11,  yang menunjukkan bahwa rataan siswa-siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih tinggi daripada 
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rataan siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, dapat disimpulkan bahwa siswa-siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran tipe GI lebih baik prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
b. Uji Komparasi Rataan  Antar Kolom 
Dari hasil uji anava H0B ditolak, ini berarti ketiga kategori kreativitas 
siswa tidak memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar. 
Dalam penelitian, karena variabel kreativitas siswa mempunyai tiga nilai 
(tinggi, sedang, dan rendah), maka komparasi rataan  antar kolom pasca anava 
untuk melihat manakah yang secara signifikan mempunyai rataan yang berbeda. 
Diadakan uji lanjut untuk melakukan pelacakan terhadap perbedaan rerata setiap 
pasangan kolom (kreativitas tinggi, sedang, dan rendah). Rangkuman  komparasi 
rataan  antar kolom disajikan pada Tabel 4.12, sedangkan perhitungan 
selengkapnya disajikan pada Lampiran 43. 
Tabel 4.12. Rangkuman Komparasi Rataan  Antar Kolom 
























Dari tabel di atas tampak bahwa semua H0 ditolak, ini berarti terdapat 
perbedaan rerata secara signifikan setiap pasangan kolom (kreativitas tinggi, 
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sedang, dan rendah). Dari rataan marginal pada Tabel 4.11, dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Rataan yang diperoleh dari siswa-siswa yang mempunyai kreativitas tinggi 
berbeda secara signifikan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas sedang. Karena rataan siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan 
siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang, maka diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa-siswa yang mempunyai  kreativitas tinggi lebih 
baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa yang 
mempunyai   kreativitas sedang. 
2. Rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas tinggi 
berbeda secara signifikan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah. Karena rataan siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan 
siswa-siswa yang mempunyai kreativitas rendah , maka diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa-siswa yang mempunyai kreativitas tinggi lebih 
baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah. 
3. Rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang  
berbeda secara signifikan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah. Karena rataan siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas sedang  lebih tinggi dibandingkan dengan rataan 
siswa-siswa yang mempunyai kreativitas rendah, maka diperoleh 
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kesimpulan bahwa siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang  lebih 
baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan siswa-siswa yang 
mempunyai   kreativitas rendah. 
c. Uji Komparasi Rataan  Antar Sel 
Dari hasil uji anava H0AB ditolak, ini berarti terdapat interaksi antara 
model pembelajaran dan kreativitas siswa terhadap prestasi belajar. Untuk melihat 
manakah yang memberikan prestasi belajar lebih baik, perlu dilakukan komparasi 
rataan  antar sel pada baris atau kolom yang sama. Rangkuman komparasi rataan  
antar sel disajikan pada Tabel 4.13. 
Tabel 4.13. Rangkuman Komparasi Rataan  Antar Sel 
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H0 tidak ditolak 
H0 tidak ditolak 
 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Untuk  siswa-siswa  yang  diberi    pembelajaran   dengan model  
pembelajaran kooperatif tipe STAD, masing-masing  tingkatan kreativitas 
yang berbeda mendapatkan  rataan prestasi yang berbeda. Dengan melihat 
 89 
 
rataan masing-masing sel pada Tabel 4.11. disimpulkan bahwa pada 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe  STAD, mereka 
yang mempunyai kreativitas tinggi lebih baik prestasinya dibandingkan 
dengan mereka yang mempunyai kreativitas sedang, dan mereka yang 
mempunyai kreativitas sedang lebih baik prestasinya dibandingkan mereka 
yang mempunyai kreativitas rendah. 
b. Untuk siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI, masing-masing tingkatan kreativitas yang berbeda 
mendapatkan rataan prestasi yang berbeda. Dengan melihat rataan masing-
masing sel pada Tabel 4.11, dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI, mereka yang mempunyai 
kreativitas tinggi lebih baik prestasinya dibandingkan dengan mereka yang 
mempunyai kreativitas sedang, dan mereka yang mempunyai kreativitas 
sedang lebih baik prestasinya dibandingkan mereka yang mempunyai 
kreativitas rendah. 
c.  Untuk siswa-siswa yang mempunyai kreativitas tinggi, mereka yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih baik 
prestasinya dibandingkan dengan mereka yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Di sisi lain, siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas sedang dan siswa-siswa yang mempunyai 
kreativitas rendah,  mereka yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan  mereka yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI  mendapatkan prestasi yang 
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sama. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI berbeda hasilnya jika dikenakan pada anak yang 
mempunyai kreativitas tinggi atau model pembelajaran kooperatif tipe GI 
lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD hanya apabila diberikan mereka yang mempunyai kreativitas tinggi. 
E. Pembahasan Hasil Analisis Data 
a. Hipotesis Pertama 
Berdasarkan   hasil   perhitungan   pada   analisis variansi dua jalan dengan 
ukuran sel tak sama, untuk sumber variasi model pembelajaran diperoleh   nilai    
F  obs = 16,9876  > 3,84 =  F0,05;1;151, sehingga Fobs Î  DK. Oleh   karena    itu    H0A    
ditolak,   ini    berarti    terdapat perbedaan rerata yang  signifikan  dari faktor  
model pembelajaran terhadap prestasi belajar matematika pada materi persamaan 
dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan  marginal masing-masing kelompok,  
rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar  72,14 sedang  rataan marginal  
yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI sebesar  76,54.  
Karena rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI  lebih tinggi 
dibandingkan dengan rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka dapat 
disimpulkan bahwa siswa-siswa yang  diberi pembelajaran dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe GI  lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan 
dengan siswa-siswa yang  diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan untuk hipotesis pertama 
bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe GI menghasilkan prestasi belajar lebih 
baik dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dalam 
pembelajaran matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen 
dan logaritma. 
b.  Hipotesis Kedua 
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi dua jalan dengan 
ukuran sel tak sama untuk sumber variasi kreativitas siswa  diperoleh nilai F obs =  
76,1492 > 3,00 = F0,05; 2; 151, sehingga Fobs Î  DK.  Oleh   karena   itu   H0B   ditolak,  
ini   berarti   terdapat  perbedaan rerata yang  signifikan  dari faktor  kreativitas 
siswa terhadap  prestasi belajar matematika pada materi persamaan dan 
pertidaksamaan eksponen dan logaritma.   
Dari  uji  komparasi  rataan   antar  kolom  dengan  metode Scheffe’ dan  
DK = { F │F > 2 F0,05;2,151 } = { F │F > 6,00 } diperoleh  hasil sebagai berikut: 
a. F.1 -.2  =  49,7903 >  6,00 = 2 F0,05;2;151, dan F obs Î  DK, berarti H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara kreativitas 
tinggi dengan kreativitas sedang terhadap prestasi belajar matematika.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan  marginal masing-masing kelompok,  
rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas tinggi 
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sebesar  84,51, sedang  rataan marginal  yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai   kreativitas sedang sebesar  73,16.  
Karena rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai 
kreativitas tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan marginal yang 
diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang, maka dapat 
disimpulkan bahwa mereka yang mempunyai   kreativitas tinggi lebih baik 
prestasi belajarnya dibandingkan dengan mereka yang mempunyai  kreativitas 
sedang. 
b. F.1-.3  = 133,9886 > 6,00 = 2 F0,05;2;151, dan F obs Î  DK, berarti H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara kreativitas 
tinggi dengan kreativitas rendah terhadap prestasi belajar matematika.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan  marginal masing-masing kelompok,  
rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas tinggi 
sebesar  84,51, sedang  rataan marginal  yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai   kreativitas rendah sebesar  64,82.  
Karena rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai 
kreativitas tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan marginal yang 
diperoleh siswa-siswa yang mempunyai   kreativitas rendah, maka dapat 
disimpulkan bahwa mereka yang mempunyai   kreativitas tinggi lebih baik 






c. F.2-.3  = 25,7099 >  6,00 = 2 F0,05;2;151, dan F obs Î  DK,  berarti H0 ditolak. 
Hal ini berarti terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara kreativitas 
sedang  dengan kreativitas rendah terhadap prestasi belajar matematika.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan  marginal masing-masing kelompok,  
rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang 
sebesar  73,16, sedang  rataan marginal  yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai   kreativitas rendah sebesar  64,82.  
Karena rataan marginal yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai 
kreativitas sedang lebih tinggi dibandingkan dengan rataan marginal yang 
diperoleh siswa-siswa yang mempunyai   kreativitas rendah, maka dapat 
disimpulkan bahwa mereka yang mempunyai   kreativitas sedang lebih baik 
prestasi belajarnya dibandingkan dengan mereka yang mempunyai  kreativitas 
rendah. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan untuk hipotesis kedua bahwa 
pada pembelajaran baik dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
maupun dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI,  mereka yang mempunyai 
kreativitas tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan mereka yang 
mempunyai kreativitas sedang, dan mereka yang mempunyai kreativitas sedang 
lebih baik prestasi belajarnya  dibandingkan dengan mereka yang mempunyai 
kreativitas  rendah. 
c. Hipotesis Ketiga  
Berdasarkan hasil perhitungan pada analisis variansi dua jalan dengan 
ukuran sel tak sama untuk sumber variasi interaksi antara model pembelajaran 
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dengan kreativitas diperoleh nilai F obs = 4,9410 > 3,00 = F0,05; 2; 151, sehingga F obs 
Î DK.  Oleh   karena   itu   H0AB   ditolak,   ini   berarti   terdapat  interaksi antara 
faktor model pembelajaran dengan faktor kreativitas siswa terhadap  prestasi 
belajar matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan 
logaritma.  
a. Dari uji komparasi rataan antar sel  pada model pembelajaran kooperatif  tipe  
STAD   dengan   metode    Scheffe’ diperoleh hasil sebagai berikut: 
1). F11-12 = 11,0973 >  11,0500, Fobs  Î  DK,  maka H0  ditolak. 
Hal ini berarti,  terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara  siswa-
siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang mempunyai   kreativitas tinggi dengan siswa-siwa yang mempunyai   
kreativitas sedang.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan  masing-masing sel pada model 
pembelajaran tipe STAD, rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai 
kreativitas tinggi sebesar 79,28, dan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas sedang  sebesar 71,79.  
Karena rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas 
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas sedang, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, mereka yang mempunyai 
kreativitas tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan  mereka 




2).  F11-13 = 43,4015 > 11,0500, Fobs  Î DK, maka H0  ditolak. 
Hal ini berarti, terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara  siswa-
siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang mempunyai kreativitas tinggi dengan siswa-siwa yang mempunyai 
kreativitas rendah. 
Selanjutnya  dengan melihat rataan  masing-masing sel pada model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai    kreativitas tinggi sebesar 79,28, dan rataan yang diperoleh siswa-
siswa yang mempunyai kreativitas rendah   sebesar 63,49. 
 Karena rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas 
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran koperatif tipe STAD, mereka yang mempunyai 
kreativitas tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan  mereka 
yang mempunyai kreativitas rendah.  
3).   F12-13 =  11,9921 > 11,0500, Fobs Î DK, maka H0  ditolak. 
Hal ini berarti, terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara siswa-
siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD yang mempunyai kreativitas sedang  dengan siswa-siwa yang mempunyai 
kreativitas rendah. 
Selanjutnya  dengan melihat rataan untuk masing-masing sel pada model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, rataan  yang diperoleh siswa-siswa yang 
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mempunyai kreativitas sedeang sebesar 71,79 dan rataan  yang diperoleh siswa-
siswa yang mempunyai    kreativitas rendah  sebesar 63,49.  
Karena rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas 
sedang lebih tinggi dibandingkan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, mereka yang mempunyai 
kreativitas  sedang  lebih  baik  prestasi  belajarnya  dibandingkan dengan  mereka 
yang mempunyai kreativitas rendah.  
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan untuk komparasi rataan antar 
sel pada baris pertama (model pembelajaran kooperatif tipe STAD), bahwa pada 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD,  mereka yang 
mempunyai kreativitas tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan 
mereka yang mempunyai kreativitas sedang, dan mereka yang mempunyai 
kreativitas sedang lebih baik prestasi belajarnya  dibandingkan dengan mereka 
yang mempunyai kreativitas  rendah. 
b. Dari hasil uji komparasi rataan antar sel pada model pembelajaran kooperatif 
tipe GI dengan   metode    Scheffe’ diperoleh hasil sebagai berikut: 
1).  F21-22 =  50,5460 > 11,0500, Fobs Î  DK, maka H0 ditolak. 
Hal ini berarti,  terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara  siswa-
siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
yang mempunyai kreativitas tinggi dengan siswa-siwa yang mempunyai 
kreativitas sedang.  
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Selanjutnya  dengan melihat rataan untuk masing-masing sel pada model 
pembelajaran kooperatif tipe GI,  rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi sebesar 90,87, dan rataan  yang diperoleh siswa-
siswa yang mempunyai kreativitas sedang sebesar 74,41. 
Karena rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas 
tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas sedang, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI, mereka  yang mempunyai 
kreativitas tinggi  lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan  mereka 
yang mempunyai kreativitas sedang.  
2). F21-23  = 104,6898 > 11,0500, Fobs Î  DK, maka H0 ditolak. 
Hal  ini  berarti,   terdapat  perbedaan  rerata  yang  signifikan antara 
siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
GI yang mempunyai kreativitas tinggi dengan siswa-siwa yang mempunyai 
kreativitas rendah.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan untuk masing-masingsel pada model 
pembelajaran kooperatif tipe GI, rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas tinggi sebesar 90,87, sedang rataan yang diperoleh siswa-
siswa yang mempunyai kreativitas rendah  sebesar 66,00. 
Karena rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas 
sedang lebih tinggi dibandingkan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI, mereka  yang mempunyai 
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kreativitas tinggi lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan  mereka 
yang mempunyai kreativitas rendah.  
3).  F22-23 =  13,8303 > 11,0500, Fobs Î  DK, maka H0 ditolak. 
  
Hal  ini  berarti,   terdapat  perbedaan  rerata  yang  signifikan antara 
siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model  pembelajaran kooperatif tipe 
GI yang mempunyai kreativitas sedang  dengan siswa-siwa yang mempunyai 
kreativitas rendah.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan untuk masing-masing sel pada model 
pembelajaran kooperatif tipe GI,  rataan yang diperoleh  siswa-siswa mempunyai 
kreativitas sedang sebesar 74,41, sedang rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah  memperoleh sebesar 66,00.  
Karena rataan yang diperoleh siswa-siswa yang mempunyai kreativitas 
sedang lebih tinggi dibandingkan dengan rataan yang diperoleh siswa-siswa yang 
mempunyai kreativitas rendah, maka dapat disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI, mereka  yang mempunyai 
kreativitas sedang   lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan  mereka 
yang mempunyai kreativitas rendah.  
Dengan demikian  dapat diperoleh kesimpulan untuk komparasi rataan 
antar sel pada baris kedua (model pembelajaran kooperatif tipe GI), bahwa pada 
model pembelajaran kooperatif tipe GI, mereka yang mempunyai kreativitas 
tinggi  lebih baik  prestasi belajarnya dibandingkan dengan mereka yang 
mempunyai kreativitas sedang, dan mereka yang mempunyai kreativitas sedang  




4. Hipotesis keempat 
Dari hasil uji komparasi rataan antar sel pada tingkat kreativitas dengan   
metode    Scheffe’ diperoleh hasil sebagai berikut 
1). F11-21 =  23,9666 > 11,0500, Fobs Î  DK, maka H0 ditolak. 
Hal  ini  berarti,   terdapat  perbedaan  rerata  yang signifikan antara siswa- 
siswa yang mempunyai kreativitas tinggi yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan untuk masing-masing sel pada tingkat 
kreativitas tinggi, rataan yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebesar 79,28, sedang rataan 
yang diperoleh siswa-siswa yang  diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran koopreatif tipe GI sebesar 90,87.  
Karena rataan yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih tinggi dibandingkan dengan 
rataan yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, maka dapat disimpulkan bahwa pada tingkat 
kreativitas tinggi, mereka yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI lebih baik prestasi belajarnya dibandingkan dengan mereka 
yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan untuk komparasi rataan antar 
sel pada kolom pertama (tingkat kreativitas tinggi), mereka yang diberi 
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pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan mereka yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2). F12-22 =  1,4269 < 11,0500, Fobs Ï  DK, maka H0 tidak ditolak. 
Hal ini berarti, tidak terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara 
siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan untuk masing-masing sel pada tingkat 
kreativitas sedang , rataan yang diperoleh  siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebasar 71,79,   sedang rataan 
yang diperoleh siswa-siswa yang  diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI memperoleh rata-rata 74,71. 
Walaupun  rataan yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih tinggi dibandingkan dengan 
rataan yang diperoleh siswa-siswa yang   diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, tetapi oleh karena hasil uji komparasi rataan  
antar sel pada kolom kedua (tingkat kreativitas sedang) menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan, maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa pada tingkat kreativitas sedang  mereka yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD  prestasi belajarnya sama dengan  




3). F13-23 =  1,0417 < 11,0500, Fobs Ï DK, maka H0 tidak ditolak. 
Hal ini berarti, tidak terdapat perbedaan rerata yang signifikan antara 
siswa-siswa yang mempunyai kreativitas rendah  yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI.  
Selanjutnya  dengan melihat rataan untuk masing-masing sel pada tingkat 
kreativitas rendah, rataan yang diperoleh  siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD sebasar 63,49,   sedang rataan 
yang diperoleh siswa-siswa yang  diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI sebesar 66,00. 
Walaupun  rataan yang diperoleh siswa-siswa yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih tinggi dibandingkan dengan 
rataan yang diperoleh siswa-siswa yang   diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, tetapi oleh karena hasil uji komparasi rataan  
antar sel pada kolom ketiga (tingkat kreativitas rendah) menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan rerata yang signifikan, maka dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa pada tingkat kreativitas rendah, mereka yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD  prestasi belajarnya sama dengan  
mereka  yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Pengambilan kesimpulan dalam suatu penelitian merupakan hal yang 
penting sebab menggambarkan apa yang telah diteliti dan menggambarkan hasil 
dari sebuah penelitian beserta kajiannya. 
Berdasarkan landasan teori dan didukung hasil analisis variansi dan hasil 
uji lanjut  yang telah dikemukakan dalam Bab IV serta mengacu pada perumusan 
masalah yang telah diuraikan di depan, maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Terdapat pengaruh model pembelajaran terhadap prestasi belajar 
matematika pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan 
logaritma. Pada siswa-siswa yang diberi  pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI  lebih baik prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan siswa-siswa yang diberi  pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
2. Terdapat pengaruh kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika 
pada materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma. Pada 
mereka yang mempunyai  kreativitas tinggi lebih baik   prestasi belajarnya  
dibandingkan dengan mereka yang mempunyai  kreativitas sedang, dan 
mereka yang mempunyai sedang lebih baik prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan mereka yang mempunyai kreativitas rendah. 
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3. Baik pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD maupun tipe GI, 
mereka yang mempunyai  kreativitas tinggi lebih baik  prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan meraka yang mempunyai kreativitas sedang, dan 
mereka yang mempunyai kreativitas sedang lebih baik prestasi belajarnya 
dibandingkan dengan mereka yang mempunyai kreativitas rendah. 
 
4. Pada kategori tingkat kreativitas tinggi, mereka yang diberi pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih baik prestasi 
belajarnya dibandingkan dengan mereka yang diberi pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD.Tidak demikian halnya, pada 
kategori tingkat kreativitas sedang maupun tingkat kreativitas rendah,  
pemberian  pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe 




Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, 
maka penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis 
maupun secara prkatis dalam upaya meningkatkan prestasi belajar metematika. 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan model pembelejaran 
kooperatif tipe STAD dengan siswa yang mengikuti pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI. Hal ini menunjukkan secara 
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teoritis hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu acuan untuk 
memilih model pembelajaran matematika yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran, materi pelajaran, sarana dan prasarana pembelajaran, dan 
karakteristik siswa. 
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar 
siswa pada materi pokok persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma  
antara siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan tipe STAD dengan 
siswa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan tipe GI. 
Ditinjau dari nilai rata-rata prestasi belajar siswa pada materi pokok 
persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma, ternyata siswa yang 
mengikuti pembelajaran matematika dengan tipe GI mempunyai nilai rata-rata 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
matematika dengan tipe STAD. Dengan kata lain siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan tipe GI memperoleh prestasi belajar lebih baik 
dibandingkan dengan siwa yang mengikuti pembelajaran matematika dengan tipe 
STAD. Hal ini menunjukkan bahwa secara teoritis hasil penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai salah satu acuan untuk meningkatkan atau mengoptimalkan 
prestasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran matematika. 
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian terhadap siswa yang mengikuti 
pembelajaran matematika dengan tipe GI dapat meningkatkan kreativitas siswa 
selam berlangsungnya proses pembelajaran. Dengan demikian secara teoritits 
penelitian ini juga dapat dijadikan salah satu acuan untuk meningkatkan 
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kreativitas siswa selama berlangsungnya pembelajaran matematika khususnya 
dengan tipe GI. 
Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa siswa yang kreativitasnya 
tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 
kreativitasnya sedang. Siswa yang kreativitasnya sedang memiliki prestasi belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kreativitasnya rendah. 
Secara umum siswa yang kreativitasnya tinggi memiliki prestasi belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang kreativitasnya rendah. Hal ini 
dikarenakan jika seorang siswa yang kreativitasnya tinggi maka dalam melakukan 
aktivitas belajar tentunya akan lebih optimal baik kuantitas maupun kualitas, yang 
pada akhirnya akan menunjang optimalnya prestasi belajar siswa. Jadi guru harus 
memperhatikan tentang kreativitas siswa sebagai salah satu factor yang 
berpengaruh dalam proses belajar matematika sehingga dapat memberikan 
perlakuan yang tepat untuk siswa yang kreativitasnya tinggi, sedang dan rendah. 
2. Implikasi Prakatis 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon 
guru dalam upaya peningkatan kualitas proses belajar mengajar dan prestasi 
belajar siswa. Dengan memperhatikan factor-faktor yang mempengaruhi proses 
belajar mengajar, guru dapat memilih model pembelajaran yang tepat, efektif dan 
efisien serta memperhatikan kreativitas siswa sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar matematika siswa pada materi pokok persamaan dan 





Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, dan dalam rangka turut 
mengembangkan pemikiran   untuk meningkatkan prestasi belajar matematika, 
maka disampaikan beberapa saran berikut: 
1. Kepada Siswa 
a. Pada saat diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe GI, siswa 
diharapkan selalu memperhatikan penjelasan atau jawaban yang 
disampaikan oleh siswa lain, baik dalam diskusi kelompok maupun saat 
kelompok lain mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 
b. Siswa diharapkan selalu kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 
untuk bertukar pikiran atau pendapat dalam diskusi tentang materi pelajaran  
yang sedang diajarkan. 
c.  Siswa hendaknya sebelum materi tertentu dibahas, dengan jalan mempelajari 
atau membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelajari. Dengan 
demikian siswa mudah memahami materi dan dapat kreatif  dalam 
mengikuti diskusi, penjelasan guru atau dalam menanggapi permasalahan 
yang dipresentasikan oleh kelompok lain. 
 
2. Kepada Guru Mata Pelajaran Matematika 
a. Guru hendaknya lebih banyak melibatkan peran siswa secara aktif dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika, dimana siswa 
mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri sehingga pembelajaran lebih 
bermakna. Cara yang dilakukan antara lain, memilih model pembelajaran 
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yang lebih menekankan pada keterlibatan siswa secara optimal, misalnya 
model pembelajaran kooperatif tipe GI. 
b. Guru hendaknya melakukan persiapan yang lebih baik dalam menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI, terutama dalam penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),  Lembar Kerja Siswa (LKS) dan 
evaluasi, sehingga mudah dipahami oleh siswa dalam diskusi kelmpok. 
c. Guru matematika hendaknya mau menerapkan  model pembelajaran 
kooperatif tipe GI sebagai alternatif dalam pembelajaran matematika, 
karena model pembelajaran kooperatif tipe GI merupakan suatu model 
pembelajaran yang berorientasi pada proses, sehingga pembelajaran lebih 
bermakna dan dapat lebih meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu 
materi pelajaran. Selain itu, model pembelajaran tipe GI dapat 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir kritis, kreatif, efektif dan 
menumbuhkan rasa sosial yang tinggi. Dengan demikian, model 
pembelajaran tipe GI merupakan suatu alternatif pembelajaran yang 
menarik minat dan kreativitas siswa. 
d. Pada pembelajaran dengan model pembelajaran tipe GI, guru hendaknya 
berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam mengoptimalkan belajar 
para siswanya. 
 
3. Kepada Kepala Sekolah 
a. Dalam rangka menambah wawasan guru dalam dunia kependidikan, 
hendaknya kepala sekolah secara aktif mengirimkan guru khususnya guru 
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matematika dalam setiap diskusi, seminar maupun kegiatan ilmiah lainnya. 
Sehingga dalam pembelajaran matematika, guru matematika dapat lebih 
inovatif, kretaif dan efektif menggunakan model-model pembelajaran untuk 
materi pelajaran matematika yang dianggap sulit oleh siswa khususnya 
materi persamaan dan pertidaksamaan eksponen dan logaritma. 
b.  Kepala sekolah hendaknya selalu aktif mengadakan hubungan kerjasama 
dengan instansi pendidikan lain, maupun masyarakat dalam rangka 
meningkatkan kualitas pendidikan, khususnya kualitas pembelajaran 
matematika, antara lain dengan pengembangan model pembelajaran yang 
kreatif, misalnya  model pembelajaran kooperatif tipe GI. 
c.  Kepala sekolah hendaknya menyediakan sarana dan prasarana semaksimal 
mungkin agar proses pembelajaran khususnya pada pembelajaran dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe GI lebih efektif dan optimal. 
 
4. Kepada Orang Tua 
a.  Para orang tua hendaknya selalu memperhatikan  putra-putrinya dalam  
belajar dan menyediakan fasilitas belajar seoptimal mungkin dalam upaya 
meningkatkan prestasi belajar mereka terutama pada mata pelajaran 
matematika. 
b.  Para orang tua hendaknya membimbing putra-putrinya  agar  mudah 
memahami materi pelajaran dan kreatif dalam diskusi kelompok pada 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran tipe 
GI di sekolah. 
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5. Kepada Pejabat Terkait 
a. Dalam menentukan kebijakan tentang kurikulum, hendaknya siswa 
tidak hanya dibekali kemampuan kognitif saja, tetapi juga bekal 
kemampuan mental dan emosional yang sangat diperlukan dalam 
kehidupan kelak. 
b. Hendaknya menghimbau kepada para guru agar menggunakan model 
pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa, misalnya model 
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Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XII IPA / 2 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
Pertemuan Ke : 1 




Merancang dan menggunakan model matematika program linear serta 
menggunakan sifat dan aturan yang berkaitan dengan barisan, deret, 




Menggambarkan grafik dan menggunakan sifat-sifat fungsi eksponen 
dalam pemecahan masalah. 
 
INDIKATOR 
 Menentukan penyelesaian persamaan eksponen. 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menentukan penyelesaian persamaan   eksponen berbentuk  af(x)  = 1,  a ¹  0 
2. Menentukan penyelesaian persamaan   eksponen berbentuk f(x) g(x)  = 1,         
f(x) ¹  0 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 1  
 113 
 
3. Menentukan penyelesaian persamaan   eksponen berbentuk      af(x)  = ap,     
a > 0, a ¹  1. 
4. Menentukan penyelesaian persamaan eksponen berbentuk  af(x) = ag(x),  
     a > 0, a ¹  1. 
 
II. MATERI AJAR 
1. Persamaan   Eksponen berbentuk af(x)  = 1,  a ¹  0 
Untuk menyelesaiakan persamaan yang berbentuk af(x) = 1,a ¹ 0 
menggunakan  sifat   af(x)  = 1,  a ¹  0 Û f(x) = 0. 
2.   Persamaan   Eksponen berbentuk f(x) g(x)  = 1,  f(x) ¹  0. 
 Penyelesaikan persamaan yang berbentuk f(x) g(x)  = 1,  f(x) ¹  0 adalah : 
 (i). g(x) = 0 
 (ii). f(x) = 1 
 (iii). f(x) = -1 untuk g(x) genap 
3. Persamaan Eksponen berbentuk af(x)  = ap, a > 0, a ¹  1. 
Untuk menyelesaikan persamaan yang berbentuk af(x)  = ap,   a > 0, a ¹  1 
menggunakan sifat  af(x)  = ap,   a > 0, a ¹  1Û f(x) = p 
4. Persamaan Eksponen berbentuk af(x) = ag(x),  a > 0, a ¹  1. 
Untuk menyelesaikan persamaan yang berbentuk af(x) = ag(x),  a > 0, a ¹  1 
menggunakan sifat af(x) = ag(x),  a > 0, a ¹  1Û f(x) = g(x) 
 
III. METODE PEMBELAJARAN 
Tipe STAD / Tipe GI 
 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. TIPE STAD 
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§ Materi, pembagian kelompok 
heterogen ( beranggotakan 
4-6 siswa), kerja sama 
kelompok, dan kuis. 
§ Membuka pelajaran. 
 
Menyajikan Materi 
§ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
§ Memotivasi siswa dengan 
menjelaskan manfaat materi 
baik membantu materi 
selanjutnya maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. 
§ Menginformasikan kepada 
siswa bahwa mereka akan 








§ Menggali apa yang diingat 
siswa sebelumnya, tentang 
perpangkatan dan bentuk 
 
 


























































































§ Meminta kepada beberapa 
siswa untuk menuliskan di 
papan tulis tentang 
perpangkatan dan bentuk 
akar. 
§ Secara terkendali guru tidak 
memberi jawaban tentang 
apa yang ditulis siswa . 




§ Membagikan LKS-1. 
§ Menugaskan siswa untuk 
menyelesaikan LKS-1 secara 
kelompok. 
§ Memantau kerja tiap-tiap 
kelompok dan memberikan 
motivasi kepada kelompok 
yang kurang bersemangat 
serta memberikan bantuan 
kalau diperlukan, sekaligus 
melatih katrampilan 
kooperatif yang diharapkan. 
§ Meminta perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru dalam 
LKS-1. 
§ Meminta kelompok lain 
 












§ Menerima LKS-1. 
§ Menyelesaikan LKS-1 
secara kelompok untuk 
berdiskusi. 
§ Bertanya jika ada yang 







§ Melakukan apa yang 
























































§ Memberi kuis-1 untuk 
dikerjakan secara individu. 
 
Kegiatan Akhir 
§ Menegaskan kembali materi 
yang baru saja dipelajari 
siswa. 
§ Membimbing siswa membuat 
rangkuman. 
§ Membarikan tugas PR 
kepada siswa. 
§ Penghargaan kelompok 
dialkukan pada awal 
pertemuan berikutnya. 
jawaban dan meberikan 
tanggapan atau 
komentar. 
§ Mengerjakan kuis-1 
secara individu dan 





§ Membuat rangkuman. 
 
§ Mencatat tugas yang 
















B. TIPE GI 













§ Membuka pelajaran. 
§ Meminta siswa mengingat 
kembali pengetahuan yang 
telah diterima tentang 
perpangkatan dan bentuk 
akar. 
§ Menyampaikan kompetensi 




§ Mengingat pengetahuan 




§ Memperhatikan dan 













































§ Mengingatkan kepada siswa 
bahwa mereka akan belajar 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI.  
§ Membentuk kelompok yang 
heterogen, terdiri dari 4        
sampai 6 siswa. Masing-
masing kelompok harus ada 




§ Menjelaskan secara singkat 
tentang materi persamaan 
eksponen. 
§ Guru menyediakan topik 
tentang persamaan 
eksponen. Dengan jalan 
undian, salah satu siswa dari 
suatu kelompok memilih 
topik yang disediakan guru. 
§ Dengan menggunakan LKS-
1, guru membimbing 
kelompok siswa 
menyelesaikan soal-soal 




§ Mengamati jalannya diskusi 





§ Membentuk kelompok. 
§ Bermusyawarah untuk 






§ Memperhatikan dan 
menyimak penjelasan 
guru. 
§ Salah satu wakil dari 
kelompok maju untuk 
memilih topik yang 
akan dibahas dalam 
kelompok. 
 
§ Mengadakan diskusi 





anggota terlibat dalam 
kerja kelompok. 




































































pertanyaan yang diajukan 













§ Bersama-sama siswa 
merangkum materi yang 
telah didiskusikan bersama 
anggota kelompok. 
§ Memberikan evaluasi dengan 
memberikan kuis-1 untuk 
mengetahui prestasi belajar 
siswa. 





tugas yang diberikan 
oleh guru. 
§ Menanyakan hal-hal 





§ Mempresentasikan hasil 
kerja kelompok, 





jika ada materi yang 
kurang pas. 




§ Mengerjakan kuis-1 
yang diberikan oleh 
guru. 
 
§ Memperhatikan dan 
mencatat tugas PR 
































V. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
1. Alat Pembelajaran : 
Papan tulis ( White board), penghapus, spidol, OHP, transparan. 
2. Sumber Belajar : 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Erlangga 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Intan Pariwara 
VI. PENILAIAN 
1. Teknik  : Tugas individu 
2. Bentuk Instrumen :  Uraian singkat 
Instrumen Penilaian ( Tugas Individu ) : 




2. ( x – 2 ) x + 3 = 1 
3. 32x – 2 = 81 
4. 1352 55
2 --++ = xxx  
 




 x2 + x = 0 
 x ( x + 1 ) = 0 
 x = 0 atau x = - 1 
 Jadi himpunan penyelesaiannya = { - 1, 0 } 
2. ( x – 2 ) x + 3 = 1 
 (i) x + 3 = 0 
  x = - 3 
 (ii) x – 2 = 1 
  x = 3 
 (iii) x – 2 = -1 
  x = 1 untuk 1 + 3 = 4 ( genap) 
 Jadi himpunan penyelesaiannya = { - 3, 1, 3 } 
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3. 32x – 2 = 81 
 32x – 2 = 34 
 2x – 2 = 4 
 2x = 6 
      x = 3 
 Jadi himpunan penyelesaiannya = { 3 } 
4. 1352 55
2 --++ = xxx  
 x2 + 2x + 5 = - 3x – 1 
 x2 + 5x + 6 = 0 
( x + 3 ) ( x + 2 ) = 0 
x = - 3 atau x = - 2 
Jadi himpunan penyelesaiannya = { - 3, - 2 } 






Drs. Indriyanto, M. Pd. 
NIP. 19620123 198703 1 008 
 


























Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XII IPA / 2 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
Pertemuan Ke : 2 
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 
 
STANDAR KOMPETENSI 
Merancang dan menggunakan model matematika program linear serta 
menggunakan sifat dan aturan yang berkaitan dengan barisan, deret, 




Menggambarkan grafik dan menggunakan sifat-sifat fungsi eksponen 
dalam pemecahan masalah. 
 
INDIKATOR 
 Menentukan penyelesaian persamaan eksponen. 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menentukan penyelesaian persamaan eksponen berbentuk )()( xfxf ba =  
dengan a > 0, a¹ 1, b >0 ,b ¹ 1, a¹ b 
2. Menentukan penyelesaian persamaan eksponen berbentuk                               
a. p2f(x) + b. pf(x) + c = 0. 
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3. Menentukan penyelesaian persamaan eksponen berbentuk              
f(x)h(x)= g(x)h(x). 
4. Menentukan penyelesaian persamaan eksponen berbentuk       
h(x)f(x)=h(x) g(x). 
 
II. MATERI AJAR 
1.  Persamaan Eksponen berbentuk )()( xfxf ba =  dengan a > 0, a¹ 1, b >0 ,  
b ¹ 1, a¹ b 
 Untuk menyelesaikan persamaan yang berbentuk )()( xfxf ba =  dengan       
a   > 0, a¹ 1,b >0 ,  b ¹ 1, a¹ b menggunakan sifat  
 )()( xfxf ba =  dengan a > 0, a¹ 1,     b >0 ,  b ¹ 1, a¹ b Û  f(x) = 0 
2.  Persamaan Eksponen berbentuk  a. p2f(x) + b. pf(x) + c = 0. 
Untuk menyelesaikan persamaan yang berbentuk a. p2f(x) + b. pf(x) + c = 0 
menggunakan persamaan kuadrat.  
3. Persamaan Eksponen berbentuk f(x)h(x)= g(x)h(x). 
Untuk menyelesaikan persamaan yang berbentuk f(x)h(x)= g(x)h(x) jika dan  
hanya jika memenuhi dua kondisi, yaitu : 
(i). f(x) = g(x) 
(ii). h(x) = 0 Û f(x) ≠ 0 dan g(x) ≠ 0 
4.   Persamaan Eksponen berbentuk h(x)f(x)=h(x) g(x) 
 Untuk menyelesaikan persamaan yang berbentuk h(x)f(x)=h(x) g(x) jika 
dan hanya jika memenuhi empat syarat, yaitu : 
 (i). f(x) = g(x) 
 (ii). h(x) = 1 
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 (iii).h(x) = 0  Û f(x) > 0 dan g(x) > 0 
(iv). h(x) = - 1 Û (- 1 )f(x) = ( - 1 )g(x) 
 
III. METODE PEMBELAJARAN 
Tipe STAD / Tipe GI 
 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. TIPE STAD 
























§ Materi, mengecek apakah 
siswa berada dalam 





§ Membuka pelajaran. 
Menyajikan Materi 
§ Memotivasi siswa dengan 
menginformasikan hasil 
kuis-1 dan mengumumkan    
kriteria kelompok. 
§ Membahas PR yang 
dianggap sulit (kalau ada). 
§ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengecek pengetahuan 
 
 
§ Siswa membentuk 
kelompok sesuai 






































































§ Menginformasikan kepada 
siswa bahwa mereka akan 








§ Menggali apa yang diingat 
siswa sebelumnya, tentang 
persamaan eksponen bentuk 
1 sampai dengan 4. 
§ Meminta kepada beberapa 
siswa untuk menuliskan di 
papan tulis tentang 
persamaan eksponen yang 
sudah dibahas. 
§  Secara terkendali guru tidak 
memberi jawaban tentang 
apa yang ditulis siswa . 




§ Membagikan LKS-2. 
§ Menugaskan siswa untuk 





























§ Menerima LKS-2. 
§ Menyelesaikan LKS-2 
































































§ Memantau kerja tiap-tiap 
kelompok dan memberikan 
motivasi kepada kelompok 
yang kurang bersemangat 
serta memberikan bantuan 
kalau diperlukan, sekaligus 
melatih katrampilan 
kooperatif yang diharapkan. 
§ Meminta perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru dalam 
LKS-2. 




§ Memberi kuis-2 untuk 
dikerjakan secara individu. 
 
Kegiatan Akhir 
§ Menegaskan kembali materi 
yang baru saja dipelajari 
siswa. 
§ Membimbing siswa membuat 
rangkuman. 
§ Membarikan tugas PR 
kepada siswa. 
§ Penghargaan kelompok 
dialkukan pada awal 
pertemuan berikutnya. 
§ Bertanya jika ada yang 







§ Melakukan apa yang 





jawaban dan meberikan 
tanggapan atau 
komentar. 
§ Mengerjakan kuis-2 
secara individu dan 





§ Membuat rangkuman. 
 
§ Mencatat tugas yang 































B. TIPE GI 































§ Mempersiapkan kondisi 
kelas untuk kegiatan 
pembelajaran. 
§ Membuka pelajaran. 
§ Meminta siswa mengingat 
kembali pengetahuan yang 
telah diterima tentang 
perpangkatan dan bentuk 
akar. 
§ Menyampaikan kompetensi 
dasar, indicator dan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengingatkan kepada siswa 
bahwa mereka akan belajar 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI.  
§ Membentuk kelompok yang 
telah ditentukan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan Inti 
§ Menjelaskan secara singkat 
tentang materi persamaan 
eksponen bentuk 5 sampai 
dengan 8. 
§ Guru menyediakan topik 
tentang persamaan 






§ Mengingat pengetahuan 
yang diterima tentang 
persamaan eksponen 
bentuk 1 sampai 
dengan 4. 
§ Memperhatikan dan 














§ Salah satu wakil dari 
kelompok maju untuk 






























































undian, salah satu siswa dari 
suatu kelompok memilih 
topik yang disediakan guru. 
 
§ Dengan menggunakan LKS-
2, guru membimbing 
kelompok siswa 
menyelesaikan soal-soal 




§ Mengamati jalannya diskusi 
yang dilakukan oleh anggota 





pertanyaan yang diajukan 








kelompok lain mengamati 
dengan seksama. 
 




§ Mengadakan diskusi 





anggota terlibat dalam 
kerja kelompok. 




tugas yang diberikan 
oleh guru. 
§ Menanyakan hal-hal 





§ Mempresentasikan hasil 
kerja kelompok, 
























































§ Bersama-sama siswa 
merangkum materi yang 
telah didiskusikan bersama 
anggota kelompok. 
§ Memberikan evaluasi dengan 
memberikan kuis-1 untuk 
mengetahui prestasi belajar 
siswa. 
 
§ Memberikan tugas PR, 
kemudian menutup 
pelajaran. 
jika ada materi yang 
kurang pas. 




§ Mengerjakan kuis-2 




§ Memperhatikan dan 
mencatat tugas PR 















V. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
1. Alat Pembelajaran : 
Papan tulis ( White board), penghapus, spidol, OHP, transparan. 
2. Sumber Belajar : 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Erlangga 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Intan Pariwara 
VI. PENILAIAN 
1. Teknik   : Tugas individu 
2. Bentuk Instrumen :  Uraian singkat 
Instrumen Penilaian ( Tugas Individu ) : 




2. ( x – 2 ) x + 3 = 1 




2 --++ = xxx  
 




 x2 + x = 0 
 x ( x + 1 ) = 0 
 x = 0 atau x = - 1 
 Jadi himpunan penyelesaiannya = { - 1, 0 } 
2. ( x – 2 ) x + 3 = 1 
 (i) x + 3 = 0 
  x = - 3 
 (ii) x – 2 = 1 
  x = 3 
 (iii) x – 2 = -1 
  x = 1 untuk 1 + 3 = 4 ( genap) 
 Jadi himpunan penyelesaiannya = { - 3, 1, 3 } 
3. 32x – 2 = 81 
 32x – 2 = 34 
 2x – 2 = 4 
 2x = 6 
      x = 3 





2 --++ = xxx  
 x2 + 2x + 5 = - 3x – 1 
 x2 + 5x + 6 = 0 
( x + 3 ) ( x + 2 ) = 0 
x = - 3 atau x = - 2 
Jadi himpunan penyelesaiannya = { - 3, - 2 } 
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Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XII IPA / 2 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
Pertemuan Ke : 3 
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 
 
STANDAR KOMPETENSI 
Merancang dan menggunakan model matematika program linear serta 
menggunakan sifat dan aturan yang berkaitan dengan barisan, deret, 








 Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen. 
 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen berbentuk  af(x) > ap  
2.Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen berbentuk                               
af(x) <  ap   
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3. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen berbentuk af(x) > ag(x) 
4. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen berbentuk af(x) < ag(x)  
5. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen berbentuk                                  
a. p2f(x) + b.pf(x) + c> 0. 
6. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen berbentuk 
 a.p2f(x) + b.pf(x) + c< 0. 
 
II. MATERI AJAR 
1. Pertidaksamaan Eksponen berbentuk  af(x) > ap  
2. Pertidaksamaan Eksponen berbentuk  af(x) <  ap   
3. Pertidaksamaan Eksponen berbentuk af(x) > ag(x) 
4. Pertidaksamaan Eksponen berbentuk af(x) < ag(x)      
5. Pertidaksamaan Eksponen berbentuk a. p2f(x) + b.pf(x) + c> 0. 
6. Pertidaksamaan Eksponen berbentuk a.p2f(x) + b.pf(x) + c< 0 
 
III. METODE PEMBELAJARAN 
Tipe STAD / Tipe GI 
 
IV. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. TIPE STAD 









§ Materi, mengecek apakah 
siswa berada dalam 
kelompoknya seperti pada 
 
 
§ Siswa membentuk 
kelompok sesuai 











































§ Membuka pelajaran. 
Menyajikan Materi 
§ Memotivasi siswa dengan 
menginformasikan hasil 
kuis-2 dan mengumumkan    
kriteria kelompok. 
§ Membahas PR yang 
dianggap sulit (kalau ada). 
§ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengecek pengetahuan 
prasyarat. 
§ Menginformasikan kepada 
siswa bahwa mereka akan 








§ Menggali apa yang diingat 
siswa sebelumnya, tentang 
pertidaksamaan.  
§ Meminta kepada beberapa 
































































































papan tulis tentang 
pertidaksamaan. 
§  Secara terkendali guru tidak 
memberi jawaban tentang 
apa yang ditulis siswa . 




§ Membagikan LKS-3. 
§ Menugaskan siswa untuk 
menyelesaikan LKS-3 secara 
kelompok. 
§ Memantau kerja tiap-tiap 
kelompok dan memberikan 
motivasi kepada kelompok 
yang kurang bersemangat 
serta memberikan bantuan 
kalau diperlukan, sekaligus 
melatih katrampilan 
kooperatif yang diharapkan. 
§ Meminta perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru dalam 
LKS-3. 














§ Menerima LKS-3. 
§ Menyelesaikan LKS-3 
secara kelompok untuk 
berdiskusi. 
§ Bertanya jika ada yang 







§ Melakukan apa yang 





jawaban dan meberikan 
tanggapan atau 
komentar. 













































dikerjakan secara individu. 
 
Kegiatan Akhir 
§ Menegaskan kembali materi 
yang baru saja dipelajari 
siswa. 
§ Membimbing siswa membuat 
rangkuman. 
§ Membarikan tugas PR 
kepada siswa. 
§ Penghargaan kelompok 
dialkukan pada awal 
pertemuan berikutnya. 
secara individu dan 





§ Membuat rangkuman. 
 
§ Mencatat tugas yang 












B. TIPE GI 

















§ Mempersiapkan kondisi kelas 
untuk kegiatan pembelajaran. 
§ Membuka pelajaran. 
§ Meminta siswa mengingat 
kembali pengetahuan yang 
telah diterima tentang 
pertidaksamaan.. 
§ Menyampaikan kompetensi 
dasar, indicator dan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengingatkan kepada siswa 
bahwa mereka akan belajar 





§ Mengingat pengetahuan 
yang diterima tentang 
pertidaksamaan. 
 
§ Memperhatikan dan 



























































kooperatif tipe GI.  
§ Membentuk kelompok yang 
telah ditentukan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan Inti 




§ Guru menyediakan topik 
tentang persamaan eksponen. 
Dengan jalan undian, salah 
satu siswa dari suatu 
kelompok memilih topik 
yang disediakan guru. 
§ Dengan menggunakan LKS-
3, guru membimbing 
kelompok siswa 
menyelesaikan soal-soal 




§ Mengamati jalannya diskusi 
yang dilakukan oleh anggota 





pertanyaan yang diajukan 
 








§ Salah satu wakil dari 
kelompok maju untuk 
memilih topik yang 
akan dibahas dalam 
kelompok. 
 
§ Mengadakan diskusi 





anggota terlibat dalam 
kerja kelompok. 




tugas yang diberikan 
oleh guru. 
§ Menanyakan hal-hal 















































































§ Menunjuk salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi, sedangkan kelompok 





§ Bersama-sama siswa 
merangkum materi yang 
telah didiskusikan bersama 
anggota kelompok. 
§ Memberikan evaluasi dengan 
memberikan kuis-3 untuk 
mengetahui prestasi belajar 
siswa. 







§ Mempresentasikan hasil 
kerja kelompok, 





jika ada materi yang 
kurang pas. 




§ Mengerjakan kuis-3 
yang diberikan oleh 
guru. 
 
§ Memperhatikan dan 





































1. Alat Pembelajaran : 
Papan tulis ( White board), penghapus, spidol, OHP, transparan. 
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2. Sumber Belajar : 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Erlangga 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Intan Pariwara 
VI. PENILAIAN 
1. Teknik   : Tugas individu 
2. Bentuk Instrumen :  Uraian singkat 
Instrumen Penilaian ( Tugas Individu ) : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut : 
1. 273 2
2




3. xxx 256 33
2 -- >  
4. 
2
55 2 xx <+  
5. 0655 12 >-+ +xx  
6. 01224 31 <-+ -- xx  
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Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XII IPA / 2 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
Pertemuan Ke : 4 
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 
 
STANDAR KOMPETENSI 
Merancang dan menggunakan model matematika program linear serta 
menggunakan sifat dan aturan yang berkaitan dengan barisan, deret, 




Menggambarkan grafik dan menggunakan sifat fungsi logaritma dalam 
penyelesaian persamaan logaritma. 
 
INDIKATOR 
. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma  berbentuk             
  a log f(x) = a log p, a > 0, a ¹ 1, f(x), p > 0. 
2. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma  berbentuk   
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  a log f(x)  = b log f(x), a > 0,      a ¹ 1, b> 0, b¹ 1,a ¹ b, f(x) > 0. 
3. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma  berbentuk   
a log f(x) = a log g(x), a > 0,        a ¹ 1, f(x), g(x) > 0. 
4. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma  berbentuk   
  alog2 f(x) + B.alog f(x) +C= 0, a > 0, a ¹ 1, f(x) >0, A,B,C Î  R. 
5. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma  berbentuk   
  h(x) log f(x) = h(x) log g(x),        h(x) > 0, h(x) ¹ 1, f(x), g(x) > 0. 
 
II. MATERI AJAR 
1. Persamaan Logaritma  berbentuk             
  a log f(x) = a log p, a > 0, a ¹ 1, f(x), p > 0. 
2.  Persamaan Logaritma  berbentuk             
  a log f(x)  = b log f(x), a > 0,      a ¹ 1, b> 0, b¹ 1,a ¹ b, f(x) > 0. 
3. Persamaan Logaritma  berbentuk             
a log f(x) = a log g(x), a > 0,        a ¹ 1, f(x), g(x) > 0. 
4. Persamaan Logaritma  berbentuk              
  alog2 f(x) + B.alog f(x) +C= 0, a > 0, a ¹ 1, f(x) >0, A,B,C Î  R. 
5. Persamaan Logaritma  berbentuk             
 h(x) log f(x) = h(x) log g(x),        h(x) > 0, h(x) ¹ 1, f(x), g(x) > 0 
 
III. METODE PEMBELAJARAN 





VI. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. TIPE STAD 































§ Materi, mengecek apakah 
siswa berada dalam 





§ Membuka pelajaran. 
Menyajikan Materi 
§ Memotivasi siswa dengan 
menginformasikan hasil 
kuis-3 dan mengumumkan    
kriteria kelompok. 
§ Membahas PR yang 
dianggap sulit (kalau ada). 
§ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengecek pengetahuan 
prasyarat. 
§ Menginformasikan kepada 
siswa bahwa mereka akan 






§ Siswa membentuk 
kelompok sesuai 























































































§ Menggali apa yang diingat 
siswa sebelumnya, tentang 
pertidaksamaan.  
§ Meminta kepada beberapa 
siswa untuk menuliskan di 
papan tulis tentang 
persamaan. 
§  Secara terkendali guru tidak 
memberi jawaban tentang 
apa yang ditulis siswa . 




§ Membagikan LKS-4. 
§ Menugaskan siswa untuk 
menyelesaikan LKS-4 secara 
kelompok. 
§ Memantau kerja tiap-tiap 
kelompok dan memberikan 
motivasi kepada kelompok 
yang kurang bersemangat 
serta memberikan bantuan 
kalau diperlukan, sekaligus 
melatih katrampilan 
kooperatif yang diharapkan. 



















§ Menerima LKS-4. 
§ Menyelesaikan LKS-4 
secara kelompok untuk 
berdiskusi. 
§ Bertanya jika ada yang 






























































untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru dalam 
LKS-4. 




§ Memberi kuis-4 untuk 
dikerjakan secara individu. 
 
Kegiatan Akhir 
§ Menegaskan kembali materi 
yang baru saja dipelajari 
siswa. 
§ Membimbing siswa membuat 
rangkuman. 
§ Membarikan tugas PR 
kepada siswa. 
§ Penghargaan kelompok 
dialkukan pada awal 
pertemuan berikutnya. 





jawaban dan meberikan 
tanggapan atau 
komentar. 
§ Mengerjakan kuis-4 
secara individu dan 





§ Membuat rangkuman. 
 
§ Mencatat tugas yang 





















B. TIPE GI 








§ Mempersiapkan kondisi kelas 
untuk kegiatan pembelajaran. 
§ Membuka pelajaran. 















































kembali pengetahuan yang 
telah diterima tentang 
pertidaksamaan.. 
§ Menyampaikan kompetensi 
dasar, indicator dan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengingatkan kepada siswa 
bahwa mereka akan belajar 
dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI.  
§ Membentuk kelompok yang 
telah ditentukan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan Inti 




§ Guru menyediakan topik 
tentang persamaan eksponen. 
Dengan jalan undian, salah 
satu siswa dari suatu 
kelompok memilih topik 
yang disediakan guru. 
§ Dengan menggunakan LKS-
4, guru membimbing 
kelompok siswa 
menyelesaikan soal-soal 
yang ada pada LKS-4. 
 
 
yang diterima tentang 
pertidaksamaan. 
 
§ Memperhatikan dan 














§ Salah satu wakil dari 
kelompok maju untuk 
memilih topik yang 
akan dibahas dalam 
kelompok. 
 
§ Mengadakan diskusi 




















































































§ Mengamati jalannya diskusi 
yang dilakukan oleh anggota 





pertanyaan yang diajukan 




§ Menunjuk salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi, sedangkan kelompok 





§ Bersama-sama siswa 
merangkum materi yang 
telah didiskusikan bersama 
anggota kelompok. 
§ Memberikan evaluasi dengan 
memberikan kuis-4 untuk 
mengetahui prestasi belajar 
siswa. 
§ Memberikan tugas PR, 
kerja kelompok. 




tugas yang diberikan 
oleh guru. 
§ Menanyakan hal-hal 





§ Mempresentasikan hasil 
kerja kelompok, 





jika ada materi yang 
kurang pas. 




§ Mengerjakan kuis-4 
yang diberikan oleh 
guru. 
 





















































V. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
1 Alat Pembelajaran : 
Papan tulis ( White board), penghapus, spidol, OHP, transparan. 
2. Sumber Belajar : 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Erlangga 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Intan Pariwara 
VI. PENILAIAN 
1. Teknik   : Tugas individu 
2. Bentuk Instrumen :  Uraian singkat 
Instrumen Penilaian ( Tugas Individu ) : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut : 
1. 9)62log( 23 =-- xx  
 2. )117log()117log( 2322 +-=+- xxxx  
3. 4log)1log()2log( 555 =++- xx  
4. 04log)12log()12(log 2222 =---- xx  
5. 9log)32log( xx x =+    
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Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XII IPA / 2 
Tahun Pelajaran : 2008/2009 
Pertemuan Ke : 5 
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 
 
STANDAR KOMPETENSI 
Merancang dan menggunakan model matematika program linear serta 
menggunakan sifat dan aturan yang berkaitan dengan barisan, deret, 








 Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma. 
I. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma berbentuk                        
a log f(x) > a log p 
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2. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma berbentuk                       
a log f(x) < a log p  
3. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma berbentuk                    
alog f(x) > alog g(x)  
4. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma berbentuk                   
alog f(x) < alog g(x) 
5. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma berbentuk               
A.alog2 f(x) +B.alog f(x) +C > 0,  a > 0, a ¹ 1, f(x) >0, A,B,C Î  R 
II. MATERI AJAR 
1. Pertidaksamaan logaritma berbentuk  a log f(x) > a log p 
2. Pertidaksamaan logaritma berbentuk   a log f(x) < a log p  
3. Pertidaksamaan logaritma berbentuk   alog f(x) > alog g(x)  
4. Pertidaksamaan logaritma berbentuk   alog f(x) < alog g(x) 
5. Pertidaksamaan logaritma berbentuk A.alog2 f(x) +B.alog f(x) +C > 0,        
a > 0, a ¹ 1, f(x) >0, A,B,C Î  R. 
 
III. METODE PEMBELAJARAN 
Tipe STAD / Tipe GI 
 
IV.LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
A. TIPE STAD 








§ Materi, mengecek apakah 
siswa berada dalam 
 
 












































§ Membuka pelajaran. 
Menyajikan Materi 
§ Memotivasi siswa dengan 
menginformasikan hasil 
kuis-4 dan mengumumkan    
kriteria kelompok. 
§ Membahas PR yang 
dianggap sulit (kalau ada). 
§ Menyampaikan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengecek pengetahuan 
prasyarat. 
§ Menginformasikan kepada 
siswa bahwa mereka akan 








§ Menggali apa yang diingat 
siswa sebelumnya, tentang 
pertidaksamaan.  
§ Meminta kepada beberapa 































































































siswa untuk menuliskan di 
papan tulis tentang 
pertidaksamaan. 
§  Secara terkendali guru tidak 
memberi jawaban tentang 
apa yang ditulis siswa . 




§ Membagikan LKS-5. 
§ Menugaskan siswa untuk 
menyelesaikan LKS-5secara 
kelompok. 
§ Memantau kerja tiap-tiap 
kelompok dan memberikan 
motivasi kepada kelompok 
yang kurang bersemangat 
serta memberikan bantuan 
kalau diperlukan, sekaligus 
melatih katrampilan 
kooperatif yang diharapkan. 
§ Meminta perwakilan dari 
masing-masing kelompok 
untuk menjawab pertanyaan 
yang diajukan guru dalam 
LKS-5. 














§ Menerima LKS-5. 
§ Menyelesaikan LKS-5 
secara kelompok untuk 
berdiskusi. 
§ Bertanya jika ada yang 







§ Melakukan apa yang 





















































§ Memberi kuis-5 untuk 
dikerjakan secara individu. 
 
Kegiatan Akhir 
§ Menegaskan kembali materi 
yang baru saja dipelajari 
siswa. 
§ Membimbing siswa membuat 
rangkuman. 
§ Membarikan tugas PR 
kepada siswa. 
§ Penghargaan kelompok 
dialkukan pada awal 
pertemuan berikutnya. 
§ Mengerjakan kuis-5 
secara individu dan 





§ Membuat rangkuman. 
 
§ Mencatat tugas yang 













1. TIPE GI 
















§ Mempersiapkan kondisi kelas 
untuk kegiatan pembelajaran. 
§ Membuka pelajaran. 
§ Meminta siswa mengingat 
kembali pengetahuan yang 
telah diterima tentang 
pertidaksamaan.. 
§ Menyampaikan kompetensi 
dasar, indikator dan tujuan 
pembelajaran. 
§ Mengingatkan kepada siswa 





§ Mengingat pengetahuan 
yang diterima tentang 
pertidaksamaan. 
 
§ Memperhatikan dan 

























































dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI.  
§ Membentuk kelompok yang 
telah ditentukan pada 
pertemuan sebelumnya. 
Kegiatan Inti 




§ Guru menyediakan topik 
tentang persamaan eksponen. 
Dengan jalan undian, salah 
satu siswa dari suatu 
kelompok memilih topik 
yang disediakan guru. 
§ Dengan menggunakan LKS-
5, guru membimbing 
kelompok siswa 
menyelesaikan soal-soal 




§ Mengamati jalannya diskusi 
yang dilakukan oleh anggota 















§ Salah satu wakil dari 
kelompok maju untuk 
memilih topik yang 
akan dibahas dalam 
kelompok. 
 
§ Mengadakan diskusi 





anggota terlibat dalam 
kerja kelompok. 




tugas yang diberikan 
oleh guru. 












































































pertanyaan yang diajukan 




§ Menunjuk salah satu 
kelompok untuk 
mempresentasikan hasil 
diskusi, sedangkan kelompok 





§ Bersama-sama siswa 
merangkum materi yang 
telah didiskusikan bersama 
anggota kelompok. 
§ Memberikan evaluasi dengan 
memberikan kuis-5 untuk 
mengetahui prestasi belajar 
siswa. 
§ Memberikan tugas PR, 
kemudian menutup 
pelajaran. 





§ Mempresentasikan hasil 
kerja kelompok, 





jika ada materi yang 
kurang pas. 




§ Mengerjakan kuis-5 
yang diberikan oleh 
guru. 
 
§ Memperhatikan dan 









































V. ALAT/BAHAN/SUMBER BELAJAR 
1. Alat Pembelajaran : 
Papan tulis ( White board), penghapus, spidol, OHP, transparan. 
2.  Sumber Belajar : 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Erlangga 
Ø Buku Matematika Kelas XII IPA untuk SMA, Intan Pariwara 
VI. PENILAIAN 
1. Teknik   : Tugas individu 
2. Bentuk Instrumen :  Uraian singkat 
Instrumen Penilaian ( Tugas Individu ) : 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut : 
 1.  2)44log( 24 >++ xx   
 2. 1)63log(2 <-x  
 3. )32log()152log( 222 ->-+ xxx  
 4. log(x2 – x – 6)< log(x2 - 2x) 
 5. 016log10log 222 >+- xx  






Drs. Indriyanto, M. Pd. 
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Petunjuk :1. Bekerjalah dengan teman dalam kelompokmu. 
       2. Tanyakan kepada teman atau guru jika ada hal yang kurang jelas. 
       3. Waktu untuk mengerjakan 30 menit 
 
Lengkapilah! 
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari 5 2x – 1 = 1 
Jawab : 
      5 2x – 1 = 1 
Û 5 2x – 1  = 5 …. 
Û 2x – 1 = …. 
Û x = …. 
Himpunan penyelesaian = …. 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 1)52( 2
2
=- --xxx  
Jawab: 
         1)52( 2
2
=- --xxx  
(i) g(x) = 0 
………………..... = 0 
Û  ( x - …) ( x + …)  = 0 
Û x = … atau x = … 
 Untuk x = …., diuji pada f(x) = …………….. 
                                                            = …………...... 
Kelompok : ………………….. 
Nama  : ………………….. 
Kelas  : ………………….. 
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     = ……………. 
 Untuk x = …., diuji pada f(x) = ……………. 
     = ……………. 
     = ……………. 
(ii). f(x) = -1 
 ………………………..= -1 
Û    …………… = ……………. 
Û  x = ……………, diuji pada g(x) = ……………….. 
     = ………………. 
     = ……………… 
Himpunan penyelesaian = …. 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 322 4
2
=- xx  
Jawab: 
      322 4
2
=- xx  
Û ....4 22
2
=- xx  
Û x2 – 4x = …. 
Û  x2 – 4x - ….= 0 
Û (x - …)(x + …) = 0 
Û x = … atau x = … 
Himpunan penyelesaian = …. 
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari 122 327 -+ = xx  
Jawab: 
      122 327 -+ = xx  
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Û 122... 3)3( -+ = xx  
Û 3 …+ … = 3 2x - 1 
Û … + … = 2x - 1 
Û x = …. 

























Petunjuk :1. Bekerjalah dengan teman dalam kelompokmu. 
       2. Tanyakan kepada teman atau guru jika ada hal yang kurang jelas. 
       3. Waktu untuk mengerjakan 30 menit 
 
Lengkapilah! 
1.  Tentukan himpunan penyelesaian dari  7 5x – 1 = 2 5x – 1 
Jawab:  
  7 5x – 1 = 2 5x – 1 
Û 5x – 1 = …. 
Û 5x = …. 
Û x = …. 
Himpunan penyelesaian = …. 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari 9x – 12. 3x + 27 = 0 
Jawab: 
9 x – 12. 3x + 27 = 0 
Û (3...)x – 12. 3x + 27 = 0 
Û (3…)2 – 12. 3x + 27 = 0 
Misalkan 3x = p, maka persamaannya menjadi: 
 p… – 12 p + … = 0 
Û ( p – … )(p – … ) = 0 
Û p = … atau p = … 
Kelompok : …………………… 
Nama  : …………………… 
Kelas  : …………………… 
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Untuk p = …                         Untuk p = … 
          3x = 3…                                3x = 3… 
           x  = …                                   x = … 
Himpunan penyelesaian = …. 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 1212
22
)152()2( -- --=-- xx xxxx  
Jawab: 
1212 22 )152()2( -- --=-- xx xxxx  
(i). h(x) = 0 
Û ……………… …= 0 
Û ( x + … )(x – … ) = 0 
Û x = … atau x = …, diuji pada f(x) dan g(x) 
 x2 – x - 2 x2 – 2x - 15 
x = ……. 






(ii) f(x) = g(x) 
Û ………………… =………………………… 
Û ……………………………………= 0 
Û x = ………… 
Himpunan penyelesaian = ………….. 


















(i). f(x) = g(x) 
Û ……………………..=………………………… 
Û …………………………= 0 
Û x = ………………. 
(ii) h (x) = 1 
Û ……………………….. = 1 
Û x = ………… 
(iii) h(x) = 0 
Û …………………… = 0 
Û x = ………….., diuji pada f(x) = …………..dan g(x) = ……………… 
     =…………..               = …………….  
            
(iv) h(x) = -1 
Û ……………….= -1 
Û x = ……………., diuji pada f(x) dan g(x) 
















Petunjuk :1. Bekerjalah dengan teman dalam kelompokmu. 
       2. Tanyakan kepada teman atau guru jika ada hal yang kurang jelas. 
       3. Waktu untuk mengerjakan 30 menit 
 
Lengkapilah ! 
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari 273 2
2




>- xx  
Û  ....2 33
2
>- xx  
Û  x2 – 2x > …. 
Û  x2 – 2x - ….. > 0 
Û ( x - …)(x + …..) > 0 
Û  x = …. atau x = …. 
            o                 o 
 ……            ……. 
Himpunan penyelesaian = ………………………….. 





























































Û x2 + 5x + 1 < ……… 
Û …………………… < 0 
    Û  ( x - …….)(x + ……) < 0 
  o                      o 
Kelompok : …………………….. 
Nama  : …………………….. 
Kelas  : …………………….. 
 162 
 
                     …                      …. 
       Himpunan penyelesaian = …………………………….. 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 093.283 12 >-++ xx  
Jawab : 
093.283 12 >-++ xx  
Misalnya : 3x = p, maka pertidaksamaannya menjadi : 
Û 3p2 +….. – ……  > 0 
Û ( 3p - …..)(p - ……) > 0 
                   o                  o  
                …..             ……. 
Û p < ….atau p > … 
Û 3x < … atau 3x > … 
Û x < … atau x > ... 


































Petunjuk :1. Bekerjalah dengan teman dalam kelompokmu. 
       2. Tanyakan kepada teman atau guru jika ada hal yang kurang jelas. 
       3. Waktu untuk mengerjakan 30 menit 
 
Lengkapilah ! 
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari. 3)2log( 22 =- xx  
Jawab :  
 3)2log( 22 =- xx  
Persamaan di atas terdefinisi jika dan hanya jika  
 x2 – 2x > 0  
Û x(x – 2 ) > 0 
            o                       o 
          ….                  …… 
Û x < ….. atau x > ….. 
Û 3)2log( 22 =- xx  
Û ....log)2log( 222 =- xx  
Û x2 – 2x = …………… 
Û x2 – 2x - …… = 0 
Û ( x - …..)(x + ……) = 0 
Û  x = …. atau x = …… 
Untuk x = …., maka (….)2 – 2 ( …) = ……   0 
Untuk x = …., maka ( ….) 2 – 2( … ) = ……0 
Himpunan penyelesaian = …………………. 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari )55log()1log( 323 +=- xx  
Kelompok : ……………………… 
Nama  : ……………………… 
Kelas  : ……………………… 
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Jawab :  
 )55log()1log( 323 +=- xx  
Û ………. = ………… 
Û ……………………….. = 0 
Û ( x - …… ) ( x + ……) = 0 
Û x = …….. atau x = ……. 
Himpunan penyelesaian = …………………….. 
3. Tentukan himpunan penyelesian dari )134log()134log( 2523 +-=+- xxxx  
Jawab : 
)134log()134log( 2523 +-=+- xxxx  
 Û ………………….. = 1 
 Û ………………….. = 0 
 Û ( x - …)(x - ……)  = 0 
 Û x = ….. atau x = …… 
 Himpunan penyelesaian = ……………………………………. 
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari 010log.3log 222 =-- xx  
Jawab : 
 010log.3log 222 =-- xx  
Misal px =log2 , maka persamaannya menjadi : 
Û p2 - …… - ……..= 0 
Û ( p - ….)(p + …..) = 0 
Û p = …. atau p = ….. 
Untuk p = ……, maka ......log2 =x  
Û x = …… 
Untuk p = ….., maka ......log2 =x  
Û x = …… 












Petunjuk :1. Bekerjalah dengan teman dalam kelompokmu. 
       2. Tanyakan kepada teman atau guru jika ada hal yang kurang jelas. 
       3. Waktu untuk mengerjakan 30 menit 
 
Lengkapilah ! 
1. Tentukan himpunan penyelesaian dari  2 log (X2 + 5X + 6 ) > 1. 
Jawab :  
2 log (X2 + 5X + 6 ) > 1. 
Û 2 log (X2 + 5X + 6 ) > 2log ... 
Û  X2 + 5X + 6 > ... 
Û  X2 + 5X + ... > 0 
Û (X + ...)(X + ...) > 0 
Û X < ..... atau X > .....        (i) 
Syarat 2 log (X2 + 5X + 6 ) terdefinisi jika  X2 + 5X + 6 > 0 
Û ( X + ...)(X + ...) > 0 
Û X < ...... atau X > ......      (ii) 
Dari (i) dan (ii) diperoleh X < ...... atau X > ..... 
Himpunan Penyelesaian : ................................................................... 
2. Tentukan himpunan penyelesaian dari ½ log (X2 – 5X + 4 ) < -2. 
Jawab :  
Kelompok : ……………………… 
Nama  : ……………………… 
Kelas  : ……………………… 
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½ log (X2 – 5X + 4 ) < -2 
Û ½ log (X2 – 5X + 4 ) < ½ log ...... 
Û  X2 – 5X + 4 > ....... 
Û  X2 – 5X + ............ > ....... 
Û X(X - ........) > ............ 
Û .......< X < ............      (i) 
Syarat ½ log (X2 – 5X + 4 ) terdefinisi jika X2 – 5X + 4 > 0 
Û (X - ......)(X - ......... ) > 0 
Û X < .......... atau X >.........(ii) 
Dari (i) dan (ii) diperoleh  .........< X < .......... atau ............ < X < .......... 
Himpunan Penyelesaian : .............................................................. 
3. Tentukan himpunan penyelesaian dari 3log X < -2. 
Jawab: 
  3log X < -2 
Û3log X < 3log ............. 
Û X  < .......(i) 
Syarat 3log X terdefinisi jika  X > 0    (ii) 
Dari (i) dan (ii) diperoleh ........ < X < ......... 
Himpunan Penyelesaian: .................................................................... 
4. Tentukan himpunan penyelesaian dari ½ log (2X – 1 ) < -1. 
Jawab: 
½ log (2X – 1 ) < -1 
Û ½ log (2X – 1 ) < ½ log ...... 
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Û 2X – 1 > ........ 
Û X > ..........   (i) 
Syarat ½ log (2X – 1 ) terdefinisi jika (2X – 1 ) > 0 
     Û    X > ........    (ii) 
Dari (i) dan (ii) diperoleh X > ........... 













Petunjuk : 1. Tulislah nama dan kelompokmu pada sudut kanan atas. 
  2. Bacalah soal dengan baik dan cermat sebelum menjawab. 
  3. Waktu menjawab 10 menit. 
Soal 
 




6. ( x – 2 ) x + 3 = 1 
7. 32x – 2 = 81 
8. 1352 55




















Jawab :  
Nama  : ……………………….. 
Kelompok :………………………... 







Petunjuk : 1. Tulislah nama dan kelompokmu pada sudut kanan atas. 
  2. Bacalah soal dengan baik dan cermat sebelum menjawab. 
  3. Waktu menjawab 10 menit. 
Soal 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut : 
 1. )65()65(
22
75 +-+- = xxxx  
 2. 32x+ 2 + 8. 3x – 1 = 0 
 3. 43432
22
)42()65( ---- -=+- xxxx xxx  



























Nama  : ……………………… 
Kelompok : ……………………… 
Tanggal : ……………………… 
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Petunjuk : 1. Tulislah nama dan kelompokmu pada sudut kanan atas. 
  2. Bacalah soal dengan baik dan cermat sebelum menjawab. 
  3. Waktu menjawab 10 menit. 
Soal 
 




2. xxx 256 33
2 -- >  
3. 0655 12 >-+ +xx  
























Nama  : ……………………...... 
Kelompok : ……………………….. 









Petunjuk : 1. Tulislah nama dan kelompokmu pada sudut kanan atas. 
  2. Bacalah soal dengan baik dan cermat sebelum menjawab. 
  3. Waktu menjawab 10 menit. 
Soal 
 
Tentukan himpunan penyelesaian dari persamaan berikut : 
 1. 9)62log( 23 =-- xx  
 2. )117log()117log( 2322 +-=+- xxxx  
3. 4log)1log()2log( 555 =++- xx  

























Nama  : ……………………… 
Kelompok : ……………………… 








Petunjuk : 1. Tulislah nama dan kelompokmu pada sudut kanan atas. 
  2. Bacalah soal dengan baik dan cermat sebelum menjawab. 
  3. Waktu menjawab 10 menit. 
Soal 
 
Tentukan himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan berikut : 
 1.  2)44log( 24 >++ xx   
 2. 1)63log(2 <-x  
 3. )32log()152log( 222 ->-+ xxx  







Nama  : ……………………….. 
Kelompok : ……………………….. 





Lampiran 4    
Data Nilai Rapor Semester I Tahun Pelajaran 2008/2009 
Mata Pelajaran Matematika 





Nama Sekolah Asal Nilai 
1 13495 Astuti Purwasari SMA 1 Sragen 83 
2 13496 Aulia Nuriasari SMA 1 Sragen 81 
3 13497 Auliya Ramadhan SMA 1 Sragen 74 
4 13502 Ayu Ratna  Sari SMA 1 Sragen 74 
5 13504 Azimah Ainur Hidayati SMA 1 Sragen 79 
6 13505 Aziz Ardiansyah W SMA 1 Sragen 78 
7 13506 Aziz Wira Pradana SMA 1 Sragen 77 
8 13507 Bagas Ganjar Nugroho SMA 1 Sragen 83 
9 13510 Bayu Arif Wibowo SMA 1 Sragen 71 
10 13513 Bima Restu Sutejo SMA 1 Sragen 76 
11 13515 Bobby Sevri Andyka SMA 1 Sragen 76 
12 13516 Brian Kusuma Pradipta SMA 1 Sragen 72 
13 13518 Candra Rahmanita SMA 1 Sragen 82 
14 13519 Caputri Arieanti SMA 1 Sragen 75 
15 13520 Catur Andi Kumianto SMA 1 Sragen 79 
16 13522 Chaisir Ibnu Supraja SMA 1 Sragen 75 
17 13526 Cindy Prastica Adhi SMA 1 Sragen 76 
18 13530 Daniel Dadyantoro SMA 1 Sragen 75 
19 13531 Danny Arfianto SMA 1 Sragen 78 
20 13533 Deni Aria Bawono SMA 1 Sragen 81 
21 13537 Desy Ernawati SMA 1 Sragen 76 
22 13540 Dhimas Himawan RA SMA 1 Sragen 74 
23 13542 Dian Agustina SMA 1 Sragen 79 
24 13543 Dian Ardila Savitri SMA 1 Sragen 78 
25 13546 Dicky Taufik Adi P SMA 1 Sragen 73 
26 13548 Dina Astuti SMA 1 Sragen 80 
27 13549 Dinar Wilujeng Astrini SMA 1 Sragen 78 
28 13550 Dinda Artha Dewi SMA 1 Sragen 78 
29 13551 Dio Wiryawan SMA 1 Sragen 78 
30 13552 Dona Aprilia Palewa SMA 1 Sragen 80 
31 13555 Dwi Ariyanti SMA 1 Sragen 82 
32 13556 Dwi Astuti SMA 1 Sragen 81 
33 13557 Dwi astuti SMA 1 Sragen 80 







Nama Sekolah Asal Nilai 
35 13559 Dwi Hastuti SMA 1 Sragen 75 
36 13560 Dyah Ayu Fatmawati SMA 1 Sragen 75 
37 13561 Dyah Ayu Ikha Putri SMA 1 Sragen 81 
38 13562 Dyah Ayu Permatasari SMA 1 Sragen 76 
39 13563 Dyah Novitasari SMA 1 Sragen 73 
40 13564 Dyah Puspitasari SMA 1 Sragen 88 
41 0398 Ninik Susilowati SMAN 1 Sblwg 68 
42 0399 Nofia Lesatiana SMAN 1 Sblwg 69 
43 0401 Novi Lina Fatkhrrohmah SMAN 1 Sblwg 64 
44 0404 Nur Rahmatin SMAN 1 Sblwg 66 
45 0408 Prastiningrum SMAN 1 Sblwg 78 
46 0411 Puput Tri Ajiasih SMAN 1 Sblwg 78 
47 0412 Puspita Dwi Rahmawati SMAN 1 Sblwg 66 
48 0413 Putra Adiguna Setyawan SMAN 1 Sblwg 78 
49 0414 Qori Marsidi Utomo SMAN 1 Sblwg 66 
50 0415 Qoumi Ghonon Hamidah SMAN 1 Sblwg 64 
51 0416 Rasti Lutfiana Maffiroh SMAN 1 Sblwg 78 
52 0419 Retno Ayu Nastiti SMAN 1 Sblwg 66 
53 0420 Retno Indriyani SMAN 1 Sblwg 65 
54 0421 Reza Dananjaya SMAN 1 Sblwg 64 
55 0422 Ria Aditya Ningrum SMAN 1 Sblwg 65 
56 0424 Risa Kasih Rahmawati SMAN 1 Sblwg 65 
57 0425 Rita Rahmawati SMAN 1 Sblwg 56 
58 0427 Rona Aprilia Phynastika SMAN 1 Sblwg 65 
59 0430 Sanja Asih Mirani SMAN 1 Sblwg 66 
60 0431 Septiana SMAN 1 Sblwg 69 
61 0432 Setiya Handayani SMAN 1 Sblwg 80 
62 0441 Slamet Widodo SMAN 1 Sblwg 64 
63 0443 Sri Puryani SMAN 1 Sblwg 65 
64 0444 Sri Wahyuni SMAN 1 Sblwg 76 
65 0449 Sujiyono SMAN 1 Sblwg 65 
66 0452 Suprihatin SMAN 1 Sblwg 65 
67 0453 Supriyatin SMAN 1 Sblwg 78 
68 0454 Surahmi SMAN 1 Sblwg 73 
69 0456 Susanti Eka Sari SMAN 1 Sblwg 66 
70 0457 Susterini SMAN 1 Sblwg 68 
71 0462 Tomi Aljadid Setiawan SMAN 1 Sblwg 65 
72 0464 Tri Harjanto SMAN 1 Sblwg 70 







Nama Sekolah Asal Nilai 
74 0467 Tulus Wahyu Wibowo   SMAN 1 Sblwg 76 
75 0471 Wahyu Tri Astanto SMAN 1 Sblwg 66 
76 0472 Warsono SMAN 1 Sblwg 68 
77 0474 Winarti Ria Ningtyas SMAN 1 Sblwg 76 










































Lampiran 5    
Data Nilai Rapor  
Semester I Tahun Pelajaran 2008/2009 
Mata Pelajaran Matematika 





Nama Sekolah Asal Nilai 
1 13427 Adelia Meikalista SMAN 1 Sragen 74 
2 14049 Adinda Tristi Noviamin SMAN 1 Sragen 75 
3 13429 Adindo Ifantra SMAN 1 Sragen 73 
4 13430 Aditya Arief Kurniawan SMAN 1 Sragen 76 
5 13432 Aditya Dhani Susanto SMAN 1 Sragen 70 
6 13433 Aditya Surya Nugraha SMAN 1 Sragen 70 
7 13437 Afif Sandy Irawan SMAN 1 Sragen 70 
8 13439 Agus Tina Diana Sari SMAN 1 Sragen 81 
9 13438 Agustin Kumala  Dewi SMAN 1 Sragen 81 
10 13440 Agustina Merdekaningrum SMAN 1 Sragen 74 
11 13444 Alan Zuniargo Prabowo SMAN 1 Sragen 75 
12 13446 Aldila Kurniati SMAN 1 Sragen 71 
13 13451 Alfan Presekal SMAN 1 Sragen 81 
14 13448 Alfida Kris  Hanani SMAN 1 Sragen 70 
15 13449 Alfiyah Nur 'Aini SMAN 1 Sragen 74 
16 13452 Amalia Ayu Febrianasari SMAN 1 Sragen 74 
17 13453 Ananda Rio Alif Pradana SMAN 1 Sragen 70 
18 13455 Anastiya Susanti SMAN 1 Sragen 78 
19 13457 Andhika Cipta Maheswara SMAN 1 Sragen 70 
20 13458 Andi Supriyadi SMAN 1 Sragen 70 
21 13459 Andrew Rahma Windiarti SMAN 1 Sragen 70 
22 13460 Andrian Hary Saputra SMAN 1 Sragen 70 
23 13461 Andriana Heni Sulistyorini SMAN 1 Sragen 75 
24 13463 Andy Wijanarko SMAN 1 Sragen 71 
25 13465 Angga Fiky Kristiawan SMAN 1 Sragen 83 
26 13467 Anggit Satriawan SMAN 1 Sragen 74 
27 13470 Anik Muhantini SMAN 1 Sragen 80 
28 13471 Anik Sulistyowati SMAN 1 Sragen 75 
29 13472 Anisa Nurul Hanifah SMAN 1 Sragen 70 
30 13473 Anna Zammaduita SMAN 1 Sragen 79 
31 13474 Aprilia Dita Prawestri SMAN 1 Sragen 77 
32 13477 Ardian Bayu Aji SMAN 1 Sragen 77 
33 13479 Ardianto Setyo Nugroho SMAN 1 Sragen 73 







Nama Sekolah Asal Nilai 
35 13482 Ari Rochmawati SMAN 1 Sragen 77 
36 13484 Ariani Kusumawardani SMAN 1 Sragen 79 
37 13486 Arief Sukmo Wibowo SMAN 1 Sragen 70 
38 13490 Arina Mukti Shofi'ah SMAN 1 Sragen 70 
39 13491 Arum Puji Lestari SMAN 1 Sragen 72 
40 13494 Asri Wulandari SMAN 1 Sragen 76 
41 0279 A. Diki Putro Prasetyo SMA 1 Sblwg 66 
42 0280 Agna Fandi Habidona SMA 1 Sblwg 72 
43 0286 Angga Dwi Agus S SMA 1 Sblwg 67 
44 0291 Anik Haryanti SMA 1 Sblwg 70 
45 0292 Anis Haryani SMA 1 Sblwg 62 
46 0295 Anjar Bayu Pratiwi SMA 1 Sblwg 70 
47 0296 Annisa Kartika N SMA 1 Sblwg 66 
48 0298 Ari Anggoro SMA 1 Sblwg 70 
49 0304 Arika Yulia Okinawati SMA 1 Sblwg 72 
50 0306 Aris Setya Nugroho SMA 1 Sblwg 66 
51 0308 Aryani Tara Sari SMA 1 Sblwg 68 
52 0310 Atika Dyah Sekartaji SMA 1 Sblwg 70 
53 0311 Atur Nugroho SMA 1 Sblwg 66 
54 0314 Budi Utomo SMA 1 Sblwg 80 
55 0316 Catur Sakti Nugraheni SMA 1 Sblwg 70 
56 0320 Desi Marwati SMA 1 Sblwg 70 
57 0321 Desi Muryati SMA 1 Sblwg 72 
58 0324 Dewi Purwaningsih SMA 1 Sblwg 78 
59 0333 Dyah Ayu Prameswari SMA 1 Sblwg 78 
60 0335 Edi Rinto SMA 1 Sblwg 72 
61 0339 Eksan Maindrad Surya  SMA 1 Sblwg 72 
62 0340 Endang Lestari SMA 1 Sblwg 76 
63 0345 Erna Yunita Devitasari SMA 1 Sblwg 75 
64 0346 Eskatur Nanang Putro U SMA 1 Sblwg 78 
65 0347 Etty Herfiyana Susanti SMA 1 Sblwg 64 
66 0350 Faradzillah Puspitarini SMA 1 Sblwg 76 
67 0359 Heni Sulastri SMA 1 Sblwg 65 
68 0363 Hesty Rosiana SMA 1 Sblwg 72 
69 0366 Indah Esti Rinawati SMA 1 Sblwg 74 
70 0368 Irvan Nugroho SMA 1 Sblwg 70 
71 0371 Joko Susilo SMA 1 Sblwg 64 
72 0372 Joko Susilo SMA 1 Sblwg 70 







Nama Sekolah Asal Nilai 
74 0383 Maghfirada Adhitia I SMA 1 Sblwg 66 
75 0384 Maharsi Pratama SMA 1 Sblwg 66 
76 0385 Maria Ukky PM SMA 1 Sblwg 80 
77 0389 Muhamad Ufik Nurhuda SMA 1 Sblwg 78 
78 0390 Muhammad Imam A SMA 1 Sblwg 64 














UJI KESEIMBANGAN ANTARA POPULASI MODEL PEMBELAJARAN 
KOOPERATIF TIPE STAD DENGAN POPULASI MODEL 
PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GI 
 
Langkah-langkah Pengujian: 
1. H0: 21 mm =  (Siswa-siswa yang diberikan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan siswa-siswa yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI mempunyai kemampuan 
yang sama ). 
H1: 21 mm ¹  (Siswa-siswa yang diberikan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD dan siswa-siswa yang diberikan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI mempunyai kemampuan 
yang tidak  sama ). 
2. a  = 0,05 
























s p  
4. Komputasi: 
(Karena tidak dibicarakan selisih rataan, maka d0 = 0) 
Nomor 
Responden 
Nilai Rapot                    
Kelompok STAD 
Nilai Rapot                    
Kelompok GI 
1 83 74 
2 81 75 









4 74 76 
5 79 70 
6 78 70 
7 77 70 
8 83 81 
9 71 81 
10 76 74 
11 76 75 
12 72 71 
13 82 81 
14 75 70 
15 79 74 
16 75 74 
17 76 70 
18 75 78 
19 78 70 
20 81 70 
21 76 70 
22 74 70 
23 79 75 
24 78 71 
25 73 83 
26 80 74 
27 78 80 
28 78 75 
29 78 70 
30 80 79 
31 82 77 
32 81 77 
33 80 73 
34 70 79 
35 75 77 
36 75 79 
37 81 70 
38 76 70 
39 73 72 
40 88 76 
41 68 66 
42 69 72 
43 64 67 
44 66 70 
45 78 62 









47 66 66 
48 78 70 
49 66 72 
50 64 66 
51 78 68 
52 66 70 
53 65 66 
54 64 80 
55 65 70 
56 65 70 
57 56 72 
58 65 78 
59 66 78 
60 69 72 
61 80 72 
62 64 76 
63 65 75 
64 76 78 
65 65 64 
66 65 76 
67 78 65 
68 73 72 
69 66 74 
70 68 70 
71 65 64 
72 70 70 
73 78 72 
74 76 66 
75 66 66 
76 68 80 
77 76 78 
78 70 64 
79   76 
Σ X 5725 5737 
Σ X2 423353 412605 
Rata-rata 73,3974 72,5769 
Variansi 40,9439 22,5463 
Sp
2 31,6857   
Sp 5,6290   
t obs 0,9132   





5. Daerah Kritik:  








ta  } 
t 0,025;155 = 1,960 
DK ={  t │t <  - 1,960 atau   t > 1,960 } 
            t obs  = 0,9132 ÏDK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak 
7. Kesimpulan:  Siswa-siswa yang diberikan model pembelajaran kooperatif    
tipe STAD dan siswa-siswa yang diberikan model 



















KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA  TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 












































1. Menentukan himpunan  penyelesaian dari  persamaan   
eksponen berbentuk af(x)  = 1, dengan  a ¹  0 
2. Menentukan penyelesaian persamaan   eksponen 
berbentuk f(x) g(x)  = 1, dengan  f(x) ¹  0 
3. Menentukan penyelesaian persamaan   eksponen 
berbentuk af(x)  = ap, dengan a > 0, a ¹  1. 
4. Menentukan penyelesaian persamaan eksponen 
berbentuk af(x) = ag(x),  dengan a > 0, a ¹  1. 
5. Diketahui persamaan eksponen 
















































dapat menentukan hasil operasi aljabar akar-akarnya. 
6. Diketahui persamaan eksponen  berbentuk  
)()( xfxf ba =  dengan a > 0, a¹ 1, b >0 ,        b ¹ 1, 
a¹ b, siswa dapat menentukan hasil operasi aljabar 
akar-akarnya. 
7. Menentukan penyelesaian persamaan eksponen 
berbentuk a. p2f(x)+ b.pf(x)+c = 0 
8. Diketahui persamaan eksponen berbentuk a. p2f(x) + 
b.pf(x)+c = 0, siswa dapat menentukan hasil operasi 
aljabar akar-akarnya.  
9. Diketahui persamaan eksponen berbentuk f(x)h(x)  = 
g(x)h(x), siswa dapat menentukan hasil operasi aljabar 
akar-akarnya.  
































eksponen berbentuk           h(x)f(x)  =   h(x) g(x). 
11. Menentukan  penyelesaian dari  pertidaksamaan 
eksponen berbentuk af(x) > ap , a > 1 
 
12. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen 
berbentuk af(x) >  ap,  0 £  a £  1. 
13. Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 
eksponen berbentuk af(x)< ap ,       a > 1 
14. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen 
berbentuk af(x) < ap , 0 £  a £  1 
15. Menentukan himpunan  penyelesaian pertidaksamaan 
eksponen berbentuk af(x) > ag(x), a> 1. 
16. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen 







































17.  Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen 
berbentuk af(x) < ag(x), a> 1. 
18. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan eksponen 
berbentuk af(x) < ag(x), 0 £  a £  1.  
19. Menentukan himpunan  penyelesaian dari  
pertidaksamaan eksponen bentuk                         
a. p2f(x) + b. pf(x) + c > 0 
 
20. Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 
eksponen bentuk  a. p2f(x) + b. pf(x) + c < 0. 
21. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma 
berbentuk    a log f(x) = a log p, a > 0, a ¹ 1, f(x), p > 0. 
22. Diketahui persamaan logaritma berbentuk                      













































dapat menentukan hasil operasi aljabar akar-akarnya. 
23. Menentukan himpunan penyelesaian dari persamaan 
logaritma berbentuk     
a log f(x)  = b log f(x), a > 0,      a ¹ 1, b> 0, b ¹ 1,       
a ¹ b, f(x) > 0 
24. Diketahui persamaan logaritma berbentuk a log f(x)  = 
b log f(x), a > 0,a ¹ 1, b> 0, b ¹ 1,    a ¹ b, f(x)> 0, 
siswa dapat menentukan hasil operasi aljabar akar-
akarnya. 
25. Diketahui persamaan logaritma berbentuk alog f(x) = 
alog g(x),  a > 0,a ¹ 1, f(x), g(x) > 0, siswa dapat 
menentukan hasil operasi akar-akarnya. 
26. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma 



























a¹ 1, f(x) >0, A,B,C Î  R. 
27. Menentukan penyelesaian persamaan logaritma 
berbentuk  h(x) log f(x) = h(x) log g(x),        h(x) > 0,   
h(x) ¹ 1, f(x), g(x) > 0. 
28. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma 
berbentuk a log f(x) > a log p,     a > 1. 
29. Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 
logaritma berbentuk    a log f(x) > a log p, 0 £  a £  1 
30. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma 
berbentuk a log f(x) < a log p,     0 £  a £  1 
31. Menentukan himpunan penyelesaian pertidaksamaan 
logaritma berbentuk   a log f(x) < a log p. a > 1 
32.  Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma 
berbentuk    alog f(x) > alog g(x),    0 £  a £  1 
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33. Menentukan penyelesaian pertidaksamaan logaritma 
berbentuk    alog f(x) > alog g(x), a > 1 
34. Menentukan himpunan  penyelesaian pertidaksamaan 
logaritma berbentuk 
A.alog2 f(x) +B.alog f(x) +C > 0,    a > 0, a¹ 1, f(x) >0, 






INSTRUMEN UJI COBA  TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
Materi  : Persamaan dan Pertidaksamaan  
      Eksponen dan Logaritma 
  Kelas / Semester : XII IPA/2 
  Waktu  : 90 menit 
 
Petunjuk : 
1. Tulis nama, nomor urut dan kelas di sudut kanan atas pada lembar jawab. 
2. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab. 
3. Berilah tanda silang pada salah satu huruf jawaban yang Anda anggap 
benar 
4. Jika jawaban Anda salah dan ingin memperbaiki berilah tanda == pada 
huruf jawaban yang pertama.  
 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari soal-soal berikut ini : 
1. Himpunan penyelesaian dari persamaan 12 6
2






2. Penyelesaian persamaan ( 2x – 1 ) 5 – x = 1 adalah … 
191 
191 
A. x =  -5 atau x =  -1 
B. x = 0 atau x =  1 
C. x = 1 atau x = 5  
D. x = 2 atau x =  5 
E. x = 3 atau x =  5 
3. Persamaan ( 8x )2 = 16 dipenuhi oleh …. 


























5. Penyelesaian dari persamaan 32342 273
2 +-+ = xxx  adalah …. 
A. x = – 6 
B. x = – 3 
192 
192 
C. x = 1 
D. x = 3 
E. x = 6 
6. Jika   x1 dan x2 adalah akar-akar dari  persamaan 
3152 8.22
2 --+ = xxx  maka nilai 












7. Jika penyelesaian dari persamaan 4242
22
45 -+-+ = xxxx adalah a dan b dengan a > b 














9. Jika penyelesaian dari persamaan 03)3(10)9(3 1313 =+- -- xx  adalah p dan q, 






10. Jika seluruh anggota himpunan penyelesaian  dari persamaan  






11. Himpunan penyelesaian dari persamaan 132 )32()32(






12. Himpunan penyelesaian dari persamaan   17
2





















13. Nilai-nilai  x yang memenuhi pertidaksamaan 273 2
2
>- xx       adalah …. 
A. {x│x < -1 atau x  > 3 } 
B. {x│x < -3 atau x  > 1 } 
C. {x│ -1 < x <  3 } 
D. {x│ -3 <  x < 1 } 
E. {x│x <- 3  atau x  > -1 } 

















   adalah …. 
A. {x│x < - ½  atau x  > 2 } 
B. {x│x < -2 atau x  > ½ } 
C.  {x│ - ½ < x <  2 } 
D.  {x│ -2 < x < -½ } 
E.  {x│-2 < x < ½  }  
15. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 255 1
2
<+x adalah …. 
195 
195 
A. {x│x < - 1  atau x  > 1 } 
B. {x│x < - 1 } 
C. {x│ - 1 < x <  1 } 
D. {x│ x > 1 } 
E. {x│x > -1   }  



















            
adalah …. 
A. {x│x < - 3  atau x  > 1 } 
B. {x│x < - 1 atau x > 3 } 
C. {x│ x < 1 atau x > 3 } 
D. {x│ -1 < x <  1 } 
E. {x│-3 < x < 1 }  
17. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 1334
2
33 -+-- > xxx        adalah …. 
 A. { x│-2 <  x < 1 } 
B.  { x│-1 <  x < 2 } 
C.  { x│1 <  x < 2 } 
D.  { x│x < -2  atau  x > 1 } 
E.  { x│x < -1 atau x > 2 } 



















      
adalah…. 
A. {x│x < -2 atau x > 5 } 
196 
196 
B. {x│x < -2 atau x > 3 } 
C. {x│x < -3 atau x > 2 } 
D. {x│ -2 < x < 3 } 
E. {x│-3 < x < 5 } 
19. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 5363
22
22 --- < xxxx    adalah …. 
A. { x │x < -5/2 atau x > 1  } 
B. { x │-5/2 < x < 1 } 
C. { x │-1 < x < 5/2 } 
D. { x │x < -1 atau  x > 5/2 } 
E. { x │x < 5/2 } 














   adalah …. 
A. { x │-5 < x < ½ } 
B. { x │ x  < -  ½ atau x > 5  } 
C. { x │- ½ < x < 5 } 
D. { x │x < -5 ataun  x >  ½ } 
E. { x │x < ½ atau  x > 5 } 
21. Nilai-nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 023.73 12 >+-+ xx   adalah …. 
A. { x│ x  > 2log 3 } 
B. { x │x  > 3log 2 } 
C. {x │x  < -1 } 
D. {x │x < 3log 2 atau x > 1} 
E. {x│x < -1 atau x > 3log 2 } 
197 
197 
22. Himpunan penyelesaian dari  pertidaksamaan 022.172 32 <+-+ xx  adalah …. 
A. {x│x < -3 atau x > 1 } 
B. {x│x < -1 atau x > 3 } 
C. {x│x < 1  atau x > 3 } 
D. {x│ -3 < x < 1 } 
E. {x│-1 < x < 3 } 
23. Nilai-nilai  x yang memenuhi persamaan 3 log (x2 - 6x + 10) = 3 log 2      
adalah …. 
A. 2 atau 4 
B. -2 atau 8 
C. 1 atau 5 
D. -2 atau -4 
E. -1 atau 5 
24. Jika p dan q adalah akar-akar dari persamaan log (2x2 – 7x + 12) = 1, maka 


















25.  Himpunan penyelesaian dari persamaan  
198 
198 
2 log (3x2 – 10x + 4) = 3 log (3x2 – 10x + 4) adalah …. 
A. { -3,- 1/3} 
B. { -3, 1/3 } 
C. { - 1/3, 3 } 
D. { 1/3, 3 } 
E. { 2,5 } 
26. Jika penyelesaian persamaan 5 log (2x2 – 7x + 4 ) = 4 log (2x2 – 7x +4 ) adalah 






27. Jika p dan q adalah penyelesaian dari persamaan  
4 log (2x2 – 4x + 16) =  2 log (2 + x), maka nilai p – q        adalah …. 
A. – 3 




28. Jika penyelesaian dari persamaan 2 log (3x2 + 5x + 6) –  2 log (3x + 1 ) = 2 








29. Nilai-nilai x yang memenuhi persamaan 06loglog 222 =-+ xx   adalah … 
A. – 4 atau – 1/8 
B. – 4 atau 1/8 
C. – 1/8 atau 4 
D. 1/8 atau 4 
E.  4  
30. Penyelesaian  persamaan 016log10log 222 =+- xx adalah …. 
A. x  = - 2 atau  x = - 8 
B. x = -2 atau x = 8 
C. x = -8 atau x = 2 
D. x = 2 atau x = 8 
E. x = 4 atau x = 256 
31. Nilai-nilai  x yang memenuhi persamaan )42log()65log( 2 -=+- xxx xx      
adalah …. 
A.  5 
B. 2 
C. - 2 
D. – 5 
E. 2 atau -5 
32. Himpunan penyelesaian persamaan xlog ( 5x3 – 4x ) = xlog x5    adalah …. 
200 
200 
A. { 2 } 
B. {1,2} 
C. { - 2, -1, 2 } 
D. { - 2, -1, 2} 
E. {- 2, - 1, 0, 1,2} 
33. Nilai-nilai x yang memenuhi  pertidaksamaan  
5 log (x – 3) +  5 log (x  + 1)  > 1 adalah…. 
A. {x │ x > 3 } 
B.{x │ x > 4 } 
C. {x │ 3 < x < 4 } 
D. {x │ -2 < x < 4 } 
E. {x │ x < -2 atau x > 4 } 




>+x  adalah …. 
A. {x │ x < 2 } 
B. {x │ x > -1 } 
C. {x │ x > 2 } 
D. {x │ -1 < x < 2 } 
E. {x │ -2 < x < 1 } 
35. .Nilai-nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 4)12log(2
1
<-x      adalah … 
 A.{x │ x > - 
32
17
  } 
 B. {x │ x > 
32
17
  } 
201 
201 
 C. {x │ –  
32
17
  < x <  
32
17
  } 








36. Himpunan penyelesaian dsri pertidaksamaan 2)992log( 23 <+- xx adalah …. 
A. {x │ x < 3/2 atau x > 3 } 
B. {x │ x < 0 atau x > 3/2 } 
C. {x │ 0 < x < 3/2 atau 3 < x < 9/2 } 
D. {x │ 0 < x  < 9/2 } 
E. {x │ 0 < x < 3 } 





+>++ xxx adalah …. 
A. { x │-2 < x < 3 } 
B. { x │-3 < x < 2 } 
C. { x │-½ < x < 3 } 
D. { x │-2 < x < ½ } 
E. { x │2 < x < 3 } 





->+- xxx  adalah…. 
A. {x │2 < x < 8 } 
B. {x │3 < x < 4 } 
202 
202 
C. {x │x  < 2 atau  x > 8 } 
D. {x │x  < 3 atau x > 4 } 
E. {x │2 < x < 3 atau 4 < x < 8 } 
39. Nilai-nilai x yang   memenuhi pertidaksamaan logaritma 
)32log()13log( 22 +<- xx  adalah…. 
A. {x │x < 4 } 
B. {x│ x > 4 } 
C. {x │1/3 < x < 4 } 
D. {x │-3/2 < x < 4 } 
E. {x │-3/2 < x < 1/3 } 
40. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan  2log 2 x – 2 2log x – 3 > 0      
adalah …. 
 A. {x׀ x < -8 atau x > ½  } 
B. {x׀ x  < - ½ atau x >  8 } 
C. {x׀  x < ½ atau x > 8 } 
D. {x׀ -8 < x < ½  } 






KISI-KISI INSTRUMEN UJI COBA ANGKET  KREATIVITAS  SISWA 
 
No. Instrumen Jumlah No Aspek Indikator 
+ - + - ∑ 
1 Rasa ingin 
tahu 


























· Keaktifan bertanya di 
kelas 
























· Memberikan gagasan 
jika diberi 
kesempatan  





















· Menghormati teman 
dalam berpendapat 
· Berani menerima 




















· Mengerjakan tugas 
dengan rapi 























satu bidang seni 
















































· Pada saat pelajaran 

































































































































Saya mendapatkan informasi 
matematika dari televisi, internet, 





E. Tidak Pernah 
Pengetahuan matematika saya 
cukup dari yang diajarkan guru 
saya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Saya jadi bertanya karena penasaran 
bila mendengar cerita dari guru 
tentang kaitan pelajaran matematika 





E. Tidak Pernah 
Cerita guru mengenai kaitan 
206 
206 
 pelajaran matematika dengan  
kehidupan sehari-hari tidak 
meningkatkan keinginan saya untuk 
bertanya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 













































Jika guru memberikan kesempatan 
untuk bertanya maka saya akan 






E. Tidak Pernah 
Saya menganggap orang yang 
banyak betanya kepada guru adalah 
orang yang ingin cari muka. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Dalam diskusi kelas, saya berusaha 

















E. Tidak Pernah 
Dalam forum diskusi, saya lebih 
memilih diam dari pada harus 
bertanya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 













































Jika guru memberikan kesempatan 
untuk mengajukan usul perbaikan 
pengajaran matematika ke depan 






E. Tidak Pernah 
Saya tidak peduli dengan cara 
mengajar guru matematika. 































D. Tidak Setuju 
E.  Sangat Tidak Setuju 
Dalam diskusi kelompok      saya 
aktif untuk memberikan gagasan 





E. Tidak Pernah 
Saya tidak peduli dengan masalah 

























Jika ada beda pendapat dengan 
teman dalam diskusi, saya akan 
menghormatinya karena pendapat 
yang baru akan menjadi 
pertimbangan bersama untuk 

















































Jika ada teman saya yang 
mengusulkan pendapat, sementara 
saya tidak setuju maka saya akan 
melontarkan ketidaksetujuan saya 
sampai teman saya tersebut 






Jika jawaban soal matematika saya 
salah, maka saya menerimanya dan 





F. Tidak Pernah 
Walaupun pendapat saya salah, 
maka saya akan terus 
mempertahankannya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 




























































Saya mengerjakan tugas 







Dalam mengerjakan ulangan saya 
tidak pernah menggunakan kertas 
buram sebagai coret-coretan untuk 
menghitung, tetapi saya akan 
menggunakan lembar jawab sebagai 
lembar coret-coret juga. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Catatan matematika saya lengkap, 





E. Tidak Pernah 
Saya tidak merawat buku 
matematika dengan baik. 





D. Tidak Setuju 














































Saya  mendapatkan penghargaan 





E. Tidak Pernah 
Saya tidak mendapatkan 






E. Tidak Pernah 
Saya mengikuti ekstrakurikuler 





E. Tidak Pernah 
Saya mengikuti ekstrakurikuler 






























































Bila nilai ulangan harian saya jelek, 






E. Tidak Pernah 
Bila prestasi matematika saya turun, 
berarti penyebabnya adalah guru. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Pada saat guru mendiskripsikan 
suatu masalah, saya mencoba 





E. Tidak Pernah 
Saya lebih suka menggunakan satu 
rumus matematika untuk 
mengerjakan soal tanpa tahu dari 































































Saya lebih suka guru yang 
memberikan selingan humor di 
kelas dari pada guru yang serius 
dalam mengajar. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Guru yang memberikan lelucon di 
kelas, saya anggap sebagai guru 
yang tidak serius dalam mengajar.  
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Dalam mengerjakan tugas 
kelompok dari guru saya sering 
menberi lelucon kepada teman saya 














E. Tidak Pernah 
Saya mengingatkan teman saya 
untuk tetap serius dan tidak boleh 












































Saat mempelajari matematika, saya 
membayangkan seandainya saya 
bisa menerapkan ilmu matematika 





E. Tidak Pernah 
Saat mempelajari matematika, saya 
sekedar menghafal saja tanpa 
mengimajinasi penerapannya. 



































D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Saya kurang menguasai materi 
tentang persamaan dan persamaan 
eksponen dan logaritma. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
Prestasi saya meningkat pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan 
eksponen dan logaritma. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 

















Dalam diskusi kelompok manapun 
diskusi kelas saya lebih suka 
mengajukan ide-ide saya yang 




























































E. Tidak Pernah 
Saya lebih suka mendengarkan dan 





E. Tidak Pernah 
Dalam memecahkan masalah saya 






E. Tidak Pernah 
Saya membutuhkan banyak 














Lampiran  11 




No Kriteria Penelaahan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Butir tes  sesuai dengan kisi-
kisi tes                     
2. Materi pada butir tes sesuai 
dengan indikator yang diukur 
                    
3. Materi pada butir tes  sudah 
pernah dipelajari  oleh siswa 
                    
4. Materi pada butir tes sudah 
dapat dipahami oleh siswa 
                    
5.  Materi pada butir tes  tidak 
memberikan interpretasi 
ganda 
                    
6.  Butir tes bukan termasuk 
kategori soal yang terlalu 
mudah atau terlalu sukar 
                    
Keterangan :  










No Kriteria Penelaahan 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1. Butir tes  sesuai dengan kisi-
kisi tes                     
2. Materi pada butir tes sesuai 
dengan indikator yang diukur 
                    
3. Materi pada butir tes  sudah 
pernah dipelajari  oleh siswa 
                    
4. Materi pada butir tes sudah 
dapat dipahami oleh siswa 
                    
5.  Materi pada butir tes  tidak 
memberikan interpretasi ganda 
                    
6.  Butir tes bukan termasuk 
kategori soal yang terlalu 
mudah atau terlalu sukar 
                    
Keterangan :  





             Drs. Indriyanto, M. Pd. 









No Kriteria Penelaahan 
21 22 33 44 55 46 47 48 49 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Butir tes  sesuai dengan kisi-
kisi tes                     
2. Materi pada butir tes sesuai 
dengan indikator  yang 
diukur 
                    
3. Materi pada butir tes  sudah 
pernah dipelajari  oleh siswa 
                    
4. Materi pada butir tes sudah 
dapat dipahami oleh siswa 
                    
5.  Materi pada butir tes  tidak 
memberikan interpretasi 
ganda 
                    
6.  Butir tes bukan termasuk 
kategori soal yang terlalu 
mudah atau terlalu sukar 
                    
Keterangan :  










No Kriteria Penelaahan 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1. Butir tes  sesuai dengan kisi-
kisi tes                     
2. Materi pada butir tes sesuai 
dengan indicator yang diukur 
                    
3. Materi pada butir tes  sudah 
pernah dipelajari  oleh siswa 
                    
4. Materi pada butir tes sudah 
dapat dipahami oleh siswa 
                    
5.  Materi pada butir tes  tidak 
memberikan interpretasi ganda 
                    
6.  Butir tes bukan termasuk 
kategori soal yang terlalu 
mudah atau terlalu sukar 
                    
Keterangan :  





                       Drs. Paidi, M. Pd 
                                                                                                                                                    NIP. 19640101199031018 




Lampiran  12 




No Kriteria Penelaahan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Butir angket sesuai 
dengan kisi-kisi 
angket 
                    
2. Materi pada butir 
angket sesuai dengan 
indikator yang diukur  
                    
3. Materi pada butir 
angket sudah dapat 
dipahami oleh siswa 
                    




                    
Keterangan :  











No Kriteria Penelaahan 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1. Butir angket sesuai 
dengan kisi-kisi 
angket 
                    
2. Materi pada butir 
angket sesuai dengan 
indikator yang diukur  
                    
3. Materi pada butir 
angket sudah dapat 
dipahami oleh siswa 
                    




                    
Keterangan :  
Isilah tanda cek (√ ) untuk butir angket yang sesuai dengan kriteria penelaahan.    Validator 
Saran: 
                 
              
                 
                           Drs. Indriyanto, M. Pd. 
                      NIP. 196201231987031008 










No Kriteria Penelaahan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1. Butir angket sesuai 
dengan kisi-kisi 
angket 
                    
2. Materi pada butir 
angket sesuai dengan 
indikator yang diukur  
                    
3. Materi pada butir 
angket sudah dapat 
dipahami oleh siswa 
                    




                    
Keterangan :  











No Kriteria Penelaahan 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1. Butir angket sesuai 
dengan kisi-kisi 
angket 
                    
2. Materi pada butir 
angket sesuai dengan 
indikator yang diukur  
                    
3. Materi pada butir 
angket sudah dapat 
dipahami oleh siswa 
                    




                    
Keterangan :  
Isilah tanda cek (√ ) untuk butir angket yang sesuai dengan kriteria penelaahan.    Validator 
Saran: 
                 
              
                 
                           Drs. Agus Suhono, M. Pd. 
                          NIP.195805021986031016 




Lampiran 13         
DATA POLA JAWABAN  UJI COBA  TES PRESTASI 
           
Nomor Responden Butir 
Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 D A B C E D A D D B 
2 C C C C C C C C C C 
3 C A B D E E C D C B 
4 B B A B C B B B B D 
5 D E C B A D D B D D 
6 B A C D E B E D B C 
7 C A B D E C E D C B 
8 E A B C D E D C E B 
9 A B C D E A B A C D 
10 D A D B C D E E D C 
11 C C C C C A C C C B 
12 A A A B C A A A A D 
13 B A A A A A A B A A 
14 E A B E C E E E D E 
15 C C A C C C C C C C 
16 C B B B B B B B B B 
17 B D E D C D D D D B 
18 B B B A B B B B B B 
19 C C A C B C C C C D 
20 D D D E D D C B D A 
21 E A E D A E C E E E 
22 D A D B C D D E D E 
23 A B A A C A A A A D 
24 C A B C D C C C E C 
25 D E C B B D D A D A 
26 E E E A E E E E E E 
27 E E E E E E E E D E 
28 D E C B C C D C C C 
29 D D D D A D D D D B 
30 E D C B C E A B E C 
31 A A A A A A A A A B 
32 E E E A E E B E E E 
33 B B B B B B B B B A 
34 D A D D B D C D D D 
35 B A C B D B B B E B 
36 E D C C C C B C A C 
37 E D C B B C A A C D 
38 E D E E E C E E B E 
39 C C C C D E C C E D 






           
           
           
Nomor Responden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
D C D D D D D D D D E 
C C C A B C C C C C D 
C C C A A C C C C C C 
B B B B E B B B B E B 
D D D D D D D D C E E 
B A B B A B B C B B D 
C A A C B C C C D C E 
A E E E E E E E E E A 
A A A E A A A A A A E 
D D D B D D D D D D D 
C C D E C E C D C C C 
A A A E A A A A A A E 
A C D A D A A A E A A 
D C E D A E E E E E A 
B C C C C C C D C C C 
B B B B B B B B B B A 
D D D D D D D D D D A 
B B B B B B B B B C B 
C C C C E C C C C E C 
D D B D D D D D C D D 
E E E E B D E E E A E 
D D D C D D D D D D D 
A E A A A A A A E A A 
E D C B A C C C C C A 
D D D B C D D D D D D 
E B C D E E E E D E E 
E B A D B E E C C E E 
C C E C C A C C C C C 
D D C D D D D E D D D 
E D A E D E E E D E C 
A C D E A A A A A A A 
E E D D E E E E A E E 
B B C D B E B E B B B 
D E C D B D D D A D D 
E D B C A B B B B B A 
A B C D E C C C C C C 
E E D C A B A D C B E 
E E E E E E E E A E E 
C B A A C C C C C C C 







           
           
           
Nomor Responden 
22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 
D A D D D B D C E D D 
E A D C B C C E E A C 
C C C C B C C C C C C 
B D B B C B B D B B B 
D C B D A D A D D D D 
B E B E B D C B A B A 
C E C C C D B C A C C 
E B E E E E E C D E A 
A D A A C A A B A A A 
A A D B D C E D D D D 
B C A C C A C C C C B 
A D A A A C A B A A A 
E B A A C A A D A A A 
B C B D A B E C E E D 
E E C D C B C A C A C 
B C D B E B B E B B B 
D A D D B D D C D D D 
B B B B B B B B D B B 
C D C C B C C A C C C 
E D D E A D D D B D C 
E B E E E C E C E E D 
B B D D D A D A D D B 
B A C A D A A A A A E 
B D E C E D C B C C A 
D D D D E D D D D D D 
C E B E E A E E E E A 
D E D E C B E E A E E 
B C C C D C A C C C C 
D D E D D D D D D D C 
E B E E E B C E D E E 
E A D A C A B A B A C 
B E C E E D E D C E B 
D B C B B A B B B B A 
A D B D C D E D E A B 
C D E B E D B C B B A 
A B E C D C E C C D E 
D E B A D E D B A A E 
B E C E D E E D E C B 
B C D C C E C C E C D 







           
           
           
Nomor Responden 
33 34 35 36 37 38 39 40 41 42 43 
A D D D B C E D D D A 
B C C C D D E C C E D 
C C C C C C C C C C C 
E B B C B B A B B B E 
B D D D C E E D D D D 
B B B B C D E B E D B 
A C C C B D E C E C D 
E E E E B C D E E E E 
A A A A B C D A A A A 
D D D D E C B D D A D 
D C E C C C C C E C C 
A B A A C A D E E D A 
E A A A E A B A A D A 
D E C C B E B A A E D 
C C C C B C D C E E C 
D B B C B B A B B B B 
D D D D E D E C D D D 
B B B B B E B B B B E 
A C C B C C D C C C E 
D D D A D D C D D D D 
D E E E E B B E E D E 
D B D D D C C D D D E 
A A A A A A D A A A B 
A C B E D C E D C C A 
D D D D D D D D D D D 
E E E E C E B E D E E 
E E E E E E E E E E B 
B C C C D C C C E C B 
D B D D D D D A D D A 
A B E E C D C E B E A 
A A C A D A A A A A D 
E D E E B E E E C E E 
C B D B B B B B E B B 
D D D D D D D D D D C 
A B C D E B E D C B A 
C C C A C C C E C C D 
A B A D A E B A C D E 
E E A E E E E A E E B 
C B C C A C C C A C B 







           
           
           
Nomor Responden 
44 45 46 47 48 49 50 51 52 53 54 
B D C D E A D D D D D 
D B B C C C C C A C C 
A B C D C C C C E C C 
B B B B B B C B B B B 
C D B D D D D A A D D 
B C A A B B C B B B B 
B C A C C A C C C C C 
E E D E E E D E C E D 
E A E A A A B C A A A 
A B D D D D B C C D D 
E C D D C B C C C B C 
C B A B A C A D A A A 
A A C A A A A B A A B 
D E C B E C B B A E A 
D C B C C A C A C B C 
B B B A B B B C B C D 
B D A D A D B C E D D 
B B B D B C B A B A B 
C C C C C C E C C C D 
D D B D D D E D D B D 
D E C E E C E D E E E 
D D D E D A D A B D D 
A A A C A B A D A A E 
A C B E C A B E D C E 
E B D A D D D D E D D 
A E E D E E E E E D E 
E C E E E E A D E B E 
A E C C C C D B C C C 
D D B D D C D D D D D 
A E D E E B E E E E E 
E A E A A A E A B A A 
E E D E E E E A E A E 
A B A E B E B B B E B 
D E E D D D A D D B D 
A B C D B A D E E B D 
C B C B C D C E C E C 
E C D B B D E C B C B 
E C E D E D E C E B E 
C D C E C E C C D C C 







           
           
           
Nomor Responden 
55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 65 
D B C D D E A B D D C 
A C B C C C B C D C C 
C C C C C D C C C C B 
B B A A B B A B B B B 
D D D D D B C D D D E 
B B B B B B D B E B B 
B C D C C C C C C C C 
A E B E E C C E D E E 
D A E A A A A A D A C 
D D E D E D D D D D C 
C C C C A C C A C C C 
E A E A A A A A A A C 
A A E A A E D A D A A 
D E D B B C C D D A A 
C C E C C C D C C C D 
B E B B B B B B B B B 
D D D D D D D D E D D 
D B E B B B E B D B B 
C C B A C C A C C C C 
D D D D D D A D B D D 
B E B E E B E E E A E 
D D D C D C D D D E E 
A E A A A A B A C A A 
A C A B C C E D D E E 
D D D D D A D D D D B 
E E E E C E E B E B E 
C E D E E A E E C E E 
E C A C C C C E C A C 
E D D D D E B D A D D 
C E D E E E E E E E E 
B A C A A C A A A A A 
E E E B E E E C E D E 
B B B B C B B C B B B 
D D D D D C D D D E D 
C B E D A A E D E C C 
C C C C C A C A B C C 
C A D E E E D D B B D 
E E A E E A E E E B C 
B C C C A C C A C C C 







         
         
         
Nomor Responden 
66 67 68 69 70 71 72 73 74 
E D D A D D D D D 
E E A C C C B C C 
C C C C A E C C C 
B B C B B B B C D 
E C D D D D D D D 
B B B B B A B B B 
C C C C C E C C C 
E D E E E E E E E 
A A B A A D A A A 
D D D D D B D D D 
C C C C C C C C C 
A A B A A A B A C 
C A A A A C A A A 
E A E B B C E E C 
C C E C C A C C C 
B B B D B B B B B 
D D B D D D D D A 
B B B A B B B C B 
C C E C C C C B B 
D D D D D D D C D 
E E E E E A E B E 
D D D A D D D D D 
A A D A A A E A A 
C A C B E D C C A 
D D D D C E D D D 
E E D E E E E E E 
E E E E E E E E D 
C C C B C C C C C 
D D D D D D E D D 
E E E E E B E E E 
A A A E A A E A A 
E E E E E E E E E 
B B B B B B B B B 
D D D D D D A D D 
B D B D E E B A A 
D C C E C C D C E 
C A D E D A B A F 
E E D E E E D E E 
C C B D C C E C C 






Lampiran 14         
DATA SKOR UJI COBA  TES PRESTASI 
Nomor Responden Butir 
Soal 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
4 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
5 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
6 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
7 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
8 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
9 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
10 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
12 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 
13 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
14 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
15 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
18 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
19 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
20 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
21 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 
22 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
23 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
24 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
25 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 
26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
28 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
29 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
30 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
32 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
34 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
35 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
36 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
37 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 
38 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
39 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 
40 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 
X 33 18 22 20 16 35 27 28 30 17 





11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
32 24 24 21 23 35 40 32 28 33 







21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 
0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 
0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 
24 17 16 20 36 17 20 29 20 26 







31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 
1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
34 19 23 33 32 31 18 26 14 31 







41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 
1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 
24 32 18 18 26 17 21 36 20 24 







51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 
1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 
18 26 26 31 22 36 18 32 30 22 







61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 
0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 
22 27 24 29 25 34 33 27 27 33 







71 72 73 74 
Σ B Σ S 
1 1 1 1 45 29 
1 0 1 1 46 28 
0 1 1 1 56 18 
1 1 0 0 55 19 
1 1 1 1 49 25 
0 1 1 1 45 29 
0 1 1 1 46 28 
1 1 1 1 48 26 
0 1 1 1 49 25 
0 1 1 1 49 25 
1 1 1 1 54 20 
1 0 1 0 49 25 
0 1 1 1 51 23 
0 1 1 0 27 47 
0 1 1 1 51 23 
1 1 1 1 59 15 
1 1 1 0 54 20 
1 1 0 1 59 15 
1 1 0 0 54 20 
1 1 0 1 55 19 
0 1 0 1 49 25 
1 1 1 1 50 24 
1 0 1 1 54 20 
0 1 1 0 27 47 
0 1 1 1 57 17 
1 1 1 1 55 19 
1 1 1 0 52 22 
1 1 1 1 52 22 
1 0 1 1 58 16 
0 1 1 1 45 29 
1 0 1 1 52 22 
1 1 1 1 54 20 
1 1 1 1 55 19 
1 0 1 1 52 22 
0 1 0 0 26 48 
1 0 1 0 44 30 
1 0 1 0 15 59 
1 0 1 1 50 24 
1 0 1 1 48 26 
0 0 0 0 23 51 
26 29 33 29 1919  






Lampiran 15     
UJI DERAJAD KESUKARAN  INSTRUMEN UJI COBA  TES PRESTASI 
      
Butir 
Soal Σ B Σ S Derajad Kesukaran  Keterangan 
1 45 29 0,608108 61% Memadai 
2 46 28 0,621622 62% Memadai 
3 56 18 0,756757 76% Tidak Memadai 
4 55 19 0,743243 74% Memadai 
5 49 25 0,662162 66% Memadai 
6 45 29 0,608108 61% Memadai 
7 46 28 0,621622 62% Memadai 
8 48 26 0,648649 65% Memadai 
9 49 25 0,662162 66% Memadai 
10 49 25 0,662162 66% Memadai 
11 54 20 0,729730 73% Memadai 
12 49 25 0,662162 66% Memadai 
13 51 23 0,689189 69% Memadai 
14 27 47 0,364865 36% Memadai 
15 51 23 0,689189 69% Memadai 
16 59 15 0,797297 80% Tidak Memadai 
17 54 20 0,729730 73% Memadai 
18 59 15 0,797297 80% Tidak Memadai 
19 54 20 0,729730 73% Memadai 
20 55 19 0,743243 74% Memadai 
21 49 25 0,662162 66% Memadai 
22 50 24 0,675676 68% Memadai 
23 54 20 0,729730 73% Memadai 
24 27 47 0,364865 36% Memadai 
25 57 17 0,770270 77% Tidak Memadai 
26 55 19 0,743243 74% Memadai 
27 52 22 0,702703 70% Memadai 
28 52 22 0,702703 70% Memadai 
29 58 16 0,783784 78% Tidak Memadai 
30 45 29 0,608108 61% Memadai 
31 52 22 0,702703 70% Memadai 
32 54 20 0,729730 73% Memadai 
33 55 19 0,743243 74% Memadai 
34 52 22 0,702703 70% Memadai 
35 26 48 0,351351 35% Memadai 
36 44 30 0,594595 59% Memadai 
37 15 59 0,202703 20% Tidak Memadai 
38 50 24 0,675676 68% Memadai 
39 48 26 0,648649 65% Memadai 





Lampiran 16          






Responden 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 25 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
3 48 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
4 56 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
5 6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
7 31 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 66 0 0 1 1 0 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 20 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
11 34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 67 1 0 1 1 0 1 1 0 1 
13 70 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
14 73 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
15 11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
16 18 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
17 35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 42 1 0 1 1 1 0 1 1 1 









20 36 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 47 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
2 4 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
3 24 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
4 27 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
5 29 0 0 1 0 1 1 1 0 0 
6 49 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
7 32 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
8 2 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
9 37 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
10 43 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
11 44 0 0 0 1 0 1 0 1 0 
12 51 1 1 1 1 0 1 1 1 0 
13 57 0 0 1 0 1 1 0 0 0 
14 10 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
15 22 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
16 26 1 0 0 0 0 1 1 1 0 
17 46 0 0 1 1 0 0 0 0 0 
18 5 0 1 0 0 0 0 0 0 0 














Ba 17 16 18 16 17 17 20 18 20 
Bb 6 9 13 12 9 9 7 9 7 
D 0,55 0,35 0,25 0,20 0,40 0,40 0,65 0,45 0,65 






















































10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 
18 16 18 17 14 15 17 18 18 16 
8 11 7 11 2 9 13 10 14 12 
0,50 0,25 0,55 0,30 0,60 0,30 0,20 0,40 0,20 0,20 





20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 
0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 
1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 
1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 
1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 
0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
17 16 18 19 14 19 20 19 18 18 
13 7 6 8 2 13 11 13 11 13 
0,20 0,45 0,60 0,55 0,60 0,30 0,45 0,30 0,35 0,25 





30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
Jumlah 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 36 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 36 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 35 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 35 
1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 34 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 34 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 33 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 33 
0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 33 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 33 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 33 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 33 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 32 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 32 
1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 32 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 32 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 32 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 31 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 21 
0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 20 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 
0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 20 
1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 20 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 20 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 19 
0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 18 
0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 18 
0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 18 
0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 18 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 18 
0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 18 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 17 
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 
1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 17 
0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 17 
0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 16 
0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 16 
0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 14 
19 19 18 17 19 13 15 7 17 18 9  
7 10 11 11 12 2 10 1 9 10 4  
0,60 0,45 0,35 0,30 0,35 0,55 0,25 0,30 0,40 0,40 0,25 












Butir Soal X X 2 pi qi pi . qi 
1 1 45 2025 0,6081 0,3919 0,2383 
2 2 46 2116 0,6216 0,3784 0,2352 
3 4 55 3025 0,7432 0,2568 0,1908 
4 5 49 2401 0,6622 0,3378 0,2237 
5 6 45 2025 0,6081 0,3919 0,2383 
6 7 46 2116 0,6216 0,3784 0,2352 
7 8 48 2304 0,6486 0,3514 0,2279 
8 9 49 2401 0,6622 0,3378 0,2237 
9 10 49 2401 0,6622 0,3378 0,2237 
10 11 54 2916 0,7297 0,2703 0,1972 
11 12 49 2401 0,6622 0,3378 0,2237 
12 13 51 2601 0,6892 0,3108 0,2142 
13 14 27 729 0,3649 0,6351 0,2317 
14 15 51 2601 0,6892 0,3108 0,2142 
15 17 54 2916 0,7297 0,2703 0,1972 
16 19 54 2916 0,7297 0,2703 0,1972 
17 21 49 2401 0,6622 0,3378 0,2237 
18 22 50 2500 0,6757 0,3243 0,2191 
19 23 54 2916 0,7297 0,2703 0,1972 
20 24 27 729 0,3649 0,6351 0,2317 
21 26 55 3025 0,7432 0,2568 0,1908 
22 27 52 2704 0,7027 0,2973 0,2089 
23 28 52 2704 0,7027 0,2973 0,2089 
24 30 45 2025 0,6081 0,3919 0,2383 
25 32 54 2916 0,7297 0,2703 0,1972 
26 33 55 3025 0,7432 0,2568 0,1908 
27 36 44 1936 0,5946 0,4054 0,2411 
28 38 50 2500 0,6757 0,3243 0,2191 
29 39 48 2304 0,6486 0,3514 0,2279 
30 40 23 529 0,3108 0,6892 0,2142 


































r  = 0,9339 




Lampiran  18     
REKAP HASIL ANALISIS UJI COBA TES PRESTASI 









1 61% Memadai 0,55 Baik Soal Dipakai 
2 62% Memadai 0,35 Baik Soal Dipakai 
3 76% Tidak Memadai 0,25 Baik Soal Tidak Dipakai 
4 74% Memadai 0,20 Baik Soal Dipakai 
5 66% Memadai 0,40 Baik Soal Dipakai 
6 61% Memadai 0,40 Baik Soal Dipakai 
7 62% Memadai 0,65 Baik Soal Dipakai 
8 65% Memadai 0,45 Baik Soal Dipakai 
9 66% Memadai 0,65 Baik Soal Dipakai 
10 66% Memadai 0,50 Baik Soal Dipakai 
11 73% Memadai 0,25 Baik Soal Dipakai 
12 66% Memadai 0,55 Baik Soal Dipakai 
13 69% Memadai 0,30 Baik Soal Dipakai 
14 36% Memadai 0,60 Baik Soal Dipakai 
15 69% Memadai 0,30 Baik Soal Dipakai 
16 80% Tidak Memadai 0,20 Baik Soal Tidak Dipakai 
17 73% Memadai 0,40 Baik Soal Dipakai 
18 80% Tidak Memadai 0,20 Baik Soal Tidak Dipakai 
19 73% Memadai 0,20 Baik Soal Dipakai 
20 74% Memadai 0,20 Baik Soal Tidak Dipakai 
21 66% Memadai 0,45 Baik Soal Dipakai 
22 68% Memadai 0,60 Baik Soal Dipakai 
23 73% Memadai 0,55 Baik Soal Dipakai 
24 36% Memadai 0,60 Baik Soal Dipakai 
25 77% Tidak Memadai 0,30 Baik Soal Tidak Dipakai 
26 74% Memadai 0,45 Baik Soal Dipakai 
27 70% Memadai 0,30 Baik Soal Dipakai 
28 70% Memadai 0,35 Baik Soal Dipakai 
29 78% Tidak Memadai 0,25 Baik Soal Tidak Dipakai 
30 61% Memadai 0,60 Baik Soal Dipakai 
31 70% Memadai 0,45 Baik Soal Tidak Dipakai 
32 73% Memadai 0,35 Baik Soal Dipakai 
33 74% Memadai 0,30 Baik Soal Dipakai 
34 70% Memadai 0,35 Baik Soal Tidak Dipakai 
35 35% Memadai 0,55 Baik Soal Tidak Dipakai 
36 59% Memadai 0,25 Baik Soal Dipakai 
37 20% Tidak Memadai 0,30 Baik Soal Tidak Dipakai 
38 68% Memadai 0,40 Baik Soal Dipakai 
39 65% Memadai 0,40 Baik Soal Dipakai 






Lampiran 19           
 
DATA POLA JAWABAN UJI COBA ANGKET KREATIVITAS SISWA 
 
Nomor Responden Butir 
Angket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 B B B C C C C B B C A B 
2 D C D C C C C D D C C D 
3 A D C C D B A A A B C C 
4 E E E E E D D E E D D E 
5 B A B A B B A B B A A B 
6 C D D E C C C D D C E C 
7 A C B A B B B C B B B B 
8 C C C E C C D C C D C C 
9 A B C C C B C B C C A B 
10 E E D E D D E E E E E E 
11 B B B A B B A B B B A B 
12 D C E E C D C D D E C D 
13 A B A A C B B A A A B A 
14 D D D E D D E D D D D D 
15 A B A A C B A B B C A A 
16 D C C E B C C D D C A D 
17 A E B A A B C A A B C C 
18 E D D D D D D E E E E D 
19 A C B B C A B B B B A A 
20 E C C C C D D D D D C D 
21 B B C C C C B B B C C C 
22 E E E E C D C E E C E D 
23 A B B B B B B A A B B A 
24 E D E E D D D D E D E D 
25 A A B B A B B C B C C A 
26 E D E E C D C E E C C D 
27 A A A A C B A C B C C A 
28 D D D D D D D D D D D D 
29 B C C C C B B B B B B B 
30 B E D D E D D B E D D C 
31 A A B B B B A A B D B B 
32 D D D E C C D D D D D D 
33 A A A A C D C A D C C A 
34 C D C E C C D C C D D C 
35 B A B B B B A B B A B B 
36 C E C C C C C C C B E C 
37 A A B B A A A A A A A A 
38 C C C C C E C C B C C C 
39 A B A A B A A A A A A A 






             
             
Nomor Responden 
13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
B C B B C C C B B C C A C 
D D D C D C C D D D D C C 
C C A B C A A A C A C B B 
E E E E E D D E E E E E E 
B B B B C B B B B A B B B 
D E D D C D E E D C D C C 
B B B A B B B A A C B B B 
C C C C C D D C C D C C C 
A A C C B C C A A A C A C 
E E D D E E E E E E D E D 
B B A B B A A B A B A B B 
D D E D D C C D D E E C C 
A A A B A B B A B B A A A 
D D E D D E E D D E E D D 
A A A B A A A A A C A A C 
C C D C B E E D B C C C D 
C C C C A C C A A C B C A 
D D E D D D D E D E E D D 
B A A B A B B A B B A B B 
E E E C C D D E C D C C C 
C B C B B B B B B A A B B 
E D E D E C C E E D E D C 
B B A B B B B A B B A C B 
E E D D D D D E D E D D D 
A B A A C B B A A C D B A 
E E E D E C C E A B D D E 
A B C B C A A A C A B B C 
D D E E D D D D C D E D D 
B B B B B B B B C C B C C 
C D D D D D D B E D D D E 
A B A B B A A A A B B B B 
D E D D E D D D E E E D D 
A D C D D C C A B D C B C 
C C C C C D C E C C C C C 
B A B B A A A B A A A B B 
C B E C B C C C A C D B C 
A A A A A A A A A A A A A 
B C C C C E C C C C D C C 
B A A A A C A A B C C B B 







             
             
Nomor Responden 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 
C C C B B C C C C B C C B 
D C C C C C C C D C C C C 
D B B B D C D A C B B C B 
E D E D D B E E E E E E E 
B B B C C B B A B C A A A 
C C C D B D C C D D B E C 
B B B B B A B B B B C B A 
C E E C C C C C C C C C C 
C A A C C C C B A B C A A 
D E E D D D D E D D E D D 
A B B B B A B B B B A B B 
E E E D B C C D D E D E E 
A A A B B A A A A A C A A 
E D D D D E D D D D D E D 
C B A A C A C C C A C A A 
A D D D D C B C B C B D C 
B B B B C B C A B C A C A 
E D D D D E E E E E C E E 
A B A B C B B B A A B A A 
D D D C C E C C C D C C D 
A C C C C C C A B B B B B 
C E C D E D C C C D C E D 
B B B B B B A A B B A B B 
D E D D C D D D D D D E D 
D B A B B B A A A B B A C 
D E E D C B C C C D C E D 
B C C C B C C C C B C C A 
E D D D D D D D C D D D D 
C C C C C A C C C C C C C 
E C D D D D E D E D D D D 
B B B B B B B B A A C B B 
E E E E D E C D E D D D D 
C B B D D C C C A D D C D 
C C C C C C C C C C C C C 
A B B B A B B B A A B B B 
D B B C C C C C C C D E C 
A B B B C A A A A B A A A 
D C C B C C C C C C B C C 
C C C D D A A A A C C D C 







             
             
Nomor Responden 
39 40 41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 51 
C C C C C B C C C C C C C 
C D C C C E C C C D E C C 
B B E C D D D E B B D E D 
E D E C E E D D E E E E D 
B B A B A A B A B B B B B 
C C C C C C C D E C C C C 
B C A B B C B B B A A C C 
D D D C C C D B C D C C C 
B C E C D C D B A A B A D 
E E E C E C D B D E D D D 
A A B B C E B D B C A A B 
E C C D C C C B E E C C C 
B A A B B B D C A A B A A 
E C D C C D D E C E E D D 
A C A C A A D A A A C B A 
D B B A B A B D B B B B C 
A C D C A A C A A A C E A 
E D C E C D D E D D C C D 
B B A A A B B E B A B C C 
D C E C B B B B D E C B B 
C A A C C B B B C B A A B 
D D D C B A A E E C A A C 
B B B B C B C C B B A B C 
E E E E E D D E D E D D D 
B B E C D C C D A A E A D 
E C D C D D D C E E C C E 
A C C C C A A D A B C E D 
E C D D C B D B C C C C D 
C C C C C B C B B B C C C 
E D E D E D E D D D C C E 
B B A B A B B B E A B A B 
D E E E D C D E D D C D E 
D D C D C B D D E D C C C 
E C D C C C C E C D C C C 
A B E B A A C B A C A C A 
B C E C C E E E E A D D D 
A C A C B C B D A A A C C 
C C B C D E D B B C D C D 
D B C B B B B C B C B B B 







             
             
Nomor Responden 
52 53 54 55 56 57 58 59 60 61 62 63 64 
C C B C C C B C B B C C C 
C C D D D D D C B C C C D 
C B D B A C C C D C E A E 
E E E E E E E D E B C B D 
B B B A B A B A B B B E B 
C C C C C E E C E C C C C 
B B A B C B A B B B A A C 
C E D D C D D D C C A A C 
C A C C C A B D B B A E C 
D D E E D D E E E E E E B 
B A B B B A B B B C B C B 
E E E E C D D D D C C E C 
A A A A C A A B A C C A A 
D D D C D E D D D E D D D 
C A B E A A A B B D A A C 
B C C C C D A C E C A B C 
C A C C C A C C B C A A E 
D E E D E D E D D C D C A 
C B A B B B A B A B A A B 
C E C E E C E C B B C E A 
B C B A C C B B B C B B E 
B A E E C D E C E C C C C 
B A A A B B A B A B B B B 
D E D E D D D D D D D D D 
B A B D C A A A B A C E C 
E D C E C E C A E D B C C 
B A C B C C B B C C A A C 
D B C C D E C B D C D C B 
C C B B B C C C C A A B B 
E E D E D D D B E D E A E 
A B A A B B B B B B B E C 
D D E C D D E D E C E C C 
D E C C C C C D E C D E C 
C D B D C C C C C C C C E 
A B A B B A B C B C B C B 
B C C E E C C D D E C B E 
B A A A A A A B A A B A A 
D C C C C C C D B C C C C 
B D B B B D D B B D D E D 







          
          
Nomor Responden 
65 66 67 68 69 70 71 72 73 74 
C C C C C C C B C A 
B C C C C C C C C E 
C E C A E D E C E A 
C C C C E E E E D E 
B B B C C B A C C A 
C D C C C E C C C E 
B B C B C B A B C A 
C C C D C C D D D E 
B B C B E C C A E C 
E D E D E D E D E E 
B C B B B B B B C A 
C D C E B C C C C E 
A B A A C A A C B A 
D C D D D D D D D E 
C B E A E A A B A A 
C B A B A C A B B E 
A D C D C B D B A A 
E C D C D D C C D E 
B B A B C B A B C A 
D E E E C B D C B E 
B C C C C B B A C A 
C D A C E C D B C E 
C A B C C C B A B A 
E D D D D C E C D E 
C A C D E D E C D C 
E B C E C E D A E E 
C B C C C D C B D B 
B C D C D D D B C C 
B B C C C C C C C A 
E D D D D D E D D E 
B C B C B B A E B A 
E C E D B E E E D E 
C E C D C C B A D C 
D C C C C C D C C E 
A D B B B D B B B B 
E B E D E D E D E E 
B C C A A C A A B A 
E D C C C C B C C C 
C B B C A B C A B A 






Lampiran  20          
DATA SKOR UJI COBA ANGKET KREATIVITAS SISWA 
Nomor Responden Butir 
Angket 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 
2 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 
3 5 2 3 3 2 4 5 5 5 4 
4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 
5 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 
6 3 4 4 5 3 3 3 4 4 3 
7 5 3 4 5 4 4 4 3 4 4 
8 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 
9 5 4 3 3 3 4 3 4 3 3 
10 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 
11 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
12 4 3 5 5 3 4 3 4 4 5 
13 5 4 5 5 3 4 4 5 5 5 
14 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
15 5 4 5 5 3 4 5 4 4 3 
16 4 3 3 5 2 3 3 4 4 3 
17 5 1 4 5 5 4 3 5 5 4 
18 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 
19 5 3 4 4 3 5 4 4 4 4 
20 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
21 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 
22 5 5 5 5 3 4 3 5 5 3 
23 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 
24 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 
25 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 
26 5 4 5 5 3 4 3 5 5 3 
27 5 5 5 5 3 4 5 3 4 3 
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
29 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
30 2 5 4 4 5 4 4 2 5 4 
31 5 5 4 4 4 4 5 5 4 2 
32 4 4 4 5 3 3 4 4 4 4 
33 5 5 5 5 3 2 3 5 2 3 
34 3 4 3 5 3 3 4 3 3 4 
35 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 
36 3 5 3 3 3 3 3 3 3 2 
37 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 
38 3 3 3 3 3 5 3 3 2 3 
39 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 
40 3 2 3 5 4 4 3 4 4 5 
Y 173 156 159 173 141 153 158 164 165 152 





          
Nomor Responden 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
5 4 4 3 4 4 3 3 3 4 
3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 
3 3 3 3 5 4 3 5 5 5 
4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
5 3 4 5 4 4 3 4 5 5 
4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 
3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 
5 4 5 5 3 3 4 3 3 5 
5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 
5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 
3 4 4 4 5 4 4 3 3 4 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 
4 4 4 4 5 4 4 5 5 4 
5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
1 4 3 3 4 3 2 5 5 4 
3 3 3 3 3 3 5 3 3 5 
5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 
5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 
3 4 5 5 5 3 3 4 4 5 
3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 
5 4 5 4 5 4 5 3 3 5 
4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 
5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 
3 5 5 4 5 5 3 4 4 5 
3 4 5 5 5 4 5 3 3 5 
3 5 5 4 3 4 3 5 5 5 
4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 
4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 
4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 
3 5 5 2 3 2 2 3 3 5 
4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 
4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 
5 3 3 2 5 3 2 3 3 3 
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
3 3 2 3 3 3 3 5 3 3 
5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 
4 3 3 3 3 4 3 4 5 3 
159 161 163 162 170 155 155 161 162 177 




          
          
Nomor Responden 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
4 3 3 5 3 3 3 3 4 4 
4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 
3 5 3 4 4 2 4 4 4 2 
5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 
4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 
4 3 4 3 3 3 3 3 4 2 
5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 
3 4 3 3 3 3 5 5 3 3 
5 5 3 5 3 3 5 5 3 3 
5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 
5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 
4 5 5 3 3 5 5 5 4 2 
4 4 5 5 5 5 5 5 4 4 
4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
5 3 5 5 3 3 4 5 5 3 
2 3 3 3 4 1 4 4 4 4 
5 3 4 3 5 4 4 4 4 3 
4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
4 4 5 4 4 5 4 5 4 3 
3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 
4 5 5 4 4 5 3 3 3 3 
5 4 5 4 3 3 5 3 4 5 
4 4 5 3 4 4 4 4 4 4 
4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 
5 3 2 4 5 2 4 5 4 4 
1 2 4 4 5 4 5 5 4 3 
3 5 4 4 3 4 3 3 3 4 
3 4 5 4 4 5 4 4 4 4 
3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 
5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 
4 2 3 4 3 3 4 4 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 
1 3 4 2 3 4 2 2 3 3 
5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 
3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 
4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 
4 5 4 2 2 4 4 4 4 4 
158 159 164 152 150 156 157 159 146 136 




          
          
Nomor Responden 
31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 
3 2 5 3 4 4 3 4 4 4 
2 5 5 5 5 5 5 5 5 4 
4 4 5 4 3 5 5 5 4 4 
4 3 3 4 4 2 5 3 3 3 
5 4 4 4 4 3 4 5 4 3 
3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
3 3 4 5 4 3 5 5 4 3 
4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 
5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 
3 3 4 4 5 4 5 5 5 3 
5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 
5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 
5 3 3 3 5 3 5 5 5 3 
3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 
4 3 5 4 3 5 3 5 5 3 
5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 
4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 
5 3 3 3 4 3 3 4 4 3 
3 3 5 4 4 4 4 4 3 5 
4 3 3 3 4 3 5 4 4 4 
4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 
4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 
4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 
2 3 3 3 4 3 5 4 5 3 
3 3 3 3 4 3 3 5 5 3 
4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 
5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 
4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 
5 3 4 5 4 4 4 4 4 5 
3 3 3 5 2 2 3 2 2 2 
3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 
4 4 4 5 5 4 4 4 5 4 
3 3 3 3 3 4 5 3 2 3 
5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 
3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 
5 5 5 5 3 3 2 3 2 4 
5 4 4 4 3 4 3 5 4 3 
155 145 157 158 155 143 162 161 164 144 







41 42 43 44 45 46 47 48 49 50 
3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 5 3 3 3 4 5 3 
1 3 2 2 2 1 4 4 2 1 
5 3 5 5 4 4 5 5 5 5 
5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 
3 3 3 3 3 4 5 3 3 3 
5 4 4 3 4 4 4 5 5 3 
4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 
1 3 2 3 2 4 5 5 4 5 
5 3 5 3 4 2 4 5 4 4 
4 4 3 1 4 2 4 3 5 5 
3 4 3 3 3 2 5 5 3 3 
5 4 4 4 2 3 5 5 4 5 
4 3 3 4 4 5 3 5 5 4 
5 3 5 5 2 5 5 5 3 4 
2 1 2 1 2 4 2 2 2 2 
2 3 5 5 3 5 5 5 3 1 
3 5 3 4 4 5 4 4 3 3 
5 5 5 4 4 1 4 5 4 3 
5 3 2 2 2 2 4 5 3 2 
5 3 3 4 4 4 3 4 5 5 
4 3 2 1 1 5 5 3 1 1 
4 4 3 4 3 3 4 4 5 4 
5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 
1 3 2 3 3 2 5 5 1 5 
4 3 4 4 4 3 5 5 3 3 
3 3 3 5 5 2 5 4 3 1 
4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 
3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 
5 4 5 4 5 4 4 4 3 3 
5 4 5 4 4 4 1 5 4 5 
5 5 4 3 4 5 4 4 3 4 
3 2 3 4 2 2 1 2 3 3 
4 3 3 3 3 5 3 4 3 3 
1 4 5 5 3 4 5 3 5 3 
5 3 3 5 5 5 5 1 4 4 
5 3 4 3 4 2 5 5 5 3 
2 3 4 5 4 2 2 3 4 3 
3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 
2 2 2 4 2 5 4 5 3 1 
146 135 140 144 134 137 157 162 142 131 





          
          
Nomor Responden 
51 52 53 54 55 56 57 58 59 60 
3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
3 3 3 4 4 4 4 4 3 2 
2 3 4 2 4 5 3 3 3 2 
4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 
3 3 3 3 3 3 5 5 3 5 
3 4 4 5 4 3 4 5 4 4 
3 3 5 4 4 3 4 4 4 3 
2 3 5 3 3 3 5 4 2 4 
4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 
4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 
3 5 5 5 5 3 4 4 4 4 
5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 
4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 
5 3 5 4 1 5 5 5 4 4 
3 2 3 3 3 3 4 1 3 5 
5 3 5 3 3 3 5 3 3 4 
4 4 5 5 4 5 4 5 4 4 
3 3 4 5 4 4 4 5 4 5 
2 3 5 3 5 5 3 5 3 2 
4 4 3 4 5 3 3 4 4 4 
3 2 1 5 5 3 4 5 3 5 
3 4 5 5 5 4 4 5 4 5 
4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 
2 4 5 4 2 3 5 5 5 4 
5 5 4 3 5 3 5 3 1 5 
2 4 5 3 4 3 3 4 4 3 
4 4 2 3 3 4 5 3 2 4 
3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
5 5 5 4 5 4 4 4 2 5 
4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 
5 4 4 5 3 4 4 5 4 5 
3 2 1 3 3 3 3 3 2 1 
3 3 4 2 4 3 3 3 3 3 
5 5 4 5 4 4 5 4 3 4 
4 2 3 3 5 5 3 3 4 4 
3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 
4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 
4 4 2 4 4 4 2 2 4 4 
2 2 5 3 2 2 2 3 4 4 
141 145 159 157 158 148 160 159 141 157 





          
Nomor Responden 
61 62 63 64 65 66 67 68 69 70 
4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 
3 1 5 1 3 1 3 5 1 2 
2 3 2 4 3 3 3 3 5 5 
4 4 1 4 4 4 4 3 3 4 
3 3 3 3 3 4 3 3 3 5 
4 5 5 3 4 4 3 4 3 4 
3 1 1 3 3 3 3 4 3 3 
4 5 1 3 4 4 3 4 1 3 
5 5 5 2 5 4 5 4 5 4 
3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
3 3 5 3 3 4 3 5 2 3 
3 3 5 5 5 4 5 5 3 5 
5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 
2 5 5 3 3 4 1 5 1 5 
3 1 2 3 3 2 1 2 1 3 
3 5 5 1 5 2 3 2 3 4 
3 4 3 1 5 3 4 3 4 4 
4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 
2 3 5 1 4 5 5 5 3 2 
3 4 4 1 4 3 3 3 3 4 
3 3 3 3 3 4 1 3 5 3 
4 4 4 4 3 5 4 3 3 3 
4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 
5 3 1 3 3 5 3 2 1 2 
4 2 3 3 5 2 3 5 3 5 
3 5 5 3 3 4 3 3 3 2 
3 4 3 2 2 3 4 3 4 4 
5 5 4 4 4 4 3 3 3 3 
4 5 1 5 5 4 4 4 4 4 
4 4 1 3 4 3 4 3 4 4 
3 5 3 3 5 3 5 4 2 5 
3 2 1 3 3 1 3 2 3 3 
3 3 3 5 4 3 3 3 3 3 
3 4 3 4 5 2 4 4 4 2 
5 3 2 5 5 2 5 4 5 4 
5 4 5 5 4 3 3 5 5 3 
3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 
2 2 1 2 3 4 4 3 5 4 
4 5 2 1 3 5 4 2 2 2 
139 144 127 125 152 135 138 141 127 140 





        
        
Nomor Responden 
71 72 73 74 
Σ X Σ X 2 Σ XY ( Σ X ) 2 
3 4 3 5 249 861 38000 62001 
3 3 3 5 249 865 37999 62001 
1 3 1 5 236 872 42047 55696 
5 5 4 5 333 1547 39311 110889 
5 3 3 5 304 1284 47409 92416 
3 3 3 5 260 960 39837 67600 
5 4 3 5 299 1237 45611 89401 
4 4 4 5 246 858 37581 60516 
3 5 1 3 266 1046 37186 70756 
5 4 5 5 331 1515 50488 109561 
4 4 3 5 303 1277 46243 91809 
3 3 3 5 284 1150 43550 80656 
5 3 4 5 332 1530 50689 110224 
4 4 4 5 307 1295 46782 94249 
5 4 5 5 308 1372 47169 94864 
1 2 2 5 209 679 32262 43681 
2 4 5 5 277 1129 42360 76729 
3 3 4 5 308 1326 47158 94864 
5 4 3 5 312 1356 47644 97344 
4 3 2 5 262 1006 40223 68644 
4 5 3 5 276 1072 36485 76176 
4 2 3 5 271 1099 41697 73441 
4 5 4 5 306 1292 46693 93636 
5 3 4 5 316 1370 48162 99856 
1 3 2 3 271 1105 46812 73441 
4 1 5 5 283 1173 43370 80089 
3 4 2 4 271 1061 34860 73441 
4 2 3 3 271 1035 41376 73441 
3 3 3 5 258 926 50882 66564 
5 4 4 5 302 1284 45825 91204 
5 1 4 5 302 1288 46138 91204 
5 5 4 5 311 1345 46363 96721 
4 5 2 3 216 718 33139 46656 
4 3 3 5 244 834 40822 59536 
4 4 4 4 307 1319 41572 94249 
5 4 5 5 257 981 38801 66049 
5 5 4 5 336 1568 42940 112896 
2 3 3 3 230 748 41504 52900 
3 5 4 5 281 1151 51337 78961 
2 5 3 4 251 939 38434 63001 
149 144 134 187 11235    




Lampiran 21        
UJI KONSISTENSI INTERNAL  
UJI COBA ANGKET KREATIVITAS SISWA 
Butir 
Angket Σ X Σ X 
2 Σ XY (ΣX)2 Σ Y Σ Y 2 ( Σ Y  ) 2 r x  y Keterangan 
1 249 861 38000 62001 11234 1716512 126202756 0,3876 Baik 
2 249 865 37999 62001 11234 1716512 126202756 0,3561 Baik 
3 236 872 42047 55696 11234 1716512 126202756 0,5708 Baik 
4 333 1547 39311 110889 11234 1716512 126202756 0,4440 Baik 
5 304 1284 47409 92416 11234 1716512 126202756 0,3350 Baik 
6 260 960 39837 67600 11234 1716512 126202756 0,5068 Baik 
7 299 1237 45611 89401 11234 1716512 126202756 0,3821 Baik 
8 246 858 37581 60516 11234 1716512 126202756 0,3489 Baik 
9 266 1046 37186 70756 11234 1716512 126202756 0,4390 Baik 
10 331 1515 50488 109561 11234 1716512 126202756 0,3801 Baik 
11 303 1277 46243 91809 11234 1716512 126202756 0,3797 Baik 
12 284 1150 43550 80656 11234 1716512 126202756 0,5310 Baik 
13 332 1530 50689 110224 11234 1716512 126202756 0,4243 Baik 
14 307 1295 46782 94249 11234 1716512 126202756 0,3544 Baik 
15 308 1372 47169 94864 11234 1716512 126202756 0,4088 Baik 
16 209 679 32262 43681 11234 1716512 126202756 0,5369 Baik 
17 277 1129 42360 76729 11234 1716512 126202756 0,3024 Baik 
18 308 1326 47158 94864 11234 1716512 126202756 0,5686 Baik 
19 312 1356 47644 97344 11234 1716512 126202756 0,4112 Baik 
20 262 1006 40223 68644 11234 1716512 126202756 0,4790 Baik 
21 276 1072 36485 76176 11234 1716512 126202756 0,2095 Tidak Baik 
22 271 1099 41697 73441 11234 1716512 126202756 0,5101 Baik 
23 306 1292 46693 93636 11234 1716512 126202756 0,4333 Baik 
24 316 1370 48162 99856 11234 1716512 126202756 0,3895 Baik 
25 271 1105 46812 73441 11234 1716512 126202756 0,3840 Baik 
26 283 1173 43370 80089 11234 1716512 126202756 0,4039 Baik 
27 271 1061 34860 73441 11234 1716512 126202756 0,4138 Baik 
28 271 1035 41376 73441 11234 1716512 126202756 0,3383 Baik 
29 258 926 50882 66564 11234 1716512 126202756 0,2598 Tidak Baik 
30 302 1284 45825 91204 11234 1716512 126202756 -0,0344 Tidak Baik 
31 302 1288 46138 91204 11234 1716512 126202756 0,3671 Baik 
32 311 1345 46363 96721 11234 1716512 126202756 0,2964 Tidak Baik 
33 216 718 33139 46656 11234 1716512 126202756 0,3513 Baik 
34 244 834 40822 59536 11234 1716512 126202756 0,2473 Tidak Baik 
35 307 1319 41572 94249 11234 1716512 126202756 0,2857 Tidak Baik 
36 257 981 38801 66049 11234 1716512 126202756 -0,2207 Tidak Baik 
37 336 1568 42940 112896 11234 1716512 126202756 0,4743 Baik 
38 230 748 41504 52900 11234 1716512 126202756 -0,0986 Tidak Baik 
39 281 1151 51337 78961 11234 1716512 126202756 0,2884 Tidak Baik 





Lampiran 22        
UJI RELIABILITAS  
UJI COBA ANGKET KREATIVITAS SISWA 
Butir 
Soal 
Σ X Σ X 2 (ΣX)2 Σ Y Σ Y 2 ( Σ Y  ) 2 Si2 St2 r 11 
1 249 861 62001 8492 983992 72114064 0,3171 
2 249 865 62001 8492 983992 72114064 0,3719 
 
0,8354 
3 236 872 55696 8492 983992 72114064 1,6350 
Karena  
4 333 1547 110889 8492 983992 72114064 0,6644 
5 304 1284 92416 8492 983992 72114064 0,4813 
r 11 > 0,7  
6 260 960 67600 8492 983992 72114064 0,6368 
maka 
7 299 1237 89401 8492 983992 72114064 0,3956 
Instrumen  
8 246 858 60516 8492 983992 72114064 0,5509 
Angket  
9 266 1046 70756 8492 983992 72114064 1,2307 
Reliabel 
10 331 1515 109561 8492 983992 72114064 0,4719 
  
11 303 1277 91809 8492 983992 72114064 0,4978 
  
12 284 1150 80656 8492 983992 72114064 0,8227 
  
13 332 1530 110224 8492 983992 72114064 0,5546 
  
14 307 1295 94249 8492 983992 72114064 0,2927 
  
15 308 1372 94864 8492 983992 72114064 1,2336 
  
16 209 679 43681 8492 983992 72114064 1,2153 
  
18 308 1326 94864 8492 983992 72114064 0,6035 
  
19 312 1356 97344 8492 983992 72114064 0,5553 
  
20 262 1006 68644 8492 983992 72114064 1,0737 
  
22 271 1099 73441 8492 983992 72114064 1,4596 
  
23 306 1292 93636 8492 983992 72114064 0,365 
  
24 316 1370 99856 8492 983992 72114064 0,2821 
  
25 271 1105 73441 8492 983992 72114064 1,5418 
  
26 283 1173 80089 8492 983992 72114064 1,2427 
  
27 271 1061 73441 8492 983992 72114064 0,9391 
  
28 271 1035 73441 8492 983992 72114064 0,5829 
  
31 302 1288 91204 8492 983992 72114064 0,7605 
  
33 216 718 46656 8492 983992 72114064 1,1988 
  
37 336 1568 112896 8492 983992 72114064 0,5805 
  









Lampiran 23   
REKAP HASIL ANALISIS   
UJI COBA ANGKET KREATIVITAS SISWA 
Butir 
Angket Nilai r x  y Keterangan  Keputusan  
1 0,3876 Baik Soal Dipakai 
2 0,3561 Baik Soal Dipakai 
3 0,5708 Baik Soal Dipakai 
4 0,4440 Baik Soal Dipakai 
5 0,3350 Baik Soal Dipakai 
6 0,5068 Baik Soal Dipakai 
7 0,3821 Baik Soal Dipakai 
8 0,3489 Baik Soal Dipakai 
9 0,4390 Baik Soal Dipakai 
10 0,3801 Baik Soal Dipakai 
11 0,3797 Baik Soal Dipakai 
12 0,5310 Baik Soal Dipakai 
13 0,4243 Baik Soal Dipakai 
14 0,3544 Baik Soal Dipakai 
15 0,4088 Baik Soal Dipakai 
16 0,5369 Baik Soal Dipakai 
17 0,3024 Baik Soal Tidak Dipakai 
18 0,5686 Baik Soal Dipakai 
19 0,4112 Baik Soal Dipakai 
20 0,4790 Baik Soal Dipakai 
21 0,2095 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
22 0,5101 Baik Soal Dipakai 
23 0,4333 Baik Soal Dipakai 
24 0,3895 Baik Soal Dipakai 
25 0,3840 Baik Soal Dipakai 
26 0,4039 Baik Soal Dipakai 
27 0,4138 Baik Soal Dipakai 
28 0,3383 Baik Soal Dipakai 
29 0,2598 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
30 -0,0344 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
31 0,3671 Baik Soal Dipakai 
32 0,2964 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
33 0,3513 Baik Soal Dipakai 
34 0,2473 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
35 0,2857 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
36 -0,2207 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
37 0,4743 Baik Soal Dipakai 
38 -0,0986 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 
39 0,2884 Tidak Baik Soal Tidak Dipakai 






KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN   TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
 













































1.Menentukan himpunan  
penyelesaian dari  persamaan   
eksponen berbentuk af(x)  = 1, 
dengan  a ¹  0 
35. Menentukan penyelesaian 
persamaan   eksponen berbentuk 
f(x) g(x)  = 1, dengan  f(x) ¹  0 
36. Menentukan penyelesaian 
persamaan   eksponen berbentuk 




























































































37. Menentukan penyelesaian 
persamaan eksponen berbentuk 
af(x) = ag(x),  dengan a > 0, a ¹  1. 
38. Diketahui persamaan eksponen 
berbentuk af(x) = ag(x),  dengan   
a > 0, a ¹  1, siswa dapat 
menentukan hasil operasi 
aljabar akar-akarnya. 
39. Diketahui persamaan eksponen 
berbentuk )()( xfxf ba =  dengan 
a > 0, a¹ 1, b >0 ,b ¹ 1, a¹ b, 
siswa dapat menentukan hasil 
operasi aljabar akar-akarnya. 





































































































berbentuk a. p2f(x)+ b.pf(x)+c = 0 
41. Diketahui persamaan eksponen 
berbentuk a. p2f(x) + b.pf(x)+c = 0, 
siswa dapat menentukan hasil 
operasi aljabar akar-akarnya.  
42. Diketahui persamaan eksponen 
berbentuk f(x)h(x)  = g(x)h(x), 
siswa dapat menentukan hasil 
operasi aljabar akar-akarnya.  
43. Menentukan himpunan 
penyelesaian dari  persamaan 
eksponen berbentuk           























































































44. Menentukan  penyelesaian dari  
pertidaksamaan eksponen 
berbentuk af(x) > ap , a > 1 
45. Menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan eksponen 
berbentuk af(x) >  ap,  0 £  a £  1. 
46. Menentukan himpunan 
penyelesaian pertidaksamaan 
eksponen berbentuk af(x)< ap ,       
a > 1 
14.Menentukan himpunan  
penyelesaian pertidaksamaan 






























































































berbentuk af(x) < ag(x), a> 1. 
16. Menentukan himpunan  
penyelesaian dari  
pertidaksamaan eksponen 
bentuk    a. p2f(x) + b. pf(x) + c > 0 
17. Menentukan himpunan 
penyelesaian pertidaksamaan 
eksponen bentuk                         
a. p2f(x) + b. pf(x) + c < 0. 
18. Menentukan penyelesaian 
persamaan logaritma berbentuk    





































































































f(x), p > 0. 
19. Diketahui persamaan logaritma 
berbentuk    a log f(x) = a log p,   
a > 0, a ¹ 1, f(x), p > 0,  siswa 
dapat menentukan hasil operasi 
aljabar akar-akarnya. 
20. Menentukan himpunan 
penyelesaian dari persamaan 
logaritma berbentuk     
a log f(x)  = b log f(x), a > 0,      
a ¹ 1, b> 0, b ¹ 1,a ¹ b, f(x) > 0 
21.Diketahui persamaan logaritma 
berbentuk a log f(x)  = b log f(x), 






































































































f(x)>0, siswa dapat menentukan 
hasil operasi aljabar akar-
akarnya. 
22. Diketahui persamaan logaritma 
berbentuk alog f(x) = alog g(x),  
a > 0,a ¹ 1, f(x), g(x) > 0, siswa 
dapat menentukan hasil operasi 
akar-akarnya. 
23. Menentukan penyelesaian 
persamaan logaritma berbentuk    
A.alog2 f(x) + B.alog f(x) +C= 0, 
a > 0, a ¹ 1, f(x) >0, A,B,C Î  R. 
24. Menentukan penyelesaian 














































































h(x) log f(x) = h(x) log g(x),        
h(x) > 0, h(x) ¹ 1, f(x), g(x)> 0. 
25. Menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan logaritma 
berbentuk a log f(x) > a log p,     
a > 1. 
26. Menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan logaritma 
berbentuk a log f(x) < a log p,     
0 £  a £  1 
27. Menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan logaritma 
berbentuk    alog f(x) > alog 




























































28. Menentukan penyelesaian 
pertidaksamaan logaritma 
berbentuk    alog f(x) > alog 
g(x), a > 1 
29. Menentukan himpunan  
penyelesaian pertidaksamaan 
logaritma berbentuk 
A.alog2 f(x) +B.alog f(x) +C > 0,    

































INSTRUMEN PENELITIAN  TES PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
Materi  : Persamaan dan Pertidaksamaan  
      Eksponen dan Logaritma 
  Kelas / Semester : XII IPA / 2 
  Waktu  : 90 menit 
 
Petunjuk : 
5. Tulis nama, nomor urut dan kelas di sudut kanan atas pada lembar jawab. 
6. Bacalah soal dengan seksama sebelum menjawab. 
7. Berilah tanda silang pada salah satu huruf jawaban yang Anda anggap 
benar 
8. Jika jawaban Anda salah dan ingin memperbaiki berilah tanda = pada 
huruf jawaban yang pertama.  
 
Pilihlah satu jawaban yang paling tepat dari soal-soal berikut ini : 
2. Himpunan penyelesaian dari persamaan 12 6
2






2. Penyelesaian persamaan ( 2x – 1 ) 5 – x = 1 adalah … 
F. x =  -5 atau x =  -1 
G. x = 0 atau x =  1 
H. x = 1 atau x = 5  
I. x = 2 atau x =  5 
J. x = 3 atau x =  5 









4. Penyelesaian dari persamaan 32342 273
2 +-+ = xxx  adalah …. 
F. x = – 6 
G. x = – 3 
H. x = 1 
I. x = 3 
J. x = 6 
5. Jika   x1 dan x2 adalah akar-akar dari  persamaan 
3152 8.22
2 --+ = xxx  maka nilai 












6.  Jika penyelesaian dari persamaan 4242
22
45 -+-+ = xxxx adalah a dan b dengan a > b 















8. Jika penyelesaian dari persamaan 03)3(10)9(3 1313 =+- -- xx  adalah p dan q, 






9. Jika seluruh anggota himpunan penyelesaian    dari persamaan  






10. Himpunan penyelesaian dari persamaan 132 )32()32(






11. Himpunan penyelesaian dari persamaan   17
2





















12.   Nilai-nilai  x yang memenuhi pertidaksamaan 273 2
2
>- xx   adalah …. 
B. {x│x < -1 atau x  > 3 } 
B. {x│x < -3 atau x  > 1 } 
C. {x│ -1 < x <  3 } 
D. {x│ -3 <  x < 1 } 
E. {x│x <- 3  atau x  > -1 } 

















   adalah …. 
A. {x│x < - ½  atau x  > 2 } 
B. {x│x < -2 atau x  > ½ } 
C.  {x│ - ½ < x <  2 } 
D.  {x│ -2 < x < -½ } 
E.  {x│-2 < x < ½  }  
14. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 255 1
2
<+x  adalah …. 
F. {x│x < - 1  atau x  > 1 } 
G. {x│x < - 1 } 
H. {x│ - 1 < x <  1 } 
I. {x│ x > 1 } 
J. {x│x > -1   }  
15. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 1334
2
33 -+-- > xxx    adalah …. 
 A. { x│-2 <  x < 1 } 
B.  { x│-1 <  x < 2 } 
C.  { x│1 <  x < 2 } 
D.  { x│x < -2  atau  x > 1 } 
E.  { x│x < -1 atau x > 2 } 
16. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan 5363
22
22 --- < xxxx    adalah …. 
F. { x │x < -5/2 atau x > 1  } 
G. { x │-5/2 < x < 1 } 
H. { x │-1 < x < 5/2 } 




J. { x │x < 5/2 } 
17. Nilai-nilai x yang memenuhi pertidaksamaan 023.73 12 >+-+ xx   adalah …. 
F. { x│ x  > 2log 3 } 
G. { x │x  > 3log 2 } 
H. {x │x  < -1 } 
I. {x │x < 3log 2 atau x > 1} 
J. {x│x < -1 atau x > 3log 2 } 
18. Himpunan penyelesaian dari  pertidaksamaan 022.172 32 <+-+ xx  adalah …. 
F. {x│x < -3 atau x > 1 } 
G. {x│x < -1 atau x > 3 } 
H. {x│x < 1  atau x > 3 } 
I. {x│ -3 < x < 1 } 
J. {x│-1 < x < 3 } 
19. Nilai-nilai  x yang memenuhi persamaan 3 log (x2 - 6x + 10) = 3 log 2      
adalah …. 
F. 2 atau 4 
G. -2 atau 8 
H. 1 atau 5 
I. -2 atau -4 
J. -1 atau 5 
20. Jika p dan q adalah akar-akar dari persamaan log (2x2 – 7x + 12) = 1, maka 





















21. Jika penyelesaian persamaan 5 log (2x2 – 7x + 4) =  4 log (2x2 – 7x +4 ) adalah 






22. Jika p dan q adalah penyelesaian dari persamaan  
4 log (2x2 – 4x + 16) =  2 log (2 + x), maka nilai    p – q  adalah …. 
A. – 3 




23. Jika penyelesaian dari persamaan 2 log (3x2 + 5x + 6) –  2 log (3x + 1 ) = 2 






24. Penyelesaian  persamaan 016log10log 222 =+- xx  adalah …. 
F. x  = - 2 atau  x = - 8 
G. x = -2 atau x = 8 
H. x = -8 atau x = 2 
I. x = 2 atau x = 8 
J. x = 4 atau x = 256 
25. Himpunan penyelesaian persamaan xlog ( 5x3 – 4x ) = xlog x5    adalah …. 
F. { 2 } 
G. {1,2} 




I. { - 2, -1, 2} 
J. {- 2, - 1, 0, 1,2} 
26. Nilai-nilai x yang memenuhi  pertidaksamaan  5 log (x – 3) +  5 log (x  + 1)  > 
1 adalah…. 
A. {x │ x > 3 } 
B.{x │ x > 4 } 
C. {x │ 3 < x < 4 } 
D. {x │ -2 < x < 4 } 
E. {x │ x < -2 atau x > 4 } 
27. Himpunan penyelesaian dsri pertidaksamaan 2)992log( 23 <+- xx adalah …. 
A. {x │ x < 3/2 atau x > 3 } 
B. {x │ x < 0 atau x > 3/2 } 
C. {x │ 0 < x < 3/2 atau 3 < x < 9/2 } 
D. {x │ 0 < x  < 9/2 } 
E. {x │ 0 < x < 3 } 





->+- xxx  adalah…. 
F. {x │2 < x < 8 } 
G. {x │3 < x < 4 } 
H. {x │x  < 2 atau  x > 8 } 
I. {x │x  < 3 atau x > 4 } 
J. {x │2 < x < 3 atau 4 < x < 8 } 
29. Nilai-nilai x yang   memenuhi pertidaksamaan logaritma 
)32log()13log( 22 +<- xx  adalah…. 
A. {x │x < 4 } 
B. {x│ x > 4 } 
C. {x │1/3 < x < 4 } 
F. {x │-3/2 < x < 4 } 




30. Himpunan penyelesaian dari pertidaksamaan  2log 2 x – 2 2log x – 3 > 0  
adalah …. 
 A. {x׀ x < -8 atau x > ½  } 
F. {x׀ x  < - ½ atau x >  8 } 
G. {x׀  x < ½ atau x > 8 } 
H. {x׀ -8 < x < ½  } 






KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN   





No Aspek Indikator 
































· Keaktifan bertanya di 
kelas 
























· Memberikan gagasan 
jika diberi 
kesempatan  





















· Menghormati teman 
dalam berpendapat 
· Berani menerima 




















· Mengerjakan tugas 
dengan rapi 
























· Prestasi dalam salah 
satu bidang seni 






















































· Pada saat pelajaran 













































































INSTRUMEN PENELITIAN  ANGKET KREATIVITAS SISWA 
Petunjuk Pengisian Angket : 
2. Tulislah terlebih dahulu Nama, Kelas, dan Nomor absen pada lembar 
jawab yang sudah disediakan. 
3. Bacalah dengan baik pertanyaan yang tersedia, sebelum Anda menjawab. 
4. Berilah tanda silang (X) pada pilihan  pernyataan Anda yang Anda anggap 
paling sesuai dengan keadaan Anda pada lembar jawab. 
5. Periksalah kembali  jawaban Anda sebelum diserahkan kepada pengawas. 
Selamat Mengerjakan! 
 






J. Tidak Pernah 
2. Pengetahuan matematika saya cukup dari yang diajarkan guru saya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 










J. Tidak Pernah 
4. Cerita guru mengenai kaitan pelajaran matematika dengan  kehidupan sehari-
hari tidak meningkatkan keinginan saya untuk bertanya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
5. Jika guru memberikan kesempatan untuk bertanya maka saya akan 





J. Tidak Pernah 
6. Saya menganggap orang yang banyak betanya kepada guru adalah orang yang 
ingin cari muka. 






I. Tidak Setuju 
J. Sangat Tidak Setuju 





J. Tidak Pernah 
8. Dalam forum diskusi, saya lebih memilih diam dari pada harus bertanya. 
A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E. Sangat Tidak Setuju 
9. Jika guru memberikan kesempatan untuk mengajukan usul perbaikan 





E. Tidak Pernah 




A. Sangat Setuju 
B. Setuju 
C. Netral 
D. Tidak Setuju 
E.  Sangat Tidak Setuju 






E. Tidak Pernah 






E. Tidak Pernah 
13. Jika ada beda pendapat dengan teman dalam diskusi, saya akan 
menghormatinya karena pendapat yang baru akan menjadi pertimbangan 









14. Jika ada teman saya yang mengusulkan pendapat, sementara saya tidak setuju 
maka saya akan melontarkan ketidaksetujuan saya sampai teman saya tersebut 






15. Jika jawaban soal matematika saya salah, maka saya menerimanya dan 





F. Tidak Pernah 
16. Walaupun pendapat saya salah, maka saya akan terus mempertahankannya. 
F. Sangat Setuju 
G. Setuju 
H. Netral 




J. Sangat Tidak Setuju 






18. Dalam mengerjakan ulangan saya tidak pernah menggunakan kertas buram 
sebagai coret-coretan untuk menghitung, tetapi saya akan menggunakan 
lembar jawab sebagai lembar coret-coret juga. 
F. Sangat Setuju 
G. Setuju 
H. Netral 
I. Tidak Setuju 
J. Sangat Tidak Setuju 





E. Tidak Pernah 
20. Saya tidak merawat buku matematika dengan baik. 






I. Tidak Setuju 
J. Sangat Tidak Setuju 






E. Tidak Pernah 





E. Tidak Pernah 














E. Tidak Pernah 
25. Dalam mengerjakan tugas kelompok dari guru saya sering menberi lelucon 





E. Tidak Pernah 
26.  Bila prestasi matematika saya turun, berarti penyebabnya adalah guru. 
F. Sangat Setuju 
G. Setuju 
H. Netral 
I. Tidak Setuju 
J. Sangat Tidak Setuju 
27. Pada saat guru mendiskripsikan suatu masalah, saya mencoba mencari 








E. Tidak Pernah 
28.  Saya lebih suka menggunakan satu rumus matematika untuk mengerjakan 





E. Tidak Pernah 
29. Dalam diskusi kelompok manapun diskusi kelas saya lebih suka mengajukan 





E. Tidak Pernah 










Lampiran 28     
       
DATA INDUK PENELITIAN 








Prestasi Kreativitas Kategori 
1 13495 Astuti Purwasari Sragen 93,33 126 Tinggi 
2 13496 Aulia Nuriasari Sragen 90,00 123 Tinggi 
3 13497 Auliya Ramadhan Sragen 70,00 108 Sedang 
4 13502 Ayu Ratna  Sari Sragen 70,00 108 Sedang 
5 13504 Azimah Ainur Hidayati Sragen 83,33 119 Tinggi 
6 13505 Aziz Ardiansyah W Sragen 83,33 116 Tinggi 
7 13506 Aziz Wira Pradana Sragen 76,67 112 Sedang 
8 13507 Bagas Ganjar Nugroho Sragen 93,33 125 Tinggi 
9 13510 Bayu Arif Wibowo Sragen 66,67 106 Sedang 
10 13513 Bima Restu Sutejo Sragen 76,67 112 Sedang 
11 13515 Bobby Sevri Andyka Sragen 76,67 111 Sedang 
12 13516 Brian Kusuma Pradipta Sragen 66,67 106 Sedang 
13 13518 Candra Rahmanita Sragen 93,33 124 Tinggi 
14 13519 Caputri Arieanti Sragen 73,33 109 Sedang 
15 13520 Catur Andi Kumianto Sragen 83,33 118 Tinggi 
16 13522 Chaisir Ibnu Supraja Sragen 73,33 109 Sedang 
17 13526 Cindy Prastica Adhi Sragen 76,67 111 Sedang 
18 13530 Daniel Dadyantoro Sragen 73,33 109 Sedang 
19 13531 Danny Arfianto Sragen 80,00 116 Tinggi 
20 13533 Deni Aria Bawono Sragen 86,67 122 Tinggi 
21 13537 Desy Ernawati Sragen 76,67 111 Sedang 
22 13540 Dhimas Himawan RA Sragen 70,00 107 Sedang 
23 13542 Dian Agustina Sragen 83,33 117 Tinggi 
24 13543 Dian Ardila Savitri Sragen 80,00 115 Tinggi 
25 13546 Dicky Taufik Adi P Sragen 70,00 107 Sedang 
26 13548 Dina Astuti Sragen 83,33 121 Tinggi 
27 13549 Dinar Wilujeng Astrini Sragen 80,00 115 Tinggi 
28 13550 Dinda Artha Dewi Sragen 80,00 115 Tinggi 
29 13551 Dio Wiryawan Sragen 80,00 115 Tinggi 
30 13552 Dona Aprilia Palewa Sragen 83,33 120 Tinggi 
31 13555 Dwi Ariyanti Sragen 90,00 123 Tinggi 




33 13557 Dwi astuti Sragen 83,33 120 Tinggi 
34 13558 Dwi Fitriyani Sragen 66,67 106 Sedang 
35 13559 Dwi Hastuti Sragen 70,00 108 Sedang 
36 13560 Dyah Ayu Fatmawati Sragen 70,00 108 Sedang 
37 13561 Dyah Ayu Ikha Putri Sragen 83,33 121 Tinggi 
38 13562 Dyah Ayu Permatasari Sragen 76,67 111 Sedang 
39 13563 Dyah Novitasari Sragen 70,00 107 Sedang 
40 13564 Dyah Puspitasari Sragen 93,33 127 Tinggi 
41 0398 Ninik Susilowati Sblw 66,67 105 Sedang 
42 0399 Nofia Lesatiana Sblw 66,67 105 Sedang 
43 0401 
Novi Lina 
Fatkhrrohmah Sblw 53,33 96 Rendah 
44 0404 Nur Rahmatin Sblw 66,67 103 Rendah 
45 0408 Prastiningrum Sblw 80,00 114 Tinggi 
46 0411 Puput Tri Ajiasih Sblw 80,00 114 Tinggi 
47 0412 Puspita Dwi Rahmawati Sblw 63,33 102 Rendah 
48 0413 Putra Adiguna Setyawan Sblw 80,00 114 Tinggi 
49 0414 Qori Marsidi Utomo Sblw 63,33 102 Rendah 
50 0415 
Qoumi Ghonon 
Hamidah Sblw 53,33 95 Rendah 
51 0416 Rasti Lutfiana Maffiroh Sblw 80,00 114 Tinggi 
52 0419 Retno Ayu Nastiti Sblw 63,33 102 Rendah 
53 0420 Retno Indriyani Sblw 63,33 101 Rendah 
54 0421 Reza Dananjaya Sblw 50,00 94 Rendah 
55 0422 Ria Aditya Ningrum Sblw 63,33 101 Rendah 
56 0424 Risa Kasih Rahmawati Sblw 60,00 100 Rendah 
57 0427 Rona Aprilia Phynastika Sblw 60,00 99 Rendah 
58 0430 Sanja Asih Mirani Sblw 60,00 101 Rendah 
59 0431 Septiana Sblw 66,67 105 Sedang 
60 0432 Setiya Handayani Sblw 83,33 119 Tinggi 
61 0441 Slamet Widodo Sblw 46,67 93 Rendah 
62 0443 Sri Puryani Sblw 60,00 98 Rendah 
63 0444 Sri Wahyuni Sblw 73,33 111 Sedang 
64 0449 Sujiyono Sblw 56,67 97 Rendah 
65 0452 Suprihatin Sblw 53,33 97 Rendah 
66 0453 Supriyatin Sblw 80,00 113 Tinggi 
67 0454 Surahmi Sblw 70,00 107 Sedang 
68 0456 Susanti Eka Sari Sblw 60,00 101 Rendah 
69 0457 Susterini Sblw 63,33 103 Rendah 




71 0464 Tri Harjanto Sblw 66,67 105 Sedang 
72 0465 Tri Sutarni Sblw 76,67 113 Tinggi 
73 0467 Tulus Wahyu Wibowo   Sblw 73,33 110 Sedang 
74 0471 Wahyu Tri Astanto Sblw 60,00 101 Rendah 
75 0472 Warsono Sblw 63,33 103 Rendah 
76 0474 Winarti Ria Ningtyas Sblw 73,33 110 Sedang 
77 0477 Yulas Feriati Sblw 66,67 105 Sedang 
78 0425 Rita Rahmawati Sblw 46,67 90 Rendah 
79 13427 Adelia Meikalista Sragen 83,33 111 Sedang 
80 13429 Adindo Ifantra Sragen 76,67 109 Sedang 
81 13430 Aditya Arief Kurniawan Sragen 86,67 115 Tinggi 
82 13432 Aditya Dhani Susanto Sragen 73,33 106 Sedang 
83 13433 Aditya Surya Nugraha Sragen 73,33 106 Sedang 
84 13437 Afif Sandy Irawan Sragen 70,00 105 Sedang 
85 13438 Agustin Kumala  Dewi Sragen 96,67 125 Tinggi 
86 13439 Agus Tina Diana Sari Sragen 100,00 126 Tinggi 
87 13440 
Agustina 
Merdekaningrum Sragen 80,00 110 Sedang 
88 13444 Alan Zuniargo Prabowo Sragen 83,33 112 Sedang 
89 13446 Aldila Kurniati Sragen 73,33 106 Sedang 
90 13448 Alfida Kris  Hanani Sragen 70,00 105 Sedang 
91 13449 Alfiyah Nur 'Aini Sragen 80,00 110 Sedang 
92 13451 Alfan Presekal Sragen 96,67 124 Tinggi 
93 13452 
Amalia Ayu 
Febrianasari Sragen 80,00 110 Sedang 
94 13453 
Ananda Rio Alif 
Pradana Sragen 73,33 105 Sedang 
95 13455 Anastiya Susanti Sragen 90,00 118 Tinggi 
96 13457 
Andhika Cipta 
Maheswara Sragen 73,33 105 Sedang 
97 13458 Andi Supriyadi Sragen 73,33 105 Sedang 
98 13459 
Andrew Rahma 
Windiarti Sragen 73,33 105 Sedang 
99 13460 Andrian Hary Saputra Sragen 70,00 103 Rendah 
100 13461 
Andriana Heni 
Sulistyorini Sragen 83,33 112 Sedang 
101 13463 Andy Wijanarko Sragen 73,33 106 Sedang 
102 13465 Angga Fiky Kristiawan Sragen 100,00 127 Tinggi 
103 13467 Anggit Satriawan Sragen 80,00 110 Sedang 
104 13470 Anik Muhantini Sragen 96,67 124 Tinggi 
105 13471 Anik Sulistyowati Sragen 83,33 111 Sedang 




107 13473 Anna Zammaduita Sragen 90,00 120 Tinggi 
108 13474 Aprilia Dita Prawestri Sragen 86,67 117 Tinggi 
109 13477 Ardian Bayu Aji Sragen 86,67 116 Tinggi 
110 13479 Ardianto Setyo Nugroho Sragen 76,67 109 Sedang 
111 13481 Ari Hapsari Sragen 93,33 120 Tinggi 
112 13482 Ari Rochmawati Sragen 86,67 115 Tinggi 
113 13484 Ariani Kusumawardani Sragen 90,00 119 Tinggi 
114 13486 Arief Sukmo Wibowo Sragen 66,67 101 Rendah 
115 13490 Arina Mukti Shofi'ah Sragen 66,67 101 Rendah 
116 13491 Arum Puji Lestari Sragen 80,00 109 Sedang 
117 13494 Asri Wulandari Sragen 86,67 114 Tinggi 
118 14049 Adinda Tristi Noviamin Sragen 86,67 112 Sedang 
119 0279 A. Diki Putro Prasetyo Sblw 63,33 96 Rendah 
120 0280 Agna Fandi Habidona Sblw 76,67 108 Sedang 
121 0286 Angga Dwi Agus S Sblw 63,33 97 Rendah 
122 0291 Anik Haryanti Sblw 66,67 101 Rendah 
123 0292 Anis Haryani Sblw 50,00 93 Rendah 
124 0295 Anjar Bayu Pratiwi Sblw 70,00 101 Rendah 
125 0296 Annisa Kartika N Sblw 63,33 96 Rendah 
126 0298 Ari Anggoro Sblw 66,67 100 Rendah 
127 0304 Arika Yulia Okinawati Sblw 76,67 108 Sedang 
128 0306 Aris Setya Nugroho Sblw 56,67 95 Rendah 
129 0308 Aryani Tara Sari Sblw 63,33 98 Rendah 
130 0310 Atika Dyah Sekartaji Sblw 66,67 100 Rendah 
131 0311 Atur Nugroho Sblw 60,00 95 Rendah 
132 0314 Budi Utomo Sblw 93,33 122 Tinggi 
133 0316 Catur Sakti Nugraheni Sblw 66,67 99 Rendah 
134 0320 Desi Marwati Sblw 63,33 98 Rendah 
135 0321 Desi Muryati Sblw 76,67 108 Sedang 
136 0324 Dewi Purwaningsih Sblw 90,00 118 Tinggi 
137 0333 Dyah Ayu Prameswari Sblw 90,00 117 Tinggi 
138 0335 Edi Rinto Sblw 76,67 108 Sedang 
139 0339 Eksan Maindrad Surya  Sblw 73,33 107 Sedang 
140 0340 Endang Lestari Sblw 86,67 114 Tinggi 
141 0345 Erna Yunita Devitasari Sblw 83,33 111 Sedang 
142 0346 Eskatur Nanang Putro U Sblw 90,00 117 Tinggi 
143 0347 Etty Herfiyana Susanti Sblw 53,33 94 Rendah 
144 0350 Faradzillah Puspitarini Sblw 86,67 113 Tinggi 




146 0363 Hesty Rosiana Sblw 76,67 107 Sedang 
147 0366 Indah Esti Rinawati Sblw 80,00 110 Sedang 
148 0368 Irvan Nugroho Sblw 63,33 98 Rendah 
149 0371 Joko Susilo Sblw 56,67 94 Rendah 
150 0372 Joko Susilo Sblw 63,33 98 Rendah 
151 0377 Lidia Tri Mayasari Sblw 73,33 106 Sedang 
152 0383 Maghfirada Adhitia I Sblw 60,00 95 Rendah 
153 0384 Maharsi Pratama Sblw 60,00 95 Rendah 
154 0385 Maria Ukky PM Sblw 93,33 121 Tinggi 
155 0389 Muhamad Ufik Nurhuda Sblw 90,00 117 Tinggi 
156 0390 Muhammad Imam A Sblw 53,33 93 Rendah 
157 0992 Mulyanasari Sblw 86,67 113 Tinggi 
Rata-rata STAD 72,14 109,28   
Simpangan Baku STAD 11,31 8,64   
Rata-rata GI 76,54 107,86   
Simpangan Baku GI 12,18 8,94   
Rata-rata Gabungan 74,35 108,57   
Simpangan Baku Gabungan 11,92 8,79   
(Rata-rata + 0,5 Simpangan Baku ) Gabungan 80,31 112,96   
(Rata-rata - 0,5 Simpangan Baku) Gabungan 68,39 104,17   
       
Keterangan:      
       
1.  
Kelas STAD nomor urut 1 s/d 
78     
2. 
Kelas GI nomor urut  79 s/d 
157     
3.  Pengelompokan kategori kreativitas:    
 a. 
Tinggi                         
= Skor Angket > 112,96  
 b. Sedang                      = 104,17 ≤ Skor Angket ≤ 112,96 
 c. Rendah                      = Skor Angket < 104,17  






Lampiran 29   
   
 Data  Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan Kelompok Model Pembelajaran  




1 46,67 50,00 
2 46,67 53,33 
3 50,00 53,33 
4 53,33 56,67 
5 53,33 56,67 
6 53,33 56,67 
7 53,33 60,00 
8 56,67 60,00 
9 60,00 60,00 
10 60,00 63,33 
11 60,00 63,33 
12 60,00 63,33 
13 60,00 63,33 
14 60,00 63,33 
15 63,33 63,33 
16 63,33 63,33 
17 63,33 66,67 
18 63,33 66,67 
19 63,33 66,67 
20 63,33 66,67 
21 63,33 66,67 
22 66,67 66,67 
23 66,67 70,00 
24 66,67 70,00 
25 66,67 70,00 
26 66,67 70,00 
27 66,67 70,00 
28 66,67 73,33 
29 66,67 73,33 




31 70,00 73,33 
32 70,00 73,33 
33 70,00 73,33 
34 70,00 73,33 
35 70,00 73,33 
36 70,00 73,33 
37 70,00 73,33 
38 70,00 76,67 
39 73,33 76,67 
40 73,33 76,67 
41 73,33 76,67 
42 73,33 76,67 
43 73,33 76,67 
44 73,33 76,67 
45 76,67 80,00 
46 76,67 80,00 
47 76,67 80,00 
48 76,67 80,00 
49 76,67 80,00 
50 76,67 80,00 
51 76,67 83,33 
52 80,00 83,33 
53 80,00 83,33 
54 80,00 83,33 
55 80,00 83,33 
56 80,00 86,67 
57 80,00 86,67 
58 80,00 86,67 
59 80,00 86,67 
60 80,00 86,67 
61 80,00 86,67 
62 83,33 86,67 
63 83,33 86,67 
64 83,33 86,67 
65 83,33 90,00 
66 83,33 90,00 
67 83,33 90,00 
68 83,33 90,00 




70 83,33 90,00 
71 83,33 90,00 
72 86,67 93,33 
73 90,00 93,33 
74 90,00 93,33 
75 93,33 96,67 
76 93,33 96,67 
77 93,33 96,67 
78 93,33 100,00 
79   100,00 
Rata-rata 72,14 76,54 
Modus ( Mo ) 80,00 73,33 
Median ( Me ) 73,33 76,67 
Minimum ( Min ) 46,67 50,00 
Maksimum ( Maks )  93,33 100,00 
Jangkauan ® 46,66 50,00 






Lampiran 30    
    
 Data  Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan Kelompok Kategori Kreativitas Siswa 
    
Kreativitas Siswa 
Nomor Urut 
Tinggi Sedang Rendah 
1 60,00 53,33 46,67 
2 63,33 53,33 46,67 
3 73,33 60,00 50,00 
4 73,33 60,00 50,00 
5 73,33 60,00 53,33 
6 73,33 63,33 53,33 
7 73,33 63,33 53,33 
8 73,33 63,33 53,33 
9 76,67 63,33 56,67 
10 76,67 63,33 56,67 
11 80,00 63,33 56,67 
12 80,00 66,67 56,67 
13 80,00 66,67 60,00 
14 80,00 66,67 60,00 
15 80,00 66,67 60,00 
16 80,00 66,67 60,00 
17 83,33 66,67 60,00 
18 83,33 66,67 63,33 
19 83,33 66,67 63,33 
20 83,33 66,67 63,33 
21 83,33 70,00 63,33 
22 83,33 70,00 63,33 
23 83,33 70,00 63,33 
24 83,33 70,00 63,33 
25 83,33 70,00 66,67 
26 86,67 70,00 66,67 
27 86,67 70,00 66,67 
28 86,67 70,00 66,67 
29 86,67 73,33 66,67 
30 86,67 73,33 66,67 




32 86,67 73,33 70,00 
33 86,67 73,33 70,00 
34 86,67 73,33 70,00 
35 86,67 76,67 70,00 
36 90,00 76,67 73,33 
37 90,00 76,67 73,33 
38 90,00 76,67 73,33 
39 90,00 76,67 73,33 
40 90,00 76,67 76,67 
41 90,00 76,67 76,67 
42 93,33 76,67 76,67 
43 93,33 80,00 76,67 
44 93,33 80,00 80,00 
45 93,33 80,00 80,00 
46 93,33 80,00 80,00 
47 96,67 80,00 80,00 
48 96,67 80,00   
49 96,67 83,33   
50 100,00 83,33   
51 100,00 83,33   
52   83,33   
53   83,33   
54   83,33   
55   90,00   
56   90,00   
57   90,00   
58   93,33   
59   93,33   
Rata-rata 84,51 73,16 64,82 
Modus(Mo) 86,67 66,67 63,33 
Median (Me) 86,67 73,33 63,33 
Minimum (Min) 60,00 53,33 46,67 
Maksimum (Maks) 100,00 93,33 80,00 
Jangkauan ® 40,00 40,00 33,33 






Lampiran 31      
       
 Data  Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan Kategori Kreativitas Siswa   
Pada Masing-masing Model Pembelajaran 
          
Model  Tipe STAD Model  Tipe GI 
Nomor  











1 73,33 53,33 46,67 86,67 60,00 50,00 
2 73,33 53,33 46,67 86,67 63,33 53,33 
3 63,33 60,00 50,00 86,67 63,33 53,33 
4 60,00 60,00 53,33 86,67 63,33 56,67 
5 73,33 63,33 53,33 86,67 66,67 56,67 
6 73,33 63,33 56,67 86,67 66,67 56,67 
7 73,33 63,33 60,00 86,67 66,67 60,00 
8 73,33 66,67 60,00 86,67 70,00 60,00 
9 76,67 66,67 60,00 86,67 70,00 63,33 
10 76,67 66,67 63,33 90,00 70,00 63,33 
11 83,33 66,67 63,33 90,00 73,33 63,33 
12 80,00 66,67 63,33 90,00 73,33 63,33 
13 80,00 66,67 66,67 90,00 73,33 66,67 
14 80,00 70,00 66,67 90,00 73,33 66,67 
15 80,00 70,00 66,67 90,00 73,33 66,67 
16 80,00 70,00 70,00 93,33 73,33 70,00 
17 80,00 70,00 70,00 93,33 76,67 70,00 
18 83,33 70,00 70,00 93,33 76,67 73,33 
19 83,33 76,67 76,67 96,67 76,67 73,33 
20 83,33 76,67 76,67 96,67 76,67 73,33 
21 83,33 80,00 76,67 96,67 76,67 73,33 
22 83,33 80,00 80,00 100,00 76,67 76,67 
23 83,33 80,00   100,00 80,00 80,00 
24 83,33 83,33     80,00 80,00 
25 83,33 90,00     80,00 80,00 
26 86,67 90,00     83,33   
27 93,33 93,33     83,33   
28 93,33 93,33     83,33   
29         83,33   




31         90,00   
Rata-rata 79,28 71,79 63,49 90,87 74,41 66,00 
Modus 83,33 66,67 60,00 86,67 73,33 63,33 
Median 80,00 70,00 63,33 90,00 73,33 66,67 
Minimum 60,00 53,33 46,67 86,67 60,00 50,00 
Maksimum 93,33 93,33 80,00 100,00 90,00 80,00 
Jangkauan 33,33 40,00 33,33 13,33 30,00 30,00 
Simp. 






Lampiran 32   
   
 Data Angket Kreativitas Siswa 
Berdasarkan Kelompok Model Pembelajaran  




1 90 93 
2 93 93 
3 94 94 
4 95 94 
5 96 94 
6 96 95 
7 97 95 
8 97 95 
9 98 95 
10 99 96 
11 100 96 
12 101 97 
13 101 98 
14 101 98 
15 101 98 
16 101 98 
17 102 99 
18 102 100 
19 102 100 
20 103 101 
21 103 101 
22 103 101 
23 105 101 
24 105 102 
25 105 103 
26 105 105 
27 105 105 
28 106 105 
29 106 105 




31 107 105 
32 107 106 
33 107 106 
34 107 106 
35 108 106 
36 108 106 
37 108 107 
38 108 107 
39 109 108 
40 109 108 
41 109 108 
42 110 108 
43 110 109 
44 111 109 
45 111 109 
46 111 110 
47 111 110 
48 111 110 
49 112 110 
50 112 110 
51 113 111 
52 113 111 
53 114 111 
54 114 112 
55 114 112 
56 114 112 
57 115 113 
58 115 113 
59 115 114 
60 115 114 
61 116 115 
62 116 115 
63 117 116 
64 118 117 
65 119 117 
66 119 117 
67 120 117 
68 120 118 




70 121 119 
71 121 120 
72 122 120 
73 123 121 
74 123 122 
75 124 124 
76 125 124 
77 126 125 
78 127 126 
79   127 
Rata-rata 109,28 107,86 
Modus ( Mo ) 101,00 105,00 
Median ( Me ) 109,00 108,00 
Minimum ( Min ) 90,00 93,00 
Maksimum ( Maks )  127,00 127,00 
Jangkauan 37,00 34,00 






Lampiran 33    
    
 Data  Angket Kreativitas Siswa 
Berdasarkan Kelompok Kategori Kreativitas Siswa 
    
Kreativitas Siswa 
Nomor Urut 
Tinggi Sedang Rendah 
1 113 105 90 
2 113 105 93 
3 113 105 93 
4 113 105 93 
5 114 105 94 
6 114 105 94 
7 114 105 94 
8 114 105 94 
9 114 105 95 
10 114 105 95 
11 115 105 95 
12 115 106 95 
13 115 106 95 
14 115 106 96 
15 115 106 96 
16 115 106 96 
17 116 106 96 
18 116 106 97 
19 116 106 97 
20 117 107 97 
21 117 107 98 
22 117 107 98 
23 117 107 98 
24 117 107 98 
25 118 107 98 
26 118 108 99 
27 118 108 99 
28 119 108 100 
29 119 108 100 
30 119 108 100 




32 120 108 101 
33 120 108 101 
34 120 109 101 
35 121 109 101 
36 121 109 101 
37 121 109 101 
38 121 109 101 
39 122 109 101 
40 122 110 102 
41 123 110 102 
42 123 110 102 
43 124 110 102 
44 124 110 103 
45 124 110 103 
46 125 110 103 
47 125 111 103 
48 126 111   
49 126 111   
50 127 111   
51 127 111   
52   111   
53   111   
54   111   
55   112   
56   112   
57   112   
58   112   
59   112   
Rata-rata 118,67 108,15 98,13 
Modus(Mo) 114 105 101 
Median (Me) 118 108 98 
Minimum (Min) 113 105 90 
Maksimum (Maks) 127 112 103 
Jangkauan ® 14 7 13 






Lampiran 34      
       
 Data  Angket Kreativitas Siswa 
Berdasarkan Kategori Kreativitas Siswa   
Pada Masing-masing Model Pembelajaran 
       














1 113 105 90 113 105 93 
2 113 105 93 113 105 93 
3 114 105 94 114 105 94 
4 114 105 95 114 105 94 
5 114 105 96 115 105 94 
6 114 106 96 115 105 95 
7 115 106 97 116 106 95 
8 115 106 97 117 106 95 
9 115 107 98 117 106 95 
10 115 107 99 117 106 96 
11 116 107 100 117 106 96 
12 116 107 101 118 107 97 
13 117 108 101 118 107 98 
14 118 108 101 119 108 98 
15 119 108 101 120 108 98 
16 119 108 101 120 108 98 
17 120 109 102 121 108 99 
18 120 109 102 122 109 100 
19 121 109 102 124 109 100 
20 121 110 103 124 109 101 
21 121 110 103 125 110 101 
22 122 111 103 126 110 101 
23 123 111   127 110 101 
24 123 111     110 102 
25 124 111     110 103 
26 125 111     111   
27 126 112     111   
28 127 112     111   
29         112   




31         112   
Rata-rata 118,57 108,18 98,86 118,78 108,13 97,48 
Modus 114,00 105,00 101,00 117,00 105,00 95,00 
Median 118,50 108,00 100,50 118,00 108,00 98,00 
Minimum 113,00 105,00 90,00 113,00 105,00 93,00 
Maksimum 127,00 112,00 103,00 127,00 112,00 103,00 
Jangkauan 14,00 7,00 13,00 14,00 7,00 10,00 
Simp. 






UJI NORMALITAS DATA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
MATERI PERSAMAAN DAN PERSAMAAN EKSPONEN DAN 
LOGARITMA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN TIPE  STAD 
 
Langkah-langkah Pengujian: 
1. H0 : Sampel berasal dari populasi    yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. a  = 0,05 
3. Statistik uji yang digunakan: 
     L=Maks │F(zi) – S(zi) │; dengan F(zi) = P(Z£ zi);Z ~ N(0,1); 
     zi  = 
s
XX i -
 dan S(zi) = proporsi cacah z £  zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi: 
. 






zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
1 46,67 -25,47 -2,25 0,0122 0,0256 0,0135 
2 46,67 -25,47 -2,25 0,0122 0,0256 0,0135 
3 50,00 -22,14 -1,96 0,0251 0,0385 0,0133 
4 53,33 -18,81 -1,66 0,0481 0,0897 0,0416 
5 53,33 -18,81 -1,66 0,0481 0,0897 0,0416 
6 53,33 -18,81 -1,66 0,0481 0,0897 0,0416 
7 53,33 -18,81 -1,66 0,0481 0,0897 0,0416 
8 56,67 -15,47 -1,37 0,0857 0,1026 0,0169 
9 60,00 -12,14 -1,07 0,1415 0,1795 0,0379 
10 60,00 -12,14 -1,07 0,1415 0,1795 0,0379 
11 60,00 -12,14 -1,07 0,1415 0,1795 0,0379 
12 60,00 -12,14 -1,07 0,1415 0,1795 0,0379 





Urut Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
14 60,00 -12,14 -1,07 0,1415 0,1795 0,0379 
15 63,33 -8,81 -0,78 0,2180 0,2692 0,0512 
16 63,33 -8,81 -0,78 0,2180 0,2692 0,0512 
17 63,33 -8,81 -0,78 0,2180 0,2692 0,0512 
18 63,33 -8,81 -0,78 0,2180 0,2692 0,0512 
19 63,33 -8,81 -0,78 0,2180 0,2692 0,0512 
20 63,33 -8,81 -0,78 0,2180 0,2692 0,0512 
21 63,33 -8,81 -0,78 0,2180 0,2692 0,0512 
22 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
23 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
24 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
25 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
26 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
27 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
28 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
29 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
30 66,67 -5,47 -0,48 0,3143 0,3846 0,0703 
31 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
32 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
33 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
34 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
35 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
36 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
37 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
38 70,00 -2,14 -0,19 0,4250 0,4872 0,0622 
39 73,33 1,19 0,11 0,5419 0,5641 0,0222 
40 73,33 1,19 0,11 0,5419 0,5641 0,0222 
41 73,33 1,19 0,11 0,5419 0,5641 0,0222 
42 73,33 1,19 0,11 0,5419 0,5641 0,0222 
43 73,33 1,19 0,11 0,5419 0,5641 0,0222 
44 73,33 1,19 0,11 0,5419 0,5641 0,0222 
45 76,67 4,53 0,40 0,6556 0,6538 0,0018 
46 76,67 4,53 0,40 0,6556 0,6538 0,0018 
47 76,67 4,53 0,40 0,6556 0,6538 0,0018 
48 76,67 4,53 0,40 0,6556 0,6538 0,0018 
49 76,67 4,53 0,40 0,6556 0,6538 0,0018 





Urut Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
51 76,67 4,53 0,40 0,6556 0,6538 0,0018 
52 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
53 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
54 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
55 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
56 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
57 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
58 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
59 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
60 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
61 80,00 7,86 0,69 0,7565 0,7821 0,0256 
62 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
63 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
64 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
65 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
66 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
67 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
68 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
69 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
70 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
71 83,33 11,19 0,99 0,8388 0,9103 0,0715 
72 86,67 14,53 1,28 0,9006 0,9231 0,0225 
73 90,00 17,86 1,58 0,9428 0,9487 0,0059 
74 90,00 17,86 1,58 0,9428 0,9487 0,0059 
75 93,33 21,19 1,87 0,9695 1,0000 0,0305 
76 93,33 21,19 1,87 0,9695 1,0000 0,0305 
77 93,33 21,19 1,87 0,9695 1,0000 0,0305 
78 93,33 21,19 1,87 0,9695 1,0000 0,0305 
X  72,14       Lmaks 0,0715 
s 11,31       L0,05;78 0,1003 
 
5. Daerah Kritik: 
     L0,05;78 = 0,1003; DK = { L │L > 0,1003}; Lobs  = 0,0715 ÏDK 
6. Keputusan Uji: H0  tidak ditolak  





UJI NORMALITAS DATA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
MATERI PERSAMAAN DAN PERSAMAAN EKSPONEN DAN 
LOGARITMA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN TIPE  GI 
 
Langkah-langkah Pengujian: 
1. H0 : Sampel berasal dari populasi    yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. a  = 0,05 
3. Statistik uji yang digunakan: 
     L=Maks │F(zi) – S(zi) │; dengan F(zi) = P(Z£ zi);Z ~ N(0,1); 
     zi  = 
s
XX i -  dan S(zi) = proporsi cacah z £  zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi: 
 
Tabel Untuk Mencari Lmaks 
Nomor 
Urut 
Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
1 50,00 -26,54 -2,18 0,0147 0,0127 0,0020 
2 53,33 -23,21 -1,91 0,0284 0,0380 0,0096 
3 53,33 -23,21 -1,91 0,0284 0,0380 0,0096 
4 56,67 -19,87 -1,63 0,0514 0,0759 0,0245 
5 56,67 -19,87 -1,63 0,0514 0,0759 0,0245 
6 56,67 -19,87 -1,63 0,0514 0,0759 0,0245 
7 60,00 -16,54 -1,36 0,0872 0,1139 0,0267 
8 60,00 -16,54 -1,36 0,0872 0,1139 0,0267 
9 60,00 -16,54 -1,36 0,0872 0,1139 0,0267 
10 63,33 -13,21 -1,08 0,1391 0,2025 0,0635 
11 63,33 -13,21 -1,08 0,1391 0,2025 0,0635 
12 63,33 -13,21 -1,08 0,1391 0,2025 0,0635 
13 63,33 -13,21 -1,08 0,1391 0,2025 0,0635 





Urut Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
15 63,33 -13,21 -1,08 0,1391 0,2025 0,0635 
16 63,33 -13,21 -1,08 0,1391 0,2025 0,0635 
17 66,67 -9,87 -0,81 0,2089 0,2785 0,0696 
18 66,67 -9,87 -0,81 0,2089 0,2785 0,0696 
19 66,67 -9,87 -0,81 0,2089 0,2785 0,0696 
20 66,67 -9,87 -0,81 0,2089 0,2785 0,0696 
21 66,67 -9,87 -0,81 0,2089 0,2785 0,0696 
22 66,67 -9,87 -0,81 0,2089 0,2785 0,0696 
23 70,00 -6,54 -0,54 0,2957 0,3418 0,0461 
24 70,00 -6,54 -0,54 0,2957 0,3418 0,0461 
25 70,00 -6,54 -0,54 0,2957 0,3418 0,0461 
26 70,00 -6,54 -0,54 0,2957 0,3418 0,0461 
27 70,00 -6,54 -0,54 0,2957 0,3418 0,0461 
28 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
29 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
30 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
31 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
32 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
33 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
34 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
35 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
36 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
37 73,33 -3,21 -0,26 0,3961 0,4684 0,0723 
38 76,67 0,13 0,01 0,5043 0,5570 0,0527 
39 76,67 0,13 0,01 0,5043 0,5570 0,0527 
40 76,67 0,13 0,01 0,5043 0,5570 0,0527 
41 76,67 0,13 0,01 0,5043 0,5570 0,0527 
42 76,67 0,13 0,01 0,5043 0,5570 0,0527 
43 76,67 0,13 0,01 0,5043 0,5570 0,0527 
44 76,67 0,13 0,01 0,5043 0,5570 0,0527 
45 80,00 3,46 0,28 0,6118 0,6329 0,0211 
46 80,00 3,46 0,28 0,6118 0,6329 0,0211 
47 80,00 3,46 0,28 0,6118 0,6329 0,0211 
48 80,00 3,46 0,28 0,6118 0,6329 0,0211 
49 80,00 3,46 0,28 0,6118 0,6329 0,0211 
50 80,00 3,46 0,28 0,6118 0,6329 0,0211 





Urut Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
52 83,33 6,79 0,56 0,7114 0,6962 0,0152 
53 83,33 6,79 0,56 0,7114 0,6962 0,0152 
54 83,33 6,79 0,56 0,7114 0,6962 0,0152 
55 83,33 6,79 0,56 0,7114 0,6962 0,0152 
56 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
57 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
58 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
59 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
60 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
61 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
62 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
63 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
64 86,67 10,13 0,83 0,7972 0,8101 0,0129 
65 90,00 13,46 1,11 0,8654 0,8987 0,0333 
66 90,00 13,46 1,11 0,8654 0,8987 0,0333 
67 90,00 13,46 1,11 0,8654 0,8987 0,0333 
68 90,00 13,46 1,11 0,8654 0,8987 0,0333 
69 90,00 13,46 1,11 0,8654 0,8987 0,0333 
70 90,00 13,46 1,11 0,8654 0,8987 0,0333 
71 90,00 13,46 1,11 0,8654 0,8987 0,0333 
72 93,33 16,79 1,38 0,9160 0,9367 0,0207 
73 93,33 16,79 1,38 0,9160 0,9367 0,0207 
74 93,33 16,79 1,38 0,9160 0,9367 0,0207 
75 96,67 20,13 1,65 0,9508 0,9747 0,0239 
76 96,67 20,13 1,65 0,9508 0,9747 0,0239 
77 96,67 20,13 1,65 0,9508 0,9747 0,0239 
78 100,00 23,46 1,93 0,9730 1,0000 0,0270 
79 100,00 23,46 1,93 0,9730 1,0000 0,0270 
X  76,54       Lmaks 0,0723 
s 12,18       L0,05;79 0,0997 
 
5. Daerah Kritik: 
     L0,05;79  = 0,0997;DK = { L │L > 0,0997 };Lobs  = 0,0723 ÏDK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak  





UJI NORMALITAS DATA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
MATERI PERSAMAAN DAN PERSAMAAN EKSPONEN DAN 
LOGARITMA PADA SAMPEL  KREATIVITAS TINGGI 
 
Langkah-langkah Pengujian: 
1. H0 : Sampel berasal dari populasi    yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. a  = 0,05 
3. Statistik uji yang digunakan: 
 L=Maks │F(zi) – S(zi) │; dengan F(zi) = P(Z£ zi);Z ~ N(0,1); 
     zi  = 
s
XX i -
 dan S(zi) = proporsi cacah z £  zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi: 
 
Tabel Untuk Mencari Lmaks 
Nomor 
Urut 
Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
1 60,00 -24,51 -2,89 0,0019 0,0196 0,0177 
2 63,33 -21,18 -2,50 0,0063 0,0392 0,0330 
3 73,33 -11,18 -1,32 0,0937 0,1569 0,0632 
4 73,33 -11,18 -1,32 0,0937 0,1569 0,0632 
5 73,33 -11,18 -1,32 0,0937 0,1569 0,0632 
6 73,33 -11,18 -1,32 0,0937 0,1569 0,0632 
7 73,33 -11,18 -1,32 0,0937 0,1569 0,0632 
8 73,33 -11,18 -1,32 0,0937 0,1569 0,0632 
9 76,67 -7,84 -0,92 0,1776 0,1961 0,0185 
10 76,67 -7,84 -0,92 0,1776 0,1961 0,0185 
11 80,00 -4,51 -0,53 0,2974 0,3137 0,0163 
12 80,00 -4,51 -0,53 0,2974 0,3137 0,0163 
13 80,00 -4,51 -0,53 0,2974 0,3137 0,0163 






Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
15 80,00 -4,51 -0,53 0,2974 0,3137 0,0163 
16 80,00 -4,51 -0,53 0,2974 0,3137 0,0163 
17 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
18 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
19 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
20 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
21 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
22 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
23 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
24 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
25 83,33 -1,18 -0,14 0,4447 0,4902 0,0455 
26 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
27 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
28 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
29 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
30 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
31 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
32 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
33 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
34 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
35 86,67 2,16 0,25 0,6005 0,6863 0,0857 
36 90,00 5,49 0,65 0,7413 0,8039 0,0626 
37 90,00 5,49 0,65 0,7413 0,8039 0,0626 
38 90,00 5,49 0,65 0,7413 0,8039 0,0626 
39 90,00 5,49 0,65 0,7413 0,8039 0,0626 
40 90,00 5,49 0,65 0,7413 0,8039 0,0626 
41 90,00 5,49 0,65 0,7413 0,8039 0,0626 
42 93,33 8,82 1,04 0,8509 0,9020 0,0511 
43 93,33 8,82 1,04 0,8509 0,9020 0,0511 
44 93,33 8,82 1,04 0,8509 0,9020 0,0511 
45 93,33 8,82 1,04 0,8509 0,9020 0,0511 
46 93,33 8,82 1,04 0,8509 0,9020 0,0511 
47 96,67 12,16 1,43 0,9242 0,9608 0,0366 
48 96,67 12,16 1,43 0,9242 0,9608 0,0366 
49 96,67 12,16 1,43 0,9242 0,9608 0,0366 
50 100,00 15,49 1,83 0,9661 1,0000 0,0339 




X  84,51       Lmaks 0,0857 
s 8,48       L0,05;51 0,1241 
 
5. Daerah Kritik: 
L 0,05; 51  = 0,1241 
DK = { L │L > 0,1241} 
Lobs  = 0,0857 ÏDK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak  
























UJI NORMALITAS DATA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
MATERI PERSAMAAN DAN PERSAMAAN EKSPONEN DAN 
LOGARITMA PADA SAMPEL  KREATIVITAS SEDANG 
 
Langkah-langkah Pengujian: 
1. H0 : Sampel berasal dari populasi    yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. a  = 0,05 
3. Statistik uji yang digunakan: 
     L=Maks │F(zi) – S(zi) │; dengan F(zi) = P(Z£ zi);Z ~ N(0,1); 
  zi  = 
s
XX i -
 dan S(zi) = proporsi cacah z £  zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi: 
 
Tabel Untuk Mencari Lmaks 
Nomor 
Urut 
Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
1 53,33 -19,83 -2,13 0,0164 0,0339 0,0175 
2 53,33 -19,83 -2,13 0,0164 0,0339 0,0175 
3 60,00 -13,16 -1,42 0,0783 0,0847 0,0064 
4 60,00 -13,16 -1,42 0,0783 0,0847 0,0064 
5 60,00 -13,16 -1,42 0,0783 0,0847 0,0064 
6 63,33 -9,83 -1,06 0,1450 0,1864 0,0414 
7 63,33 -9,83 -1,06 0,1450 0,1864 0,0414 
8 63,33 -9,83 -1,06 0,1450 0,1864 0,0414 
9 63,33 -9,83 -1,06 0,1450 0,1864 0,0414 
10 63,33 -9,83 -1,06 0,1450 0,1864 0,0414 
11 63,33 -9,83 -1,06 0,1450 0,1864 0,0414 
12 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 






Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
14 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 
15 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 
16 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 
17 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 
18 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 
19 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 
20 66,67 -6,49 -0,70 0,2424 0,3390 0,0966 
21 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
22 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
23 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
24 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
25 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
26 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
27 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
28 70,00 -3,16 -0,34 0,3669 0,4746 0,1077 
29 73,33 0,17 0,02 0,5073 0,5763 0,0690 
30 73,33 0,17 0,02 0,5073 0,5763 0,0690 
31 73,33 0,17 0,02 0,5073 0,5763 0,0690 
32 73,33 0,17 0,02 0,5073 0,5763 0,0690 
33 73,33 0,17 0,02 0,5073 0,5763 0,0690 
34 73,33 0,17 0,02 0,5073 0,5763 0,0690 
35 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
36 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
37 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
38 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
39 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
40 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
41 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
42 76,67 3,51 0,38 0,6472 0,7119 0,0646 
43 80,00 6,84 0,74 0,7692 0,8136 0,0443 
44 80,00 6,84 0,74 0,7692 0,8136 0,0443 
45 80,00 6,84 0,74 0,7692 0,8136 0,0443 
46 80,00 6,84 0,74 0,7692 0,8136 0,0443 
47 80,00 6,84 0,74 0,7692 0,8136 0,0443 
48 80,00 6,84 0,74 0,7692 0,8136 0,0443 
49 83,33 10,17 1,09 0,8632 0,9153 0,0521 





Urut Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
51 83,33 10,17 1,09 0,8632 0,9153 0,0521 
52 83,33 10,17 1,09 0,8632 0,9153 0,0521 
53 83,33 10,17 1,09 0,8632 0,9153 0,0521 
54 83,33 10,17 1,09 0,8632 0,9153 0,0521 
55 90,00 16,84 1,81 0,9651 0,9661 0,0010 
56 90,00 16,84 1,81 0,9651 0,9661 0,0010 
57 90,00 16,84 1,81 0,9651 0,9661 0,0010 
58 93,33 20,17 2,17 0,9850 1,0000 0,0150 
59 93,33 20,17 2,17 0,9850 1,0000 0,0150 
X  73,16       Lmaks 0,1077 
s 9,29       L0,05;59 0,1153 
 
 
5. Daerah Kritik: 
     L 0,05;59   = 0,1153 
DK = { L │L > 0,1153 } 
Lobs  = 0,1077 ÏDK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak 





















UJI NORMALITAS DATA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
MATERI PERSAMAAN DAN PERSAMAAN EKSPONEN DAN 
LOGARITMA PADA SAMPEL  KREATIVITAS RENDAH 
 
Langkah-langkah Pengujian: 
1. H0 : Sampel berasal dari populasi    yang berdistribusi normal 
    H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. a  = 0,05 
3. Statistik uji yang digunakan: 
      L = Maks │F(zi) – S(zi) │; dengan F(zi) = P(Z£ zi);Z ~ N(0,1); 
     zi  = 
s
XX i -
 dan S(zi) = proporsi cacah z £  zi terhadap seluruh zi 
4. Komputasi: 
 




Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
1 46,67 -18,15 -1,96 0,0251 0,0426 0,0174 
2 46,67 -18,15 -1,96 0,0251 0,0426 0,0174 
3 50,00 -14,82 -1,60 0,0549 0,0851 0,0302 
4 50,00 -14,82 -1,60 0,0549 0,0851 0,0302 
5 53,33 -11,49 -1,24 0,1076 0,1702 0,0626 
6 53,33 -11,49 -1,24 0,1076 0,1702 0,0626 
7 53,33 -11,49 -1,24 0,1076 0,1702 0,0626 
8 53,33 -11,49 -1,24 0,1076 0,1702 0,0626 
9 56,67 -8,15 -0,88 0,1897 0,2553 0,0657 
10 56,67 -8,15 -0,88 0,1897 0,2553 0,0657 
11 56,67 -8,15 -0,88 0,1897 0,2553 0,0657 
12 56,67 -8,15 -0,88 0,1897 0,2553 0,0657 






Xi XX i -  zi F(zi) S(zi) │F(zi) - S(zi)│ 
14 60,00 -4,82 -0,52 0,3015 0,3617 0,0602 
15 60,00 -4,82 -0,52 0,3015 0,3617 0,0602 
16 60,00 -4,82 -0,52 0,3015 0,3617 0,0602 
17 60,00 -4,82 -0,52 0,3015 0,3617 0,0602 
18 63,33 -1,49 -0,16 0,4362 0,5106 0,0745 
19 63,33 -1,49 -0,16 0,4362 0,5106 0,0745 
20 63,33 -1,49 -0,16 0,4362 0,5106 0,0745 
21 63,33 -1,49 -0,16 0,4362 0,5106 0,0745 
22 63,33 -1,49 -0,16 0,4362 0,5106 0,0745 
23 63,33 -1,49 -0,16 0,4362 0,5106 0,0745 
24 63,33 -1,49 -0,16 0,4362 0,5106 0,0745 
25 66,67 1,85 0,20 0,5791 0,6383 0,0592 
26 66,67 1,85 0,20 0,5791 0,6383 0,0592 
27 66,67 1,85 0,20 0,5791 0,6383 0,0592 
28 66,67 1,85 0,20 0,5791 0,6383 0,0592 
29 66,67 1,85 0,20 0,5791 0,6383 0,0592 
30 66,67 1,85 0,20 0,5791 0,6383 0,0592 
31 70,00 5,18 0,56 0,7118 0,7447 0,0328 
32 70,00 5,18 0,56 0,7118 0,7447 0,0328 
33 70,00 5,18 0,56 0,7118 0,7447 0,0328 
34 70,00 5,18 0,56 0,7118 0,7447 0,0328 
35 70,00 5,18 0,56 0,7118 0,7447 0,0328 
36 73,33 8,51 0,92 0,8207 0,8298 0,0091 
37 73,33 8,51 0,92 0,8207 0,8298 0,0091 
38 73,33 8,51 0,92 0,8207 0,8298 0,0091 
39 73,33 8,51 0,92 0,8207 0,8298 0,0091 
40 76,67 11,85 1,28 0,8994 0,9149 0,0155 
41 76,67 11,85 1,28 0,8994 0,9149 0,0155 
42 76,67 11,85 1,28 0,8994 0,9149 0,0155 
43 76,67 11,85 1,28 0,8994 0,9149 0,0155 
44 80,00 15,18 1,64 0,9492 1,0000 0,0508 
45 80,00 15,18 1,64 0,9492 1,0000 0,0508 
46 80,00 15,18 1,64 0,9492 1,0000 0,0508 
47 80,00 15,18 1,64 0,9492 1,0000 0,0508 
X  64,82       Lmaks 0,0745 





5. Daerah Kritik: 
     L 0,05;47   = 0,1292  
DK = { L │L > 0,1292 } 
Lobs  = 0,0745 ÏDK 
6. Keputusan Uji: H0 tidak ditolak 

























UJI HOMOGENITAS DATA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA  
MATERI PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN EKSPONEN DAN 
LOGARIMA TERHADAP FAKTOR MODEL PEMBELAJARAN 
 
Langkah-langkah: 
1. H0 : 22
2
1 aa =  ( Variansi populasi homogen)  
    H1 : 22
2
1 aa ¹  (Variansi populasi tidak homogen) 
2. a  = 0,05 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
 χ 2 = 
c
303,2 ( )å- 2loglog jsfRKGf  














4. Komputasi:  
 
Tabel Kerja Untuk Menghitung χ 2obs 
Model Pembelajaran 





1 50,00 2500,00 50,00 2500,00 
2 50,00 2500,00 53,33 2844,09 
3 50,00 2500,00 53,33 2844,09 
4 53,33 2844,09 56,67 3211,49 
5 53,33 2844,09 56,67 3211,49 
6 53,33 2844,09 56,67 3211,49 
7 53,33 2844,09 60,00 3600,00 
8 56,67 3211,49 60,00 3600,00 
9 60,00 3600,00 60,00 3600,00 











11 60,00 3600,00 63,33 4010,69 
12 60,00 3600,00 63,33 4010,69 
13 60,00 3600,00 63,33 4010,69 
14 60,00 3600,00 63,33 4010,69 
15 63,33 4010,69 63,33 4010,69 
16 63,33 4010,69 63,33 4010,69 
17 63,33 4010,69 66,67 4444,89 
18 63,33 4010,69 66,67 4444,89 
19 63,33 4010,69 66,67 4444,89 
20 63,33 4010,69 66,67 4444,89 
21 63,33 4010,69 66,67 4444,89 
22 63,33 4010,69 66,67 4444,89 
23 63,33 4010,69 70,00 4900,00 
24 66,67 4444,89 70,00 4900,00 
25 66,67 4444,89 70,00 4900,00 
26 66,67 4444,89 70,00 4900,00 
27 66,67 4444,89 70,00 4900,00 
28 66,67 4444,89 73,33 5377,29 
29 66,67 4444,89 73,33 5377,29 
30 66,67 4444,89 73,33 5377,29 
31 66,67 4444,89 73,33 5377,29 
32 66,67 4444,89 73,33 5377,29 
33 70,00 4900,00 73,33 5377,29 
34 70,00 4900,00 73,33 5377,29 
35 70,00 4900,00 73,33 5377,29 
36 70,00 4900,00 73,33 5377,29 
37 70,00 4900,00 73,33 5377,29 
38 70,00 4900,00 76,67 5878,29 
39 70,00 4900,00 76,67 5878,29 
40 70,00 4900,00 76,67 5878,29 
41 70,00 4900,00 76,67 5878,29 
42 73,33 5377,29 76,67 5878,29 
43 73,33 5377,29 76,67 5878,29 
44 73,33 5377,29 76,67 5878,29 
45 76,67 5878,29 80,00 6400,00 











47 76,67 5878,29 80,00 6400,00 
48 76,67 5878,29 80,00 6400,00 
49 76,67 5878,29 80,00 6400,00 
50 76,67 5878,29 80,00 6400,00 
51 76,67 5878,29 83,33 6943,89 
52 80,00 6400,00 83,33 6943,89 
53 80,00 6400,00 83,33 6943,89 
54 80,00 6400,00 83,33 6943,89 
55 80,00 6400,00 83,33 6943,89 
56 80,00 6400,00 86,67 7511,69 
57 80,00 6400,00 86,67 7511,69 
58 80,00 6400,00 86,67 7511,69 
59 80,00 6400,00 86,67 7511,69 
60 80,00 6400,00 86,67 7511,69 
61 80,00 6400,00 86,67 7511,69 
62 80,00 6400,00 86,67 7511,69 
63 83,33 6943,89 86,67 7511,69 
64 83,33 6943,89 86,67 7511,69 
65 83,33 6943,89 90,00 8100,00 
66 83,33 6943,89 90,00 8100,00 
67 83,33 6943,89 90,00 8100,00 
68 83,33 6943,89 90,00 8100,00 
69 83,33 6943,89 90,00 8100,00 
70 83,33 6943,89 90,00 8100,00 
71 83,33 6943,89 90,00 8100,00 
72 86,67 7511,69 93,33 8710,49 
73 90,00 8100,00 93,33 8710,49 
74 90,00 8100,00 93,33 8710,49 
75 93,33 8710,49 96,67 9345,09 
76 93,33 8710,49 96,67 9345,09 
77 93,33 8710,49 96,67 9345,09 
78 93,33 8710,49 100,00 10000,00 
79     100,00 10000,00 
Rerata 71,88   76,54   
∑ X 5606,63   6046,67   




nj 78   79   
N 157       
fj 77   78   
f 155       
k 2       
SSj 9612,733   11566,202   
∑ SSj 21178,935       
Sj
2 124,841   148,285   
log Sj
2 2,096   2,171   
fj log Sj
2 161,419   169,346   
∑ fj log Sj2 330,765       
RKG 136,638       
log RKG 2,136       
f log RKG 331,014       
c 1,006       
χ2 obs 0,569       
χ20,05;1 3,841       
 
5. Daerah Kritik: 
 χ2 0,05;1 = 3,841  
    DK = { χ2│ χ2 > 3,841} 
    χ2 obs = 0,569  Ï  DK 
6. Keputusan: H0 tidak ditolak 
7. Kesimpulan: Variansi –variansi dari dua populasi tersebut sama (homogen) 









UJI HOMOGENITAS DATA PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA 
MATERI PERSAMAAN DAN PERTIDAKSAMAAN EKSPONEN DAN 
LOGARIMA  TERHADAP FAKTOR KREATIVITAS SISWA 
 
Langkah-langkah: 






1 aaa ==  (Variansi populasi homogen) 
    H1 :    Tidak semua variansi sama (Variansi populasi tidak homogen) 
2. a  = 0,05 
3. Statistik Uji yang digunakan: 
 χ 2 = 
c
303,2 ( )å- 2loglog jsfRKGf  














4. Komputasi:  
 
Tabel Kerja Untuk Menghitung χ 2obs 
KREATIVITAS 






1 60,00 3600,00 53,33 2844,09 50,00 2500,00 
2 63,33 4010,69 53,33 2844,09 50,00 2500,00 
3 63,33 4010,69 60,00 3600,00 50,00 2500,00 
4 63,33 4010,69 60,00 3600,00 50,00 2500,00 
5 70,00 4900,00 60,00 3600,00 53,33 2844,09 
6 73,33 5377,29 63,33 4010,69 53,33 2844,09 
7 73,33 5377,29 63,33 4010,69 53,33 2844,09 
8 73,33 5377,29 63,33 4010,69 53,33 2844,09 
9 76,67 5878,29 63,33 4010,69 56,67 3211,49 





TINGGI SEDANG RENDAH 






11 80,00 6400,00 63,33 4010,69 56,67 3211,49 
12 80,00 6400,00 66,67 4444,89 56,67 3211,49 
13 80,00 6400,00 66,67 4444,89 60,00 3600,00 
14 80,00 6400,00 66,67 4444,89 60,00 3600,00 
15 80,00 6400,00 66,67 4444,89 60,00 3600,00 
16 80,00 6400,00 66,67 4444,89 60,00 3600,00 
17 80,00 6400,00 66,67 4444,89 60,00 3600,00 
18 83,33 6943,89 66,67 4444,89 63,33 4010,69 
19 83,33 6943,89 66,67 4444,89 63,33 4010,69 
20 83,33 6943,89 66,67 4444,89 63,33 4010,69 
21 83,33 6943,89 70,00 4900,00 63,33 4010,69 
22 83,33 6943,89 70,00 4900,00 63,33 4010,69 
23 83,33 6943,89 70,00 4900,00 63,33 4010,69 
24 83,33 6943,89 70,00 4900,00 63,33 4010,69 
25 83,33 6943,89 70,00 4900,00 66,67 4444,89 
26 86,67 7511,69 70,00 4900,00 66,67 4444,89 
27 86,67 7511,69 70,00 4900,00 66,67 4444,89 
28 86,67 7511,69 70,00 4900,00 66,67 4444,89 
29 86,67 7511,69 73,33 5377,29 66,67 4444,89 
30 86,67 7511,69 73,33 5377,29 66,67 4444,89 
31 86,67 7511,69 73,33 5377,29 70,00 4900,00 
32 86,67 7511,69 73,33 5377,29 70,00 4900,00 
33 86,67 7511,69 73,33 5878,29 70,00 4900,00 
34 86,67 7511,69 73,33 5377,29 70,00 4900,00 
35 86,67 7511,69 76,67 5878,29 70,00 4900,00 
36 90,00 8100,00 76,67 5878,29 73,33 5377,29 
37 90,00 8100,00 76,67 5878,29 73,33 5377,29 
38 90,00 8100,00 76,67 5878,29 73,33 5377,29 
39 90,00 8100,00 76,67 5878,29 73,33 5377,29 
40 90,00 8100,00 76,67 5878,29 76,67 5878,29 
41 90,00 8100,00 76,67 5878,29 76,67 5878,29 
42 93,33 8710,49 76,67 5878,29 76,67 5878,29 
43 93,33 8710,49 80,00 6400,00 76,67 5878,29 
44 93,33 8710,49 80,00 6400,00 80,00 6400,00 
45 93,33 8710,49 80,00 6400,00 80,00 6400,00 





TINGGI SEDANG RENDAH 






47 96,67 9345,09 80,00 6400,00 80,00 6400,00 
48 96,67 9345,09 80,00 6400,00     
49 96,67 9345,09 83,33 6943,89     
50 100,00 10000,00 83,33 6943,89     
51 100,00 10000,00 83,33 6943,89     
52     83,33 6943,89     
53     83,33 6943,89     
54     83,33 6943,89     
55     90,00 8100,00     
56     90,00 8100,00     
57     90,00 8100,00     
58     93,33 8710,49     
59     93,33 8710,49     
Rerata 83,99   73,16   64,96   
∑ X 4283,32   4316,65   3053,33   
∑ X2   364076,22   321331,67   202088,78 
nj 51   59   47   
N 157           
fj 50   58   46   
f 154           
k 3           
SSj 4334,45   5510,19   3730,82   
∑ SSj 13575,5           
Sj
2 86,6891   86,3653   81,1048   
log Sj
2 1,93796   1,93634   1,90905   
fj log Sj
2 96,8982   112,308   87,8161   
∑ fj log Sj2 297,022           
RKG 88,1523           
log RKG 1,94523           
 
f  log RKG 299,566           
c 1,01263           
χ2 obs 5,786           
 




5. Daerah Kritik: 
 χ2 0,05;2 = 5,991 
    DK = { χ2│ χ2 > 5,991} 
    χ2 obs = 5,786 Ï  DK 
6. Keputusan: H0 tidak ditolak 
7. Kesimpulan: Variansi –variansi dari tiga  populasi tersebut sama (homogen) 








UJI PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN DAN KREATIVITAS 
SISWA TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DENGAN 
MENGGUNAKAN ANALISIS VARIANSI DUA JALAN DENGAN 
UKURAN SEL TAK SAMA 
 
Langkah-langkah Pengujian: 
3. Rumusan Hipotesis: 
H 0A : Tidak terdapat pengaruh pemberian model pembelajaran terhadap    
prestasi belajar matematika siswa 
H1A : Terdapat pengaruh pemberian model pembelajaran   terhadap 
prestasi belajar matematika siswa 
H0B : Tidak terdapat pengaruh perbedaan kreativitas siswa terhadap 
prestasi belajar matematika siswa 
H1A : Terdapat pengaruh perbedaan kreativitas siswa terhadap prestasi 
belajar matematika siswa 
H0AB : Tidak terdapat interaksi antara pemberian model pembelajaran dan 
kreativitas siswa terhadap    prestasi belajar matematika siswa 
H1AB :Terdapat interaksi antara  pemberian model pembelajaran   dan  
kreativitas siswa terhadap prestasi belajar matematika siswa 








Tata Letak Data Nilai Prestasi Belajar Matematika 
 
KREATIVITAS SISWA 
  TINGGI SEDANG RENDAH 
60,00 80,00 53,33 70,00 46,67 63,33 
63,33 80,00 53,33 70,00 46,67 66,67 
73,33 83,33 60,00 70,00 50,00 66,67 
73,33 83,33 60,00 70,00 53,33 66,67 
73,33 83,33 63,33 76,67 53,33 70,00 
73,33 83,33 63,33 76,67 56,67 70,00 
73,33 83,33 63,33 80,00 60,00 70,00 
73,33 83,33 66,67 80,00 60,00 76,67 
76,67 83,33 66,67 80,00 60,00 76,67 
76,67 83,33 66,67 83,33 63,33 76,67 
80,00 83,33 66,67 90,00 63,33 80,00 
80,00 86,67 66,67 90,00   






80,00 93,33 70,00 93,33   
86,67 90,00 60,00 76,67 50,00 66,67 
86,67 90,00 63,33 76,67 53,33 66,67 
86,67 90,00 63,33 76,67 53,33 70,00 
86,67 93,33 63,33 76,67 56,67 70,00 
86,67 93,33 66,67 76,67 56,67 73,33 
86,67 93,33 66,67 76,67 56,67 73,33 
86,67 96,67 66,67 80,00 60,00 73,33 
86,67 96,67 70,00 80,00 60,00 73,33 
86,67 96,67 70,00 80,00 63,33 76,67 
90,00 100,00 70,00 83,33 63,33 80,00 
90,00 100,00 73,33 83,33 63,33 80,00 
90,00  73,33 83,33 63,33 80,00 
  73,33 83,33 66,67  
  73,33 83,33   


















































TINGGI ( b1 ) SEDANG ( b2 ) RENDAH ( b3) 
n1j 28 28 22 
∑X1j 2219,95 2010,00 1396,68 
jX 1  79,28 71,79 63,49 
å 21 jX  177458,67 147611,02 90657,44 








SS1j 1452,31 3321,74 1988,58 
n2j 23 31 25 
∑X2j 2090,03 2306,65 1649,99 
jX 2  90,87 74,41 66,00 
å 22jX  190371,93 173219,64 110787,51 
























SS2j 449,09 1586,28 1888,83 
 
Rataan Masing-masing Sel dan Jumlah Rataan 
KREATIVITAS SISWA Model 
Pembelajaran Tinggi ( b1) Sedang ( b2 ) Rendah ( b3) 
Total 
STAD ( a1 ) 
 
79,28 71,79 63,49 214,56 (A1) 











Untuk memudahkan perhitungan didefinisikan besaran-besaran sebagai berikut: 
      N = 28 + 28 + 22 + 23 + 31 + 25 = 157 








































= 1452,31 + 3321,74 + 1988,58 +449,09 + 1586,28 +  1888,83 
    = 10686,8303 




































2 + (71,79)2 + (63,49)2 +( 90,87)2 + (74,41)2 + (66,00)2 
       = 33619,5552 
JKA  = hn [(3) – (1)] = 25,7932 (33174,5500  - 33127,9378 ) = 1202,2784 
JKB   = hn  [(4) – (1)] = 25,7932 (33545,8278 - 33127,9378) = 10778,7205 
JKAB = hn [(1) + (5) – (3) – (4)] 
           = 25,7932 (33127,9378 + 33619,5552 - 33174,5500 - 33545,8278 ) 
           =  699,3879 
JKG    = (2) = 10686,8303 
JKT    = JKA + JKB + JKAB + JKG 
           =  1202,2784 + 10778,7205 + 699,3879 + 10686,8303 
           = 23367,2171 
dkA    = p – 1 = 1 




dkAB  = (p-1)(q-1) = (1)(2) = 2 
dkG     = N – pq  = 157 – 6 = 151 
dkT     = N -1 = 156 




















 = 349,6939 






 = 70,7737 






 = 16,9876 






 = 76,1492 






 = 4,9410 
6. Daerah Kritik: 
Untuk Fa adalah DK = { F│F > F0,05;1;151 }  
         = { F│F > 3,84 } 
Untuk Fb adalah DK = { F│F > F0,05;2;151 } 
          = { F│F > 3,00 } 
Untuk Fab adalah DK = { F│F > F0,05;2;151 } 






Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan 
Sumber JK dk RK Fobs Fα p 
Model Pembelajaran (A) 1202,2784 1 1202,2784 16,9876 3,84 < 0,05 
Kreativitas Siswa (B) 10778,7205 2 5389,3603 76,1492 3,00 < 0,05 
Interaksi (AB) 699,3879 2 349,6939 4,9410 3,00 < 0,05 
Galat (G) 10686,8303 151 70,7737 - - - 
Total  23367,2171 156 - - - - 
 
7. Keputusan:  
H0A ditolak 
H0B ditolak 
 H0AB ditolak 
8. Kesimpulan: 
a. Siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan  model 
pembelajaran kooperatif tipe TAD dan siswa-siswa yang diberi 
pembelajaran dengan  model pembelajaran kooperatif tipe GI 
mempunyai prestasi yang berbeda. 
b. Ketiga kategori kreativitas siswa tidak memberikan efek yang sama 
terhadap prestasi belajar. 
c. Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kreativitas siswa 









UJI KOMPARASI GANDA 
DENGAN MENGGUNAKAN METODE SCHEFFE’ 
A. Komparasi Rataan  Antar Kolom 
1. Komparasi Rataan, H0 dan H1, tampak pada tabel berikut: 
Komparasi dan Hipotesis 
 
Komparasi H0 H1 
1.m   vs  2.m  
1.m   vs  3.m  























2. Taraf Signifikansi: a = 0,05 























4. Komputasi  
Kreativitas Siswa Model 
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah 
Rataan 
Marginal 
28 28 22 78 
STAD  
79,28 71,79 63,49 72,14 
23 31 25 79 
GI  
90,87 74,41 66,00 76,54 
















Dari tabel  rataan masing-masing sel dan rataan marginal   diperoleh: 
1.X  = 84,51; 2.X = 73,16 ; 3.X = 64,82; n.1 = 51; n.2 =  59;  n.3 = 47;  
RKG = 70,7737 





































































  = 133,9886 


































  = 25,7099 
5. Daerah Kritik 
F0,05;2,151 = 3,00 
DK = { F │F > (q – 1) Fa ;(q-1),N-pq } 
       = { F │F > 2 F0,05;2,151 } 
    = { F │F > 2(3,00) }= { F │F > 6,00 } 
6. Keputusan Uji 
Rangkuman Uji Komparasi Rataan Antar Kolom 

























Karena ketiga H0 nya ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa setiap kategori 





B. Komparasi Rataan  Antar Sel  
1. Komparasi Rataan, H0 dan H1, tampak pada tabel berikut: 
Komparasi dan Hipotesis 
 
Komparasi H0 H1 
11m     vs 12m  
11m   vs  13m  






















21m     vs 22m  
21m   vs  23m  






















11m  vs  21m  
12m  vs  22m  





















2. Taraf Signifikansi: a = 0,05                 
3. Uij Scheffe’ yang digunakan: 
 
§ Untuk Komparasi Rataan Antar Sel Pada Baris Yang Sama: 



















§ Untuk Komparasi Rataan Antar Sel Pada Kolom  Yang Sama: 
























Dari tabel  rataan masing-masing sel dan rataan marginal   diperoleh: 
11X  =  79,28; 12X = 71,79; 13X = 63,49; n11= 28; n12 = 28; n13 = 22; 
21X  = 90,87; 22X = 74,41; 23X = 66,00; n21= 23; n22 = 31; n23 = 25; 








































































































































































































































































































































5. Daerah Kritik: 
F0,05;5,151 = 2,21 
DK = { F │F > (pq – 1) Fa ;(pq-1),N-pq } 
      = { F │F > 5 F0,05;5,151 } 
       = { F │F > 5(2,21) } 
      = { F │F > 11,0500 } 
 
6. Keputusan Uji: 
Rangkuman Uji Komparasi Rataan Antar Sel  
 




































































H0 tidak ditolak 
H0 tidak ditolak 
 
7. Kesimpulan: 
a. Untuk  siswa-siswa  yang  diberi    pembelajaran   dengan model  
pembelajaran kooperatif tipe STAD, masing-masing  tingkatan 
kreativitas yang berbeda mendapatkan  rataan prestasi yang berbeda. 
Dengan melihat rataan masing-masing sel pada tabel 4.12. disimpulkan 
bahwa pada pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe  
STAD, mereka yang mempunyai kreativitas tinggi lebih baik 
prestasinya dibandingkan dengan mereka yang mempunyai kreativitas 
sedang, dan mereka yang mempunyai kreativitas sedang lebih baik 
prestasinya dibandingkan mereka yang mempunyai kreativitas rendah. 
b. Untuk siswa-siswa yang diberi pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI, masing-masing tingkatan kreativitas 
yang berbeda mendapatkan rataan prestasi yang berbeda. Dengan 
melihat rataan pada tabel 4.12, disimpulkan bahwa pada pembelajaran 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI, mereka yang 
mempunyai kreativitas tinggi lebih baik prestasinya dibandingkan 
dengan mereka yang mempunyai kreativitas sedang, dan mereka yang 
mempunyai kreativitas sedang lebih baik prestasinya dibandingkan 




c.  Untuk siswa-siswa yang mempunyai kreativitas tinggi, mereka yang 
diberi pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI 
lebih baik prestasinya dibandingkan dengan mereka yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Di 
sisi lain, siswa-siswa yang mempunyai kreativitas sedang dan siswa-
siswa yang mempunyai kreativitas rendah,  mereka yang diberi 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD dan  
mereka yang diberi pembelajaran dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI  mendapatkan prestasi yang sama. Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran 
kooperatif tipe GI berbeda hasilnya jika dikenakan pada anak yang 
mempunyai kreativitas tinggi atau model pembelajaran kooperatif tipe 
GI lebih efektif dibandingkan dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD hanya apabila diberikan mereka yang mempunyai 
kreativitas tinggi. 
 
 
 
